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MOTTO 

 

                              

               

Artinya: Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa kalimat 

(perintah dan larangan), lalu Ibrahim menunaikannya. Allah berfirman: 

"Sesungguhnya aku akan menjadikanmu imam bagi seluruh manusia". 

Ibrahim berkata: "(Dan saya mohon juga) dari keturunanku". Allah 

berfirman: "Janji-Ku (ini) tidak mengenai orang yang zalim".  

(Q.S Al-Baqarah: 124)
1
  

 
 

 

 
 

  

 

  

                                                             
1
 Departemen Agama, Alquran Terjemah disertai Ayat-ayat Do’a, 2: 124 
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ABSTRAK 

 

Dita Kharisma Febriani, 2022. Implementasi Model Pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) dalam Meningkatkan Keaktifan Peserta 

Didik Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XI SMAN 1 

Rogojampi Banyuwangi Tahun Pelajaran 2021/2022. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran PBL dan Keaktifan Peserta Didik 

 

Model Pembelajaran Problem Based Learning adalah pembelajaran 

berbasis masalah yang diterapkan karena pasifnya peserta didik yang terbiasa 

belajar online akibat pandemi serta daya minat baca yang berkurang. Sehingga 

harapannya dengan model ini, peserta didik menjadi lebih aktif, berpikir kritis dan 

mampu mengatasi permasalahan di kehidupan sehari-harinya. 

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah 1) Bagaimana Perencanaan 

Model Pembelajaran "Problem Based Learning (PBL)" dalam Meningkatkan 

Keaktifan Peserta Didik Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XI 

SMAN 1 Rogojampi Tahun Pelajaran 2021/2022? 2) Bagaimana Pelaksanaan 

Model Pembelajaran "Problem Based Learning (PBL)" dalam Meningkatkan 

Keaktifan Peserta Didik Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XI 

SMAN 1 Rogojampi Tahun Pelajaran 2021/2022? 3) Bagaimana Evaluasi dari 

penerapan Model Pembelajaran "Problem Based Learning (PBL)" dalam 

Meningkatkan Keaktifan Peserta Didik Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Kelas XI SMAN 1 Rogojampi Tahun Pelajaran 2021/2022 ? 

Tujuan penelitian ini 1) Untuk Mendeskripsikan Perencanaan Model 

Pembelajaran "Problem Based Learning (PBL)" dalam Meningkatkan Keaktifan 

Peserta Didik Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XI SMAN 1 

Rogojampi. 2) Untuk Mendeskripsikan Pelaksanaan Model Pembelajaran 

"Problem Based Learning (PBL)" dalam Meningkatkan Keaktifan Peserta Didik 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XI SMAN 1 Rogojampi. 3) 

Untuk Mendeskripsikan Evaluasi dari penerapan Model Pembelajaran "Problem 

Based Learning (PBL)" dalam Meningkatkan Keaktifan Peserta Didik Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XI SMAN 1 Rogojampi 

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Jenis penelitian 

yaitu penelitian lapangan (field research) dalam bentuk fenomenologi. Teknik 

pengumpulan datanya menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Sedangkan analisis datanya menggunakan Model Miles dan Huberman dan 

keabsahan data yang digunakan yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Hasil penelitian dari Implementasi Model Pembelajaran "Problem 

Based Learning (PBL)" dalam Meningkatkan Keaktifan Peserta Didik Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XI SMAN 1 Rogojampi yaitu 1) 

Perencanaan meliputi, menyiapkan perangkat pembelajaran dan memilih bahan 

pelajaran. 2) Pelaksanaan meliputi, menyampaikan tujuan pembelajaran,  

membagi kelompok, membimbing diskusi, mempresentasikan hasil diskusi. Dan 

mengevaluasi hasil diskusi. 3) Evaluasi meliputi, penilaian sikap (self assessment 

dan peer assessment), penilaian pengetahuan dan keterampilan. 

viii 



 x 

DAFTAR ISI 

        Hal  

HALAMAN JUDUL .................................................................................  i 

HALAMAN PERSETUJUAN..................................................................  ii 

HALAMAN PENGESAHAN ...................................................................  iii 

MOTTO .....................................................................................................  iv 

PERSEMBAHAN ......................................................................................  v 

KATA PENGANTAR ...............................................................................  vii 

ABSTRAK .................................................................................................  viii 

DAFTAR ISI ..............................................................................................  ix 

LAMPIRAN-LAMPIRAN .......................................................................  xi 

DAFTAR TABEL......................................................................................  xii 

DAFTAR GAMBAR .................................................................................   

BAB I : PENDAHULUAN........................................................................  1 

A. Konteks Penelitian....................................................................  1 

B. Fokus Penelitian .......................................................................  9 

C. Tujuan Penelitian......................................................................  10 

D. Manfaat Penelitian....................................................................  10 

E. Definisi Istilah ..........................................................................  12 

F. Sistematika Penulisan  ..............................................................  14 

BAB II : KAJIAN KEPUSTAKAAN ......................................................  15 

A. Penelitian Terdahulu ................................................................  15 

B. Kajian Teori..............................................................................  23 

ix 



 xi 

BAB III : METODE PENELITIAN ........................................................  53 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian ...............................................  53 

B. Lokasi Penelitian ......................................................................  54 

C. Subyek Penelitian .....................................................................  55 

D. Teknik Pengumpulan Data .......................................................  56 

E. Analisis Data ............................................................................  60 

F. Keabsahan Data ........................................................................  61 

G. Tahap-tahap Penelitian .............................................................  62 

BAB IV : PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS ...................................  64 

A. Gambaran Obyek Penelitian.....................................................  64 

B. Penyajian dan Analisis Data .....................................................  71 

C. Pembahasan Temuan ................................................................  100 

BAB V : PENUTUP ..................................................................................  112 

A. Kesimpulan...............................................................................  112 

B. Saran .........................................................................................  113 

DAFTAR PUSTAKA ................................................................................  116 

 

  

x 



 xii 

DAFTAR TABEL 

Keterangan    Hal 

Tabel 2.1Persamaan dan perbedaan... .........................................................  18 

Tabel 2.2 Tahapan atau Sintaks Problem Based Learning .........................  32 

Tabel 3.1 Subjek Penelitian.........................................................................  56 

Tabel 4.1 Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMAN 1 Rogojampi.  67 

Tabel 4.2 Data Peserta Didik SMAN 1 Rogojampi ....................................  67 

Tabel 4.3 Data Sarana dan Prasarana SMAN 1 Rogojampi........................  69 

Tabel 4.4Hasil Temuan ...............................................................................  99 

 

  

xi 



 xiii 

DAFTAR GAMBAR 

 

Keterangan    Hal 

Gambar 4.1 Menyampaikan Tujuan Pembelajaran... ..................................  81 

Gambar 4.2 Membagi Siswa Menjadi Beberapa Kelompok .......................  83 

Gambar 4.3 Diskusi Kelompok ...................................................................  85 

Gambar 4.4 Mempresentasikan Hasil Diskusi ............................................  87 

Gambar 4.5 Proses Tanya Jawab ................................................................  87 

Gambar 4.6 Mengevaluasi Hasil Diskusi ....................................................  89 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

xii 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Kita tahu pendidikan sangatlah penting bagi kehidupan manusia. 

Karena dengan pendidikan, manusia bisa menjadi individu yang berguna. 

Pendidikan yang mana sebagai upaya memanusiakan manusia, harus mampu 

membantu manusia dalam mengembangkan potensinya. Melihat arti 

pendidikan sendiri yaitu proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang 

atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 

pengajaran dan latihan, proses perbuatan, dan cara mendidik. Pendidikan 

dimaknai sebagai upaya yang dilakukan untuk mencapai tujuan melalui 

proses pelatihan dan cara mendidik.
2
  

Berdasarkan UU no. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia dan keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara.”
3
 

 

Maka dari itu, untuk mengembangkan potensi dari setiap individu 

perlu adanya proses pembelajaran yang di dalamnya terdapat kegiatan belajar. 

Di dalam pendidikan terdapat sebuah proses pembelajaran, proses transfer 

ilmu dari seorang pendidik kepada peserta didik yang mana dari proses 

pembelajaran ini akan mengubah peserta didik baik dalam segi sikap, 

                                                             
2
 Munir Yusuf, Pengantar Ilmu Pendidikan (Palopo: Lembaga Penerbit Kampus IAIN Palopo, 

2018), 8. 
3
Sekretariat Negara Republik Indonesia, Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 1. 

1 
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pengetahuan, maupun keterampilan. Pembelajaran merupakan proses 

perubahan yang dilakukan secara sadar dan disengaja yang dimaksud 

menunjuk pada adanya suatu kegiatan yang sistematis dalam rangka 

menciptakan suatu perubahan dalam diri individu menuju ke hal yang lebih 

baik.
4
  

Belajar dimaknai sebagai interaksi individu dengan lingkungannya. 

Lingkungan dalam hal ini adalah obyek-obyek lain yang memungkinkan 

individu memperoleh pengalaman-pengalaman atau pengetahuan, baik 

pengalaman atau pengetahuan baru maupun sesuatu yang pernah diperoleh 

atau ditemukan sebelumnya tetapi menimbulkan perhatian kembali bagi 

individu tersebut sehingga memungkinkan terjadinya interaksi. Dari proses 

pembelajaran itu nanti akan menghasilkan perubahan yang lebih baik pada 

setiap individu. Adanya perubahan ini tentunya guru atau pendidik 

memerlukan persiapan secara terkonsep sehingga pembelajaran tersebut bisa 

mencapai tujuan yang maksimal. Di dalam konsep tersebut berisi keseluruhan 

rangkaian materi ajar yang tersusun secara sistematis baik strategi 

pembelajarannya, langkah-langkah pembelajarannya, dan lain-lain. 

Keseluruhan rangkaian materi ajar yang tersusun secara sistematis tersebut di 

sebut dengan Model pembelajaran.
5
  

Model pembelajaran bisa dikatakan sebagai prosedur atau pola 

sistematis yang digunakan sebagai pedoman untuk mencapai tujuan 

pembelajaran di dalamnya terdapat strategi, teknik, metode, bahan, media, 

                                                             
4
 M. Andi Setiawan, Belajar dan Pembelajaran (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2017), 21. 

5
 Ainurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2013), 36. 
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dan alat penilaian pembelajaran. Model Pembelajaran mengacu pada 

pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di dalamnya 

tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, 

lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Itu artinya di sini, model 

pembelajaran merupakan suatu bingkai yang di dalamnya terdapat, 

pendekatan pembelajaran, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, 

teknik dan taktik pembelajaran. Karena model pembelajaran merupakan 

bingkai dari kesemuanya. Maka dari itu, seorang pendidik harus benar-benar 

pintar memilih model pembelajaran yang cocok sehingga menciptakan 

pembelajaran yang efektif dan efisien bagi peserta didiknya.
6
  

Seperti yang sudah dijelaskan dalam Al-Qur’an Surah an-Nahl ayat 

125 yang berbunyi : 

                           

                         

Artinya : “(Wahai Nabi Muhmmad SAW) Serulah (semua manusia) kepada 

jalan (yang ditunjukkan) Tuhan Pemelihara kamu dengan hikmah 

(dengan kata-kata bijak sesuai dengan tingkat kepandaian mereka) 

dan pengajaran yang baik dan bantalah mereka dengan (cara) yang 

terbaik. Sesungguhnya Tuhan pemelihara kamu, Dialah yang lebih 

mengetahui (tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah 

yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk).”
7  

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa, Allah SWT memerintahkan kepada 

Nabi Muhammad SAW untuk memberi hikmah, artinya menggunakan 

metode dengan penuh kelembutan dan tutur kata yang bijak, pengajaran yang 

                                                             
6
 Muhammad Afandi, Model dan Metode Pembelajaran di Sekolah, et. al. (Semarang: UNISSULA 

PRESS, 2013),16. 
7
 Al-Qur’an, 16:125. 
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baik, penyampaian dengan cara yang terbaik. Tidak dengan cara mencaci 

maki dan berkata kasar. Kemudian selalu menyesuaikan dengan kemampuan 

dan kepandaian dari umatnya. Supaya apa yang diajarkan dan diberikan 

kepada umatnya akan memberi dampak positif bagi umatnya. Dari penjelasan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa, seorang pendidik dalam menggunakan 

model pembelajaran harus menyesuaikan dengan kemampuan peserta 

didiknya, supaya apa yang disampaikan bisa dipahami oleh peserta didik. 

Oleh karena itu, perlu bagi seorang pendidik memperhatikan model 

pembelajaran yang mereka gunakan. Karena model pembelajaran akan 

berpengaruh pada tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Terutama pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, yang mana setiap 

muslim wajib memahaminya. 

Namun pada faktanya, kebanyakan pendidik pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti masih menggunakan model 

pembelajaran dengan metode ceramah, dimana model pembelajaran tersebut 

kurang membuat peserta didik menjadi aktif, sehingga hanya satu dua peserta 

didik yang aktif dan benar-benar mendengarkan serta memahami. Hal ini 

berdasarkan informasi yang telah didapat peneliti dari hasil wawancaranya 

dengan guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas XI di SMAN 1 

Rogojampi yang sebelumnya masih menggunakan model pembelajaran 

dengan metode ceramah, dan model pembelajaran tersebut dirasa kurang 

efektif karena membuat peserta didik menjadi pasif dan bosan. Kemudian, 

setelah beberapa waktu berjalan, dengan adanya pengembangan kurikulum 
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yang berdasarkan pada Permendikbud No. 103 Tahun 2014, yaitu “Kurikulum 

2013 menggunakan 3 (tiga) model pembelajaran utama.“ yang mana 

diharapkan peserta didik dapat berkembang dan mempunyai karakter 

saintifik, rasa ingin tahu dan perilaku sosial. Tiga model utama pada 

kurikulum 2013 itu antara lain adalah Model Pembelajaran Problem Based 

Learning (Pembelajaran Berbasis Masalah), Model Pembelajaran Project 

Based Learning (Pembelajaran Berbasis Proyek, dan model pembelajaran 

Discovery atau Inquiry Learning (model pembelajaran melalui penyingkapan 

atau penemuan). Kemudian, guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Kelas XI di SMAN 1 Rogojampi melakukan inovasi dengan penerapan model 

pembelajaran baru yang bisa mendorong peserta didik menjadi lebih aktif di 

dalam kelas yaitu dengan Model Pembelajaran “Problem Based Learning 

(PBL) atau Pembelajaran Berbasis Masalah.”
8
 

Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran yang dimulai dengan menyelesaikan suatu masalah, tetapi 

untuk menyelesaikan masalah itu peserta didik memerlukan pengetahuan baru 

untuk dapat menyelesaikannya.
9
 Problem Based Learning (PBL)  adalah 

model pengajaran yang bercirikan adanya permasalahan nyata sebagai 

konteks untuk para peserta didik belajar berpikir kritis dan keterampilan 

memecahkan masalah serta memperoleh pengetahuan. Dari pengertian 

tersebut, dapat kita ketahui bahwa Model Pembelajaran Problem Based 

                                                             
8 Hery Susanto, Wawancara, Rogojampi, Selasa 10 Agustus 2021, di Receptionis SMAN 1 

Rogojampi. 
9
 Hermianto Sofyan, , et. al.., Problem Based Learning Dalam Kurikulum 2013. (Yogyakarta: 

UNY Press, 2017), 48. 
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Learning (PBL) atau Pembelajaran Berbasis Masalah yaitu peserta didik 

diminta untuk menyelesaikan sebuah permasalahan yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari guna mendorong peserta didik untuk aktif dalam 

berpikir, terampil dalam memecahkan masalah, dan mendapat pengetahuan 

baru dari masalah yang telah dipecahkan, sehingga bisa diterapkan dalam 

kehidupan sehari-harinya. Model Pembelajaran ini akan membuat semua 

peserta didik di suatu kelas menjadi aktif karena mereka dituntut untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut baik secara individu maupun kelompok 

sebelum guru memberikan penjelasan lebih lanjut. Sehingga, dengan 

diterapkannya model pembelajaran ini membuat peserta didik menjadi aktif 

dan terbiasa untuk berpikir kritis serta menyelesaikan permasalahan dengan 

baik.
10

  

Keaktifan di sini adalah aktivitas atau kegiatan yang dilakukan siswa 

dalam mengikuti proses pembelajaran di sekolah.
11

 Aktivitas belajar 

merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan perubahan 

pengetahuan-pengetahuan, nilai-nilai sikap, dan keterampilan pada siswa 

sebagai latihan yang dilaksanakan secara sengaja.
12

 Keaktifan siswa dalam 

proses pembelajaran akan menyebabkan interaksi yang tinggi antara guru 

dengan siswa ataupun dengan siswa itu sendiri. Hal ini akan mengakibatkan 

                                                             
10

Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta: AR-RUZZ 

MEDIA, 2017) ,130. 
11

 Suarni, “Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Pada Kompetensi Dasar Organisasi Pelajaran 

PKN Melalui Pendekatan Pembelajaran PAKEM Untuk Kelas IV SD Negeri  064988 Medan 

Johor T. A. 2014/2015,” Journal of Physisc and Science Learning (PASCAL) 01, No. 2 

(Desember, 2017): 130, https://jurnal.uisu.ac.id/index.php/PASCAL/article/view/347. 
12

 Winarti, “Peningkatan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa Pokok Bahasan Penyusutan Aktiva 

Tetap Dengan Metode Menjodohkan Kotak,”  Jurnal Pendidikan Ekonomi Dinamika Pendidikan 

VIII, No. 2 (Desember 2013): 125,https://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/DP/article/view/3368. 

https://jurnal.uisu.ac.id/index.php/PASCAL/article/view/347
https://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/DP/article/view/3368


 7 

suasana kelas menjadi segar, semangat dan kondusif, dimana masing-masing 

siswa dapat melibatkan kemampuannya semaksimal mungkin. Aktivitas yang 

timbul dari siswa akan mengakibatkan pola terbentuknya pengetahuan dan 

keterampilan yang akan mengarah pada peningkatan prestasi.
13

 

Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) atau 

Pembelajaran Berbasis Masalah ini diterapkan oleh Guru Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti Kelas XI SMAN 1 Rogojampi sebagai inovasi dalam 

pembelalajaran Pendidikan Agama Islam sehingga tiap-tiap peserta didik 

akan berperan aktif secara individu maupun dalam kelompok, dikarenakan 

selama pandemi Covid-19, peserta didik belajar secara online di rumah, 

membuat peserta didik pasif ketika pembelajaran offline di sekolah. Tidak 

hanya itu, daya minat baca peserta didik yang kurang sehingga peserta didik 

cenderung pasif di kelas. Alasan peneliti memilih untuk meneliti 

Implementasi Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) atau 

Pembelajaran Berbasis Masalah dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti Kelas XI ini dikarenakan peneliti ingin mengetahui 

perubahan peserta didik kelas XI setelah diterapkannya Model Pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) ini. Peneliti berpendapat bahwa Model 

Pembelajaran ini sangat cocok diterapkan di Kelas XI karena peserta didik 

Kelas XI pastinya sudah jenuh dengan pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam yang hanya menggunakan model pembelajaran dengan metode 

ceramah, terlebih kelas XI merupakan kelas pertengahan yang pemikirannya 
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sudah mulai dewasa, sehingga mereka perlu diajarkan bagaimana mengatasi 

suatu masalah. Mereka juga akan lebih tertarik dengan pembelajaran-

pembelajaran yang lebih menantang dan butuh pemikiran secara kritis. 

Kemudian, berdasarkan rekomendasi dari guru Pendidikan Agama Islam 

kelas XI bahwa dari sepuluh kelas XI yang ada, yaitu enam kelas MIPA dan 

empat kelas IPS, peneliti disarankan untuk meneliti kelas XI MIPA 2. Karena 

kelas ini merupakan kelas yang paling aktif dibandingkan kelas  XI yang lain. 

Selain itu, uniknya pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

kelas XI di SMAN 1 Rogojampi melalui model Pembelajaran Problem Based 

Learning ini tidak hanya dapat berperilaku secara saintifik, melainkan semua 

pendekatan bisa diterapkan antara lain, behavioristik, kognitif, 

kontruktivistik, serta humanistik yang paling penting dan sangat sesuai 

dengan karakteristik peserta didik juga visi dan misi SMAN 1 Rogojampi.
14

 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajaran 

wajib di sekolah umum sejak TK sampai perguruan tinggi. Berangkat dari 

konsep pendidikan Islam dan pengertian PAI di sekolah, maka keberadaan 

mata pelajaran PAI di sekolah merupakan salah satu media pendidikan Islam. 

Segala upayanya harus selalu merujuk pada konsep pendidikan Islam secara 

utuh.
15

 Maka, definisi dari PAI di sekolah adalah suatu mata pelajaran yang 

memiliki tujuan untuk menghasilkan para peserta didik yang memiliki jiwa 

spiritual dan taat menjalankan perintah agamanya, bukan menghasilkan 

                                                             
14 Hery Susanto, Wawancara, Rogojampi, Selasa 10 Agustus 2021, di Receptionis SMAN 1 

Rogojampi. 
15

 Hisyam Muhammad Fiqyh Aladdiin & Alaika M. Bagus Kurnia PS, “Peran Materi Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah dala Membentuk Karakter Kebangsaan,” Jurnal: Penelitian Medan 

Agama 10, No. 2 (2019): 155, http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/medag/article/view/6417/3050. 

http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/medag/article/view/6417/3050


 9 

peserta didik yang berpengetahuan agama secara mendalam tetapi kurang 

dalam pengimplementasiannya. Untuk itu, peneliti ingin mengetahui proses 

peningkatan keaktifan peserta didik kelas XI pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti dengan mengangkat judul penelitian 

“Implementasi Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

dalam Meningkatkan Keaktifan Peserta Didik Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Kelas XI SMAN 1 Rogojampi Banyuwangi 

Tahun Pelajaran 2021/2022.” 

B. Fokus Penelitian 

Adapun fokus penelitian yang berkaitan dengan judul “Implementasi 

Model Pembelajaran "Problem Based Learning (PBL)" dalam Meningkatkan 

Keaktifan Peserta Didik Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XI 

SMAN 1 Rogojampi Banyuwangi Tahun Pelajaran 2021/2022.” berdasarkan 

latar belakang yang diuraikan di atas adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Perencanaan Model Pembelajaran "Problem Based Learning 

(PBL)" dalam Meningkatkan Keaktifan Peserta Didik Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Kelas XI SMAN 1 Rogojampi Banyuwangi 

Tahun Pelajaran 2021/2022 ?  

2. Bagaimana Pelaksanaan Model Pembelajaran "Problem Based Learning 

(PBL)" dalam Meningkatkan Keaktifan Peserta Didik Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Kelas XI SMAN 1 Rogojampi Banyuwangi 

Tahun Pelajaran 2021/2022?  
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3. Bagaimana Evaluasi dari penerapan Model Pembelajaran "Problem 

Based Learning (PBL)" dalam Meningkatkan Keaktifan Peserta Didik 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XI SMAN 1 Rogojampi 

Banyuwangi Tahun Pelajaran 2021/2022 ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mendeskripsikan Perencanaan Model Pembelajaran "Problem 

Based Learning (PBL)" dalam Meningkatkan Keaktifan Peserta Didik 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XI SMAN 1 Rogojampi 

Banyuwangi 

2. Untuk Mendeskripsikan Pelaksanaan Model Pembelajaran "Problem 

Based Learning (PBL)" dalam Meningkatkan Keaktifan Peserta Didik 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XI SMAN 1 Rogojampi 

Banyuwangi 

3. Untuk Mendeskripsikan Evaluasi dari penerapan Model Pembelajaran 

"Problem Based Learning (PBL)" dalam Meningkatkan Keaktifan 

Peserta Didik Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XI SMAN 

1 Rogojampi Banyuwangi 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan tentang Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

serta mengembangkan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

Meningkatkan Keaktifan Peserta Didik baik dari segi kognitif, 

afektif, maupun psikomotorik dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 

b. Bagi Guru 

Dapat dijadikan acuan dalam pembelajaran selanjutnya 

supaya lebih efektif dan efisien. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah wawasan peneliti dalam 

pemilihan dan penggunaan model pembelajaran yang tepat ketika 

sudah terjun ke lembaga-lembaga pendidikan nantinya. 

d. Bagi  Kampus UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember.  

Penelitian ini dapat menambah referensi sehingga dapat 

digunakan sebagai acuan untuk peneliti lain terutama bagi Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Studi Pendidikan Agama 

Islam 

e. Bagi Sekolah SMAN 1 Rogojampi 

Penelitian ini bisa dijadikan acuan untuk tetap melakukan 

inovasi dalam pembelajaran yaitu dengan memilih, menggunakan 

serta mengembangkan Model Pembelajaran khususnya mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam, supaya menjadi sekolah yang 

tidak hanya unggul dalam ilmu umunya tetapi juga unggul dalam 

ilmu agamanya. 
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E. Definisi Istilah 

Definisi istilah adalah tentang engertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Adapun definisi 

operasional dalam penilitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Problem Based Learning (PBL) atau Pembelajaran Berbasis 

Masalah adalah metode pembelajaran atau pengembangkan strategi yang 

ditandai dengan adanya permasalahan nyata dalam sehari-hari sebagai 

bahan untuk para peserta didik belajar berpikir kritis dan keterampiran 

memecahkan masalah, dan memperoleh pengetahuan. Lebih jelasnya 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yaitu dengan 

menyajikan siswa pada suatu permasalahan sehari-hari yang harus dicari 

solusi dan penyelesaiannya hingga membiasakan siswa untuk senantiasa 

berpikir kritis serta tanggap dan memiliki keterampilan dalam 

menyelesaikan masalah. 

 

2. Keaktifan Peserta Didik 

Keaktifan belajar peserta didik adalah aktivitas peserta didik 

dalam proses pembelajaran yang melibatkan kemampuan pengetahuan 

dan menekan pada kreativitas siswa sehingga meningkatkan kemampuan 

kognitif serta psikomotoriknya, yang pada akhirnya dari pengetahuan 

dan keterampilan tersebut, peserta didik dapat berkembang secara aktif 
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dengan melihat juga sikap dan perilakunya dalam kehidupan sehari-

harinya.  

3. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah mata 

pelajaran yang mengembangkan pengetahuan, mengembangkan sikap, 

dan juga keterampilan tentang ajaran agama Islam. Tidak hanya 

mengajarkan ilmu atau teori tentang agama melainkan lebih 

menekankan pada pembentukan karakter terutama karakter religius 

peserta didik sehingga membentuk peserta didik yang akhlakul karimah. 

Dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam diharapkan peserta 

didik, tidak hanya memperoleh pengetahuan tentang ajaran agama, 

melainkan menganjurkan peserta didik untuk menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan beberapa definisi istilah di atas, model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan keaktifan peserta didik 

dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah model pembelajaran 

yang bermaksud untuk mengembangkan pengetahuan peserta didik dan 

melatih keterampilannya dalam mengatasi permasalahan dalam kehidupan 

sehari-hari sehingga peserta didik mampu bersikap, mencari solusi dengan 

pengetahuan yang mereka miliki, dan bertindak dengan benar ketika 

menghadapi masalah dengan cara menganalisis masalah yang terjadi terlebih 

dahulu. 
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F. Sistematis Penelitian 

Agar dapat memberikan kemudahan sekaligus pemahaman dalam 

rangka penyusunan skripsi, peneliti akan menguraikan bab bab dalam 

penelitian ini, adapun sistematika pembahasannya meliputi : 

Bab satu Pendahuluan, bab ini merupakan dasar dalam penelitian 

yang terdiri dari konteks penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

definisi istilah, dan sistematika pembahasan. Bab ini berfungsi untuk 

memperoleh gambaran umum mengenai pembahasan dalam skripsi. 

Bab dua merupakan bab yang menjelaskan tentang penelitian 

terrdahulu yang mana membahas penelitian orang lain yang serupa dengan 

penelitian yang akan dilakukan. Serta kajian teori yang membahas tentang 

teori yang diijadikan landasan dalam melakukan penelitian yang sesuai 

dengan fokus penelitian. 

Bab ketiga merupakan bab yang menjelaskan metode penelitian, yang 

di dalamnya terdapat pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, 

subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, 

dan tahap-tahap penelitian. 

Bab keempat merupakan bab yang memuat tentang penyajian data 

dan analisis yang meliputi gambar obyek penelitian, penyajian data dan 

analisis data, dan pembahasan temuan.  

Bab kelima merupakan bab membahas tentang penutup yang meliputi 

kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencamtumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 

membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan (skripsi, 

tesis, disertasi, artikel yang dimulai pada jurnal ilmiah dan sebagainya.
16

 

Beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini antara lain: 

1. Skripsi oleh Wilis Fitriani Siwi tahun 2020 dengan Judul “Implementasi 

Strategi Pembelajaran Problem Based Learning Dalam Mata Pelajaran 

PAI di SMA Negeri 1 Padamara Kecamatan Padamara Kabupaten 

Purbalingga”. Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah 

fokus masalah pada penelitian ini hanya difokuskan pada implementasi 

dari Problem Based Learning. Sementara penelitian ini terfokus mulai 

dari perencanaan, implementasi, dan juga evaluasi Model Pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL). Selain itu, skripsi ini lebih terfokus pada 

pembentukan karakter lewat Model Pembelajaran Problem Based 

Learning dengan menghubungkan setiap kejadian dalam kehidupan 

sehari-hari dengan ilmu agama. Sementara penelitian ini lebih terfokus 

pada bagaimana peserta bisa menjadi aktif, berpikir kritis, terampil dalam 

pemecahan masalah dalam artian berkembang dalam segi afektif, kognitif, 

dan psikomotoriknya serta mampu mengatasi permasalahan dalam 
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kehidupan sehari-hari. Tentunya tidak hanya dilihat dari penerapan atau 

implementasi model pembelajaran Problem Based Learning saja 

melainkan, mulai dari perencanaannya, implementasinya, dan juga 

evaluasi dari Model Pembelajaran Problem Based Learning.
17

 

2. Skripsi oleh Yuni Kurnia Sari tahun 2018 dengan Judul “Penerapan 

Model Pembelajaran Problem Based Learning Dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam di SDN 66 Kota Bengkulu”. 

Skripsi ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Sementara 

penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 

field research. Selain itu, skripsi ini lebih terfokus pada peningkatan hasil 

belajarnya. Karena ditemukan beberapa masalah antara lain, hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam 71% belum mencapai kriteria ketuntasan 

minimal KKM yaitu 70 keatas, siswa masih banyak yang bertanya tentang 

jawaban pada saat ulangan, siswa sibuk sendiri pada saat proses 

pembelajaran berlangsung, siswa mengantuk saat guru menjelaskan 

materi, siswa banyak yang sibuk menggambar, siswa masih pasif dalam 

proses pembelajaran, guru kurang menguasai kelas, guru masih sulit 

menentukan model pembelajaran yang tepat, guru hanya menerapkan 

metode ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas atau biasa disebut 

dengan metode konvensional. Sementara penelitian ini lebih terfokus 

pada proses  bagaimana peserta bisa menjadi aktif, berpikir kritis, 

terampil dalam pemecahan masalah dalam artian berkembang dalam segi 
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 Wilis Fitriani Siwi, “Implementasi Strategi Pembelajaran Problem Based Learning Dalam Mata 

Pelajaran PAI di SMA Negeri 1 Padamara Kecamatan Padamara Kabupaten Purbalingga” (Skripsi, 

IAIN Purwokerto, 2020). 
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afektif, kognitif, dan psikomotoriknya serta mampu mengatasi 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.
18

 

3. Skripsi oleh Muh. Dihyah tahun 2017 dengan Judul “Implementasi 

Strategi Problem Based Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Aktivitas 

Belajar Fiqih Peserta Didik di Kelas VIII MTs DDI Pekkabata.” Skripsi 

ini meneliti Implementasi Problem Based Learning pada pembelajaran 

Fiqih. Sementara penelitian ini pada pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI). Selain itu jenis penelitian pada skripsi ini menggunakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK), sementara penelitian ini menggunakan 

penelitian kualitatif dengan jenis penelitian field research (penelitian 

lapangan).
19

 

4. Skripsi oleh Nur Afifatul Hasanah tahun 2020 dengan Judul “Penerapan 

Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah Pada Mata Pelajaran Fiqih di 

Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Rambipuji Tahun Pelajaran 

2019/2020”. Skripsi ini meneliti mata pelajaran fiqih. Sementara 

penelitian ini meneliti mata pelajaran Pendidikan Agama Islam secara 

umum. Selain itu, fokus penelitian dari skripsi ini adalah kriteria 

pemilihan bahan pelajaran dan langkah-langkah pembelajaran dengan 

strategi pembelajaran berbasis masalah. Sedangkan penelitian ini fokus 
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 Yuni Kurnia Sari, “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Dalam 
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Aktivitas Belajar Fiqih Peserta Didik di Kelas VIII MTs DDI Pekkabata” (Skripsi, STAIN 

PAREPARE, 2017). 



 18 

permasalahannya yaitu mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

dari model pembelajaran Problem Based Learning.
20

 

5. Skripsi oleh Anis Khoerun Nisa dengan Judul “Implementasi Model 

Pembelajaran Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Keaktifan 

dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pemograman Desktop Kelas 

XI RPL SMK Ma’arif Wonosari”. Penelitian terdahulu menggunakan 

penelitian tindakan kelas (PTK) sementara penelitian ini menggunakan 

penelitian kualitatif. Penelitian terdahulu meneliti pada mata pelajaran 

pemograman dekstop sementara penelitian ini meneliti pada mata 

pelajaran PAI.
21

 

Tabel 1.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No 
Nama, 
Tahun, 
Judul 

Hasil 
Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 5 
1 Skripsi oleh 

Wilis 
Fitriani Siwi 
tahun 2020 
dengan 
Judul 
“Implement
asi Strategi 
Pembelajara
n Problem 
Based 
Learning 
Dalam Mata 
Pelajaran 
PAI di SMA 
Negeri 1 

Pendidik 
khususnya 
Pendidikan 
Agama Islam 
di SMA Negeri 
1 Padamara 
tersebut sudah 
melakukan 
Implementasi 
Strategi 
Problem Based 
Learning 
sesuai dengan 
langkah-
langkah, dan 
dalam 

a. Sama-sama 
membahas 
tentang 
metode 
Problem 
Based 
Learning 

b. Sama-sama 
menggunakan 
metode 
penelitian 
Kualitatif dan 
jenis 
penelitiannya 
penelitian 
lapangan atau 

c. Fokus 
Masalah pada 
penelitian ini 
hanya pada 
bagaimana 
implementasi 
dari Problem 
Based 
Learning 

d. Lokasi 
Penelitian 
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 Nur Afifatul Hasanah, “Penerapan Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah Pada Mata Pelajaran 

Fiqih di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Rambipuji Tahun Pelajaran 2019/2020” (Skripsi, 

IAIN Jember, 2020). 
21

 Anis Khoerun Nisa, “Implementasi Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk 

Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pemograman Desktop 

Kelas XI RPL SMK Ma’arif Wonosari” (Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2015). 



 19 

Padamara 
Kecamatan 
Padamara 
Kabupaten 
Purbalingga
” 

pengaruh 
Implementasi 
strategi 
Problem Based 
Learning 
sangat 
signifikan 
terhadap 
kemampuan 
peserta didik 
dalam 
memecahkan 
masalah. 

field research 

2 Skripsi oleh 
Yuni Kurnia 
Sari tahun 
2018 
dengan 
Judul 
“Penerapan 
Model 
Pembelajara
n Problem 
Based 
Learning 
Dalam 
Meningkatk
an Hasil 
Belajar 
Pendidikan 
Agama 
Islam di 
SDN 66 
Kota 
Bengkulu” 

Pembelajaran 
menggunakan 
model 
Problem Based 
Learning dapat 
meningkatkan 
hasil belajar 
Pendidikan 
Agama Islam 
di SDN 66 
Kota 
Bengkulu. Hal 
ini dapat 
dibuktikan dari 
rata-rata siswa 
yang sebelum 
diterapkan 
model 
pembelajaran 
Problem Based 
Learning 
adalah 59, 
siswa yang 
mendapat nilai 
diatas 70 
adalah 29%. 
Dari siklus I 
rata-rata nilai 
memperoleh 
69, siswa yang 
mendapat nilai 
di atas 70 
adalah 
54,83%. 
Setelah siklus 
II diperoleh 
rata-rata nilai 
80,32%, siswa 

Sama-sama 
membahas 
tentang motode 
Problem Based 
Learning 

a. Penelitian ini 
menggunakan 
Penelitian 
Tindakan 
Kelas (PTK) 

b. Fokus 
Penelitian 
hanyalah pada 
hasil dari 
penerapan 
motode 
Problem 
Based 
Learning 

c. Lokasi 
Penelitian 



 20 

yang mendapat 
nilai diatas 70 
adalah 83,87% 
menunjukkan 
bahwa adanya 
peningkatan 
hasil belajar 
Pendidikan 
Agama Islam 
dengan 
menggunakan 
model 
pembelajaran 
Problem Based 
Learning 

3 Skripsi oleh 
Muh. 
Dihyah 
tahun 2017 
dengan 
Judul 
“Implement
asi Strategi 
Problem 
Based 
Learning 
(PBL) 
Untuk 
Meningkatk
an Aktivitas 
Belajar 
Fiqih 
Peserta 
Didik di 
Kelas VIII 
MTs DDI 
Pekkabata” 

Hasil 
penelitian 
menunjukkan 
bahwa 
aktivitas 
belajar peserta 
didik terus 
mengalami 
peningkatan 
hingga 
mencapai 
peningkatan 
yang 
signifikan. 
Pada tahap 
pra-siklus 
persentase 
aktivitas 
belajar peserta 
didik sebesar 
35%, pada 
siklus I 
meningkat 
menjadi 45%, 
dan pada siklus 
II mengalami 
peningkatan 
signifikan 
menjadi 80%. 
Dengan 
demikian, 
dapat diajukan 
suatu 
rekomendasi 
bahwa 
penerapan 

Sama-sama 
membahas 
tentang metode 
Problem Based 
Learning 

a. Penelitian ini 
menggunakan 
Penelitian 
Tindakan 
Kelas (PTK). 

b. Fokus 
penelitian 
hanya tertuju 
pada 
implementasi 
dan hasil dari 
penerapan 
metode 
Problem 
Based 
Learning. 

c. Lokasi 
Penelitian 
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strategi 
Problem Based 
Learning 
(PBL) dapat 
meningkatkan 
aktivitas 
belajar peserta 
didik pada 
mata pelajaran 
fiqih di kelas 
VIII MTs DDI 
Pekkabata 
Tahun 
Pelajaran 
2017/2018. 

4. Skripsi oleh 
Nur Afifatul 
Hasanah 
tahun 2020 
dengan 
Judul 
“Penerapan 
Strategi 
Pembelajara
n Berbasis 
Masalah 
Pada Mata 
Pelajaran 
Fiqih di 
Madrasah 
Tsanawiyah 
Miftahul 
Ulum 
Rambipuji 
Tahun 
Pelajaran 
2019/2020” 

a. Kriteria 
pemilihan 
bahan 
pelajaran 
dalam 
strategi 
pembelajara
n berbasis 
masalah 
pada mata 
pelajaran 
fiqih antara 
lain bahan 
pelajaran 
yang dipilih 
harus 
mengandun
g konflik, 
harus 
bersifat 
familiar, 
harus 
mendukung 
kompetensi 
dasar yang 
harus 
dimiliki 
siswa, 
sesuai minat 
siswa. 

b. Langkah-
langkah 
yang 
diterapkan 
dalam 
strategi 

Sama-sama 
mengkaji 
tentang 
penerapan 
pembelajaran 
berbasis 
masalah atau 
Problem Based 
Learning, dan 
sama-sama 
menggunakan 
pendekatan 
penelitian 
kualitatif 

a. Penelitian 
terdahulu 
hanya ada satu 
variabel, 
sementara 
penelitian ini 
ada dua 
variabel 

b. Penelitian 
terdahulu 
meneliti mata 
pelajaran fiqih 
sementara 
penelitian ini 
meneliti mata 
pelajaran PAI 

c. Fokus 
penelitian 
penelitian 
terdahulu yaitu 
pada kriteria 
pemilihan 
bahan 
pelajaran 
langkah-
langkah 
penerapannya, 
sementara 
penelitian ini 
fokus 
penelitiannya 
pada 
perencanaan, 
pelaksanaan, 
dan evaluasi 
dari model 



 22 

pembelajara
n berbasis 
masalah 
pada mata 
pelajaran 
fiqih antara 
lain 
menjelaskan 
tujuan 
pembelajara
n, membagi 
kelompok, 
membimbin
g siswa 
dalam 
kegiatan 
kelompok, 
menyajikan 
hasil 
diskusi, 
mengevalua
si hasil 
diskusi. 

pembelajaran 
problem based 
learning 

5.  Skripsi oleh 
Anis 
Khoerun 
Nisa dengan 
Judul 
“Implement
asi Model 
Pembelajara
n Problem 
Based 
Learning 
Untuk 
Meningkatk
an 
Keaktifan 
dan Hasil 
Belajar 
Siswa Pada 
Mata 
Pelajaran 
Pemograma
n Desktop 
Kelas XI 
RPL SMK 
Ma’arif 
Wonosari” 

Hasil 
penelitian 
menunjukkan 
bahwa 
pelaksanaan 
pembelajaran 
dengan 
menggunakan 
model 
pembelajaran 
Problem 
Based 
Learning pada 
mata pelajaran 
Pemograman 
dekstop dapat 
meningkatkan 
keaktifan dan 
hasil belajar 
siswa. Hal ini 
dapat dilihat 
dari keaktifan 
siswa dari 
siklus I 
sebesar 
67,97% 
mengalami 
peningkatan 

Sama-sama 
mengkaji 
tentang Model 
Pembelajaran 
Problem Based 
Learning dalam 
meningkatkan 
keaktifan 
peserta didik 

a. Penelitian 
terdahulu 
menggunakan 
penelitian 
tindakan kelas 
(PTK) 
sementara 
penelitian ini 
menggunakan 
penelitian 
kualitatif. 

b. Penelitian 
terdahulu 
meneliti pada 
mata pelajaran 
pemograman 
dekstop 
sementara 
penelitian ini 
meneliti pada 
mata pelajaran 
PAI. 
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menjadi 
77,97% pada 
siklus II. Hasil 
belajar 
pengetahuan 
siswa terlihat 
dari nilai rata-
rat kelas pada 
siklus I 
sebesar 72,50 
dan meningkat 
pada siklus II 
rata-rata kelas 
menjadi 
77,81. Hasil 
belajar 
keterampilan 
siswa terlihat 
dari nilai rata-
rata kelas 
pada siklus I 
sebesar 74,38 
dan meningkat 
pada siklus II 
rata-rata kelas 
menjadi 
83,13. 

 

Dari kelima penelitian terdahulu dengan penelitian ini perbedaannya 

adalah dari fokus penelitiannya, penelitian terdahulu lebih terfokus pada 

langkah-langkah dari model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

dan hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL). Sementara penelitian ini, terfokus mulai dari penerapan, 

pelaksanaan, hingga evaluasinya. Selain itu, perbedaan penelitian ini dengan 

beberapa penelitian terdahulu tersebut adalah dari jenis penelitian yang 

dipakai, lokasi penelitian dan juga mata pelajarannnya. 

B. Kajian Teori 

Pada kajian teori berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan 

sebagai dasar pijakan dalam penelitian. Pembahasan secara lebih luas dan 
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mendalam akan semakin memperdalam wawasan penelitian dalam mengkaji 

permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan rumusan masalah dan 

tujuan penelitian.
22

  

Adapun kajian teori yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Kajian Teori Model Pembelajaran Problem Based Learning 

a. Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Barrow mendefinisikan Problem Based Learning merupakan 

pembelajaran yang diperoleh melalui proses menuju pemahaman akan 

resolusi suatu masalah.
23

 Model Pembelajaran Problem Based 

Learning adalah model pembelajaran yang di dalamnya melibatkan 

sasaran didik untuk berusaha memecahkan masalah dengan beberapa 

tahap metode ilmiah sehingga siswa diharapkan mampu untuk 

mempelajari pengetahuan yang berkaitan dengan masalah tersebut dan 

sekaligus siswa diharapkan mampu memiliki keterampilan dalam 

memecahkan masalah. PBL akan menjadi sebuah pendekatan 

pembelajaran yang berusaha menerapkan masalah yang terjadi dalam 

dunia nyata, sebagai sebuah konteks bagi peserta didik untuk berlatih 

bagaimana cara berpikir kritis dan mendapatkan keterampilan untuk 

memecahkan masalah.
24
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Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) 

adalah sebuah pendekatan yang memberi pengetahuan baru peserta 

didik untuk menyelesaikan suatu masalah, dengan begitu pendekatan 

ini dalah pendekatan pembelajaran pastisipatif yang bisa membantu 

guru menciptakan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan 

karena dimulai dengan masalah yang penting dan relevan (bersangkut-

paut bagi peserta didik, dan memungkinkan peserta didik memperoleh 

pengalaman belajar yang realistik (nyata). 
25

 

Pembelajaran Berbasis Masalah melibatkan peserta didik dalam 

proses pembelajaran yang aktif, kolaboratif, berpusat kepada peserta 

didik, yang mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan 

kemampuan belajar mandiri yang diperlukan untuk menghadapi 

tantangan dalam kehidupan dan karier, dalam lingkungan yang 

bertambah kompleks pada saat ini. Pembelajaran berbasis masalah 

dapat pula dimulai dengan melakukan kerja kelompok antar peserta 

didik. Peserta didik menyelidiki sendiri, menemukan permasalahan, 

kemudian menyelesaikan masalahnya di bawah petunjuk fasilitator 

(guru). Pembelajaran Berbasis Masalah menyarankan kepada peserta 

didik untuk mencari atau menentukan sumber-sumber pengetahuan 

yang relevan. Pembelajaran berbasis masalah memberikan tantangan 

kepada peserta didik untuk belajar sendiri. Dalam hal ini, peserta didik 

lebih diajak untuk membentuk suatu pengetahuan dengan sedikit 
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bimbingan atau arahan guru sementara pada pembelajaran tradisional, 

peserta didik lebih diperlakukan sebagai penerima pengetahuan yang 

diberikan secara terstruktur oleh seorang guru.
26

 

Jadi, pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based 

Learning di sini adalah, pembelajaran dimana mengajak peserta didik 

untuk aktif. Aktif dalam berpikir maupun aktif dalam tindakan. 

Pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based Learning di sini 

mengajak siswa untuk berpikir secara kritis tentang pemecahan suatu 

masalah yang nantinya bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga melalui model pembelajaran berbasis masalah atau Problem 

Based Learning ini anak akan berkembang mulai dari segi afektif, 

kognitif, maupun keterampilan atau psikomotoriknya. Afektif dalam 

hal bersikap di lingkungannya. Jika anak sering diajak untuk berpikir 

dan belajar memecahkan masalah,  anak akan terbiasa untuk bersikap 

sesuai keadaan yang mereka hadapi. Kognitif dalam hal seberapa 

pandai dalam mencari solusi atau pemecahan dari masalah yang 

terjadi. Jika anak terbiasa dengan berpikir kritis dalam pemecahan 

masalah, maka masalah apapun yang terjadi, sesulit apapun itu pasti 

mereka akan bisa menghadapinya dan mencari solusinya. 

Keterampilan atau psikomotorik, dalam hal keterampilan dalam 

menemukan solusi dan tindakan yang tepat untuk mengatasi sebuah 

permasalahan. Jika anak terbiasa untuk diajak bertindak dalam 
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pemecahan suatu masalah, maka jika ia dihadapkan dalam suatu 

permasalahan di kehidupan nyata, anak akan dengan tanggap 

melakukan tindakan untuk mengatasi permasalahan tersebut, karena 

mereka sudah tahu apa yang harus mereka lakukan untuk mengahadapi 

permasalahan tersebut. oleh karena itu, dengan adanya model 

pembelajaran ini, akan membawa output yang baik untuk peserta didik. 

2. Ciri-Ciri Pembelajaran Berbasis Masalah 

a) Pertama, bahwa PBL sebagai sebuah rangkaian kegiatan, mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan sampai evaluasi, Dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran peserta didik tidak hanya sekadar mendengarkan, 

mencatat kemudian menghafal materi pelajaran, akan tetapi 

diharapkan aktif berpikir, berkomunikasi, mencari dan mengolah data 

dan akhirnya menyimpulkannya. Oleh sebab itu peserta didik pada 

akhirnya terbiasa aktif dan berpartisipasi, tidak diam dan menunggu 

hasil dari orang lain, artinya pembelajaran berbasis masalah tidak 

pernah hampa dalam aktivitas berpikir untuk sampai pada kesimpulan 

memecahkan masalah. 

b) Kedua, Pembelajaran berbasis masalah menempatkan masalah sebagai 

kata kunci dari proses pembealajaran. Oleh sebab itu pembelajaran 

dapat dilaksanakan bilamana masalah sudah ditemukan, tanpa masalah 

tidak mungkin ada proses pembelajaran. Pendidik diharapkan 

memberi peluang bagi peserta didik untuk menemukan masalah 

sendiri, dianjurkan untuk yang dekat dengan lingkungan dan 
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masalahnya sedang aktual, tentu saja aturannya tidak bisa keluar dari 

kulum dan konsisten dapat pencapaian tujuan pembelajaran. Namun, 

apabila dalam pembelajaran peserta didik kesulitan dalam menemukan 

masalahnya, maka seorang pendidik harus pandai-pandai dalam 

memberi stimulus untuk memancing respon dari peserta didik. 

c) Ketiga, pembelajaran berbasis masalah, betapapun juga, tetap dalam 

kerangka pendekatan ilmiah dan dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan berpikir deduktif dan induktif. Proses berpikir ini 

dilakukan secara sistematis dan empiris, sistematis artinya berpikir 

ilmiah dilakukan melalui tahapan-tahapan tertentu, sedangkan empiris 

artinya proses penyelesaian masalah didasarkan pada data dan fakta 

yang jelas. Jika tidak secara sistematis dan secara empiris, outputnya 

ke peserta didik tidak akan ditangkap dengan baik oleh peserta didik, 

karena permasalahan tersebut tidak pernah mereka temui sebelumnya. 

Oleh sebab itu, diharapkan permasalahan yang dicari penyelesaiannya 

itu haruslah permasalahan yang sesuai atau terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari.
27

 

1) Karakteristik Problem Based Learning 

Karakteristik Problem Based Learning menurut Herminarto 

Sofyan adalah sebagai berikut: 

a) Aktivitas didasarkan pada pernyataan umum. Setiap masalah 

yang memiliki pernyataan umum, yang diikuti oleh masalah 
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yang bersifat ill-structured atau masalah-masalah yang 

dimunculkan selama proses pemecahan masalah. Hal ini agar 

dapat menyelesaikan masalah yang lebih besar, peserta didik 

harus menurunkan dan meneliti masalah-masalah yang lebih 

kecil. Problem ini dibuat yang bersifat baru bagi peserta didik,  

b) Belajar berpusat pada peserta didik (student center learning), 

guru sebagai fasilitator. Esensinya yaitu guru membuat 

lingkungan belajar yang memberi peluang peserta didik 

meletakkan dirinya dalam pilihan arah dan isi belajar mereka 

sendiri, peserta didik mengembangkan sub-pertanyaan yang 

akan diteliti, menetapkan metode pengumpulan data, dan 

mengajukan format untuk penyajian temuan mereka. 

c) Peserta didik bekerja kolaboratif. Pada pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL), peserta didik umumnya bekerja secara 

kolaboratif. Peserta didik dengan pembelajaran berbasis masalah 

membangun keterampilan bekerja dalam tim. Untuk alasan ini. 

Pembelajaran berbasis masalah adalah ideal untuk kelas yang 

memiliki rentang atau variasi kemampuan akademik, peserta 

didik dalam setiap kelompok dapat bekerja pada aspek yang 

berbeda dari masalah yang diselesaikan. 

d) Belajar digerakkan oleh konteks masalah. Dalam lingkungan 

pembelajaran berbasis masalah, peserta didik diberi kesempatan 

menentukan apa dan berapa banyak mereka memerlukan belajar 
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untuk mencapai kompetensi tertentu. Hal ini menyebabkan 

diperlukannya informasi dan konsep yang dipelajari dan strategi 

yang digunakan secara langsung pada konteks situasi belajar.
28

 

2) Prinsip Problem Based Learning 

Dari beberapa uraian di atas disimpulkan bahwa prinsip dasar 

implementasi Problem Based Learning adalah sebagai berikut: 

a) Pembelajaran bersifat student-centered yang aktif. Maksudnya 

di sini adalah, pembelajaran Problem Based Learning 

merupakan pembelajaran yang terpusat pada peserta didik dan 

pendidik hanyalah sebagai fasilitator. Mulai dari permasalahan 

yang akan dipecahkan sampai pada kesimpulan dan pemecahan 

masalah tersebut adalah dari peserta didik. 

b) Pembelajaran dilaksanakan melalui diskusi kelompok kecil dan 

semua anggota kelompok memberikan kontribusinya secara 

aktif. Dalam pembelajaran Problem Based Learning peserta 

didik dibentuk menjadi beberapa kelompok, kemudian masing-

masing kelompok berdiskusi menganalisis permasalahan yang 

terjadi hingga pada penyelesaiannya. 

c) Diskusi dipicu oleh masalah yang bersifat integrasi interdisiplin 

yang didasarkan pada pengalaman/kehidupan nyata. 

Permasalahan yang dipecahkan dalam pembelajaran Problem 

Based Learning adalah masalah yang benar-benar terjadi dalam 
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kehidupan sehari-hari. Dengan begitu, ketika peserta didik 

berpikir untuk mencari permasalahannya, mereka mempunyai 

gambaran atas masalah yang hendak dipecahkan tersebut dan 

ketika peserta didik sudah memahami dari masalah yang 

terjadim maka mereka akan dengan mudah mencari solusi dari 

permasalahan tersebut. 

d) Diskusi secara aktif merangsang mahasiswa untuk 

menggunakan prior knowledge. Adanya diskusi dalam sebuah 

kelompok-kelompok kecil dalam pembelajaran Problem Based 

Learning akan membuat peserta didik mengingat kembali 

pengetahuan-pengetahuan yang mereka punya untuk 

memecahkan permasalahan tersebut, yang kemudian jika 

permasalahan tersebut sudah pada kesimpulan dan dibahas 

bersama-sama, maka peserta didik akan menemukan 

pengetahuan-pengetahuan baru. 

e) Siswa terlatih untuk belajar mandiri dan diharapkan dapat 

menjadi dasar bagi pembelajaran seumur hidup. Dengan 

pembelajaran Problem Based Learning ini peserta didik akan 

terbiasa sendiri memecahkan masalah yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

f) Pembelajaran berjalan secara efisien, karena informasi yang 

dikumpulkan melalui belajar mandiri sesuai dengan apa yang 

dibutuhkannya dikarenakan masalah yang dibahas adalah 
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masalah-masalah yang terjadi di sekitar mereka, sehingga 

mereka akan senantiasa belajar baik di sekolah maupun dalam 

lingkungan sehari-harinya.
29

 

3) Langkah-Langkah Problem Based Learning 

a) Tahap 1 : Mengorientasikan peserta didik terhadap masalah 

b) Tahap 2 : Mengorganisasi peserta didik untuk belajar 

c) Tahap 3 : Membimbing penyelidikan individual maupun 

kelompok 

d) Tahap 4 : Mengembangkan dan menyajikan hasil harya 

e) Tahap 5 : Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah.
30

 

Tabel 1.2 

Tahapan atau Sintaks Problem Based Learning
 31

 

 

TAHAPAN PERILAKU GURU 

Tahap 1 

Mengorientasikan peserta 

didik terhadap masalah 

- Menjelaskan tujuan pembelajaran 

- Menjelaskan logistik (bahan-bahan) 

yang diperlukan 

- Memotivasi peserta didik untuk terlibat 

aktif dalam pemecahan masalah yang 

dipilih 

Tahap 2 

Mengorganisasi peserta 

didik untuk belajar 

Membantu peserta didik mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah tersebut. 

Tahap 3 

Membimbing penyelidikan 

individual maupun 

kelompok 

Mendorong peserta didik untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai, melaksanakan 

eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan 

pemecahan masalah 
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Tahap 4 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

Membantu peserta didik dalam merencanakan 

dan menyiapkan karya yang sesuai seperti 

laporan model dan berbagi tugas dengan teman 

Tahap 5 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang 

telah dipelajari / meminta kelompok presentasi 

hasil kerja. 

 

4) Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem 

Based Learning) 

Kelebihan dari Model Pembelajaran Problem Based Learning, antara lain 

sebagai berikut : 

a) Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk lebih 

memahami inti pelajaran. Karena dengan pemecahan masalah, 

peserta didik diajak berpikir tentang masalah yang hendak 

dipecahkan sehingga ketika masalah tersebut sudah terpecahkan, 

peserta didik akan memahami maksud dari materi yang dibahas pada 

saat itu. 

b) Pemecahan masalah dapat menantang kemampuan siswa serta 

memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi 

siswa. Akan menjadi lebih bagus apabila, seorang pendidik memberi 

stimulus tentang permasalahan yang hendak diselesaikan dengan cara 

yang menarik, membangkitkan rasa ingin tahu yang tinggi kepada 

peserta didik, dan membangkitkan imajinasi atau gambaran mereka 

tentang permasalahan yang hendak dipecahkan.  

c) Pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran bagi 

siswa. 
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d) Pemecahan masalah dapat membantu siswa bagaimana mentransfer 

pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan 

nyata. 

e) Pemecahan masalah dapat membantu siswa untuk mengembangkan 

pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran 

yang mereka lakukan 

f) Pemecahan masalah bisa memperlihatkan kepada siswa bahwa setiap 

mata pelajaran, pada dasarnya merupakan cara berpikir, dan sesuatu 

yang harus dimengerti oleh siswa, bukan hanya sekedar belajar dari 

guru atau buku-buku saja. 

g) Pemecahan masalah dianggap lebih menyenangkan dan disukai siswa 

h) Pemecahan masalah dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk 

berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan mereka untuk 

menyesuaikan dengan pengetahuan baru. 

i) Pemecahan masalah dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk 

mengaplikasikan pengetahuan baru yang mereka miliki dalam dunia 

nyata. 

j) Pemecahan masalah dapat menyebabkan minat siswa untuk secara 

terus-menerus belajar sekalipun belajar pada pendidikan formal telah 

berakhir. 

Meskipun model pembelajaran ini memiliki banyak kelebihan, 

namun pasti ada kekurangannya. Kekurangan dari model pembelajaran 

Problem Based Learning antara lain sebagai berikut: 
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a) Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai 

kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari dapat dipecahkan, maka 

mereka akan merasa enggan untuk mencoba. 

b) Keberhasilan strategi pembelajaran melalui problem based learning 

membutuhkan cukup waktu untuk persiapan 

c) Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan 

masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa 

yang mereka ingin pelajari.
32

 

5) Implementasi Problem Based Learning 

Implementasi diartikan sebagai pelaksanaan dari strategi, dan 

penetapan sumber daya. Implementasi merupakan unsur penting dalam 

proses perencanaan.
 33

 Untuk menilai efektivitas suatu perencanaan dapat 

dilihat dari implementasinya. Apalah artinya sebuah perencanaan yang 

sudah matang tanpa diimplementasikan dalam kegiatan nyata. Adapun 

dalam implementasi terdapat, perencanaan, pelaksanaan atau penerapan, 

dan evaluasi. 

a) Rencana Pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran adalah suatu pemikiran atau 

persiapan untuk melaksanakan tugas mengajar/aktivitas 

pembelajaran dengan menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran serta 

melalui langkah-langkah pembelajaran, perencanaan itu sendiri, 
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pelaksanaan, dan penilaian, dalam rangka pencapaian tujuan 

pembelajaran yang telah ditentukan.
34

  

Perencaan pembelajaran PBL dilakukan dengan cara 

menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan penyiapan 

bahan-bahan pendukung atau perangkat pembelajaran. Dalam 

implementasi Kurikulum 2013, Penyusunan RPP dapat mengacu 

pada pedoman penyusunan RPP yang terkandung dalam 

Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014 tentang Standar Proses 

Pembelajaran. Sedangkan untuk penyusunan perangkat penilaian, 

dapat mengacu pada Permendikbud No. 104 Tahun 2014 tentang 

Penilaian Hasil Belajar. 

Dalam pengimplementasian Model Pembelajaran Problem 

Based Learning, seorang guru harus memilih bahan pelajaran yang 

memiliki permasalahan dan dapat dipecahkan. Permasalahan 

tersebut biasa diambil dari buku teks atau sumber-sumber lain 

misalnya dari peristiwa yang terjadi lingkungan sekitar, peristiwa 

dalam keluarga, atau peristiwa dalam masyarakat, dan tidak lupa 

harus disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku. Adapun kriteria 

pemilihan bahan pelajaran dalam pengimplementasian Model 

Pembelajaran Problem Based Learning yaitu, pertama, bahan 

pelajaran harus mengandung isu-isu tentang konflik (conflict issue) 

yang bisa bersumber dari berita, rekaman video, dan yang lainnya. 
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Kedua, bahan yang dipilih adalah bahan yang bersifat familiar 

dengan siswa , sehingga setiap siswa dapat mengikutinya dengan 

baik. Ketiga, bahan yang dipilih merupakan bahan yang 

berhubungan dengan kepentingan orang banyak (universal), 

sehingga terasa manfaatnya. Keempat, bahan yang dipilih 

merupakan bahan yang mendukung tujuan atau kompetensi yang 

harus dimiliki oleh siswa sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 

Kelima, bahan yang dipilih sesuai dengan minat siswa sehingga 

setiap siswa merasa perlu untuk mempelajarinya.
35

 

b) Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran dengan PBL, terdiri atas tahapan, 

pendahuluan, inti, dan penutup. 

(1) Pendahuluan  

Pada tahap ini, dilakukan tahap satu sintaks 

pembelajaran, yaitu mengorientasi peserta didik pada masalah. 

Masalah tersebut dapat disajikan dalam bentuk gambar, 

diagram, film pendek, atau power point. Setelah peserta didik 

mencermati (mengamati) sajian masalah, guru mengajukan 

pertanyaan pengarah (menanya) untuk mendorong peserta didik 

memprediksi atau mengajukan pertanyaan, dengan (hipotesis) 

terkait masalah yang diamati. 
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(2) Inti 

(a) Mengorganisir pserta didik untuk belajar  

1. Melalui kegiatan tanya jawab (menanya), guru 

mengingatkan kembali langkah-langkah atau metode 

ilmiah. Metode ilmiah tersebut dapat disajikan dalam 

bentuk bagan. 

2. Guru mengorganisasi peserta didik untuk belajar dalam 

bentuk diskusi kelompok kecil. Guru dapat 

menjelaskan lebih rinci alternatif-alternatif strategi 

untuk menyelesaikan masalah yang ditentukan. 

3. Guru membimbing peserta didik secara individual 

maupun kelompok dalam merancang eksperimen untuk 

menguji dugaan (hipotesis) yang diajukan. 

(b) Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok 

1. Guru memberi bimbingan kepada peserta didik untuk 

melakukan penyelidikan atau eksperimen. Bimbingan 

tersebut meliputi pengumpulan informasi yang 

berkaitan dengan materi yang diangkat dalam 

permasalahan  

2. Kelompok peserta didik melakukan eksperimen 

berdasarkan rancangan yang telah mereka buat dengan 

bimbingan guru (experimenting). Guru membimbing 

kelompok yang mengalami kesulitan. 
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(c) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

Peserta didik dalam kelompok mengembangkan 

laporan hasil penelitian sesuai format yang sudah 

disepakati. Kelompok terpilih memepresentasikan hasil 

eksperimen (mengomunikasi). Kelompok lain menanggapi 

hasil presentasi dan guru memberikan umpan balik. 

(d) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

1. Guru bersama peserta didik menganalisis dan 

mengevaluasi terhadap proses pemecahan masalah 

yang dipresentasikan setiap kelompok maupun 

terhadap seluruh aktivitas pembelajaran yang 

dilakukan. 

2. Guru memberikan penguatan (mengasosiasi) terkait 

penguasaan pengetahuan atau konsep tertentu. 

(e) Penutup 

Dengan bimbingan guru, peserta didik 

menyimpulkan hasil diskusi. Guru dapat melakukan 

kegiatan pengayaan bagi peserta didik yang telah mencapai 

ketuntasan. Sebaliknya, guru dapat memberikan remidi bagi 

peserta didik yang belum mencapai ketuntasan.
36
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c) Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi Pembelajaran adalah penilaian keseluruhan program 

pendidikan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, kemampuan 

pendidik, manajemen pendidikan, secara keseluruhan.
37

 Evaluasi 

pembelajaran pada dasarnya bukan hanya menilai hasil belajar, 

tetapi juga proses-proses yang dilalui pendidik dan peserta didik 

dalam keseluruhan proses pembelajaran.
38

 Evaluasi tidak hanya 

dengan teknik tes saja, melainkan bisa dengan teknik non-tes. 

Seperti contohnya performance, cheklist, dan lain-lain. Sebab, 

pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning, 

tidak akan cukup dengan hasil dari tes tertulis saja, melainkan lebih 

kepada hasil dari cara penyelesaikan permasalahan dalam 

pembelajaran, dan untuk bisa mengerti bagaimana proses peserta 

didik dalam menyelesaikan permasalahan, berdiskusi atas masalah 

yang hendak dipecahkan hingga mampu menemukan solusi dari 

permasalahan tersebut, tentunya dengan cara pengamatan.  

Penilaian adalah suatu proses atau kegiatan yang sistematis 

dan berkesinambungan untuk mengumpulkan informasi tentang 

proses dan hasil belajar peserta didik dalam rangka membuat 

keputusan-keputusan berdasarkan kriteria dan pertimbangan 

tertentu.
39

 Penilaian pada model pembelajaran Problem Based 

Learning dilakukan dengan penilaian autentik atau authentic 
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assessment. Penilaian autentik sering juga dipadankan dengan 

penilaian berbasis kinerja (performance based assessment) atau 

penilaian kinerja (performance assessment), karena digunakan untuk 

menilai kinerja peserta didik dalam menampilkan tugas-tugas yang 

bermakna. Selain itu, penilaian autentik dipadankan pula dengan 

nama direct assessment karena penilaian autentik menyediakan lebih 

banyak bukti langsung dari penerapan keterampilan dan pengetahuan 

peserta didik.
40

  

Sistem penilaian yang dilakukan dengan memadukan tiga 

pola aspek yaitu, pengetahuan (knowledge), kecakapan (skill), dan 

sikap (attitude). Penilaian terhadap penguasaan pengetahuan yang 

mencakup seluruh kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan 

ujian akhir semester (UAS), ujian tengah semester (UTS), kuis, 

pekerjaan rumah, dokumen, dan laporan. Penilaian terhadap 

kecakapan dapat diukur dengan penguasaan alat bantu pembelajaran, 

baik software, hardware, maupun kemampuan perancangan dan 

pengujian. Sedangkan penilaian terhadap sikap dititik beratkan pada 

penguasaan soft skill, yaitu keaktifan dan partisipasi dalam diskusi, 

kemampuan bekerja sama dalam tim, dan kehadiran dalam 

pembelajaran.
41

 

Penilaian dalam PBL dilakukan dengan cara evaluasi diri  

(self-assessment) dan peer-assessment. 
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1) Self-assessment, penilaian yang dilakukan oleh peserta didik itu 

sendiri terhadap usaha-usahanya dan hasil pekerjaannya dengan 

merujuk pada tujuan yang ingin dicapai (standard) oleh peserta 

didik itu sendiri dalam belajar. 

2) Peer-assessment, penilaian di mana peserta didik berdiskusi 

untuk memberikan penilaian terhadap upaya dan hasil 

penyelesaian tugas-tugas yang telah dilakukannya sendiri 

maupun oleh teman dalam kelompoknya.
42

 

3. Kajian Teori Keaktifan Peserta Didik 

a. Pengertian Keaktifan Peserta Didik 

Keaktifan belajar peserta didik adalah aktivitas peserta didik 

dalam proses belajar  mengajar yang melibatkan kemampuan 

emosional dan lebih menekan pada kreativitas siswa, meningkatkan 

kemampuan minimalnya, serta mencapai siswa yang kreatif serta 

mampu menguasai konsep-konsep.
43

 

Keaktifan merupakan peran serta seseorang pada saat mengikuti 

PBM (Proses Belajar Mengajar) atau pembelajaran, artinya 

keikutsertaan siswa untuk berinteraksi antara guru dengan siswa 

maupun antar siswa dalam pembelajaran. Keaktifan adalah sikap yang 

harus dimiliki atau dilaksanakan oleh tiap siswa dalam setiap kegiatan 
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yang melibatkannya, baik di sekolah, di rumah, di dalam organisasi 

atau tempat dimana dia beraktivitas, maupun di masyarakat.
44

 

Pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang mengajak 

peserta didik untuk belajar secara aktif. Ketika peserta didik dengan 

aktif, berarti mereka mendominasi aktivitas dalam pembelajaran. 

Mereka secara aktif menggunakan otak, baik untuk menemukan ide 

pokok dari materi pembelajaran, memecahkan persoalan, ataupun 

mengaplikasikan apa yang baru mereka pelajari, ke dalam satu 

persoalan yang ada dalam kehidupan nyata.
45

 

Beberapa ahli memiliki pandangan mengenai pembelajaran aktif, 

antara lain yaitu : 

1) Menurut Silberman: Keaktifan belajar adalah belajar yang 

meliputi berbagai cara untuk membuat siswa aktif sejak awal 

melalui aktivitas-aktivitas yang mengemban kerja kelompok 

dalam waktu singkat membuat mereka berpikir tentang materi 

pelajaran. 

2) Menurut Suyatno: Keaktifan belajar (active learning) merupakan 

salah satu tipe dari pembelajaran kooperatif yang melibatkan siswa 

dalam melakukan sesuatu dan berpikir tentang apa yang mereka 

lakukan.
46
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Jadi, keaktifan peserta didik adalah di mana peserta didik secara 

aktif dan giat dalam proses pembelajaran baik dilihat dari segi afektif, 

kognitif, maupun psikomotoriknya. Sehingga membuat pembelajaran 

menjadi efektif dan efesien dengan ketanggapan peserta didik dalam 

pembelajaran. Karena dengan peserta didik aktif, maka pembelajaran 

akan berjalan sesuai tujuan pembelajaran. Dengan aktiknya peserta 

didik, maka komunikasi antar pendidik dan peserta didikpun juga akan 

lancar. Kemudian dengan peserta didik yang aktif, maka materi yang 

disampaikan oleh pendidik akan dapat dipahami dengan baik oleh 

peserta didik dan akan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.  

b. Ciri-Ciri Peserta Didik Aktif 

Menurut Suryosubroto, ciri-ciri peserta didik aktif, terbagi 

menjadi: 

1) Aktif dalam kegiatan pembelajaran  

2) Aktif bertanya dan mengemukakan pendapat 

3) Aktif dalam menyelesaikan soal-soal di depan kelas atau soal 

latihan dari buku paket 

4) Memiliki usaha yang menonjol 

5) Tidak ribut pada saat pembelajaran berlangsung 

6) Bertanggung jawab atas tugas yang diberikan 

7) Memiliki semangat belajar yang tinggi 

8) Tidak suka membuang-buang waktu 

9) Puas terhadap nilai sebagai hasil usaha sendiri 

10) Suka berinteraksi dengan orang-orang 
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11) Pengetahuan dipelajari, dialami, dan ditemukan oleh peserta didik. 

12) Mencoba sendiri konsep-konsep 

13) Mengkomunikasikan hasil pemikirannya. 

c. Indikator keaktifan siswa dalam pembelajan 

Menurut Sudjana, ada beberapa indikator keaktifan siswa dalam 

pembelajaran, antara lain: 

1) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya 

2) Terlibat dalam pemecahan masalah 

3) Bertanya kepada siswa lain atau kepada guru apabila tidak 

memahami persoalan yang dihadapinya 

4) Berusaha mencari berbagai informasi yang diperoleh untuk 

pemecahan masalah 

5) Melaksanakan diskusi kelompok 

6) Menilai kemampuan dirinya dan hasil yang diperolehnya 

7) Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang 

diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang 

dihadapinya.
47

 

Berdasarkan ciri-ciri dan indikator di atas dapat disimpulkan 

bahwa, ciri-ciri dari peserta didik aktif adalah, selalu giat dalam 

melakukan sesuatu baik di dalam kegiatan pembelajaran maupun di 

luar pembelajaran baik dalam segi afektif, kognitif, dan psikomotorik. 

Selalu ingin belajar dan menambah pengetahuan baru, mencoba 
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keterampilan-keterampilan baru, serta berinteraksi dengan 

lingkungannya dengan baik. 

d. Macam-macam keaktifan belajar siswa 

Keaktifan dapat dibagi menjadi dua yaitu keaktifan jasmani dan 

keaktifan rohani, keaktifan jasmani yaitu murid berbuat dengan seluruh 

anggota badannya, seperti membuat sesuatu, bermain maupun bekerja. 

Tidak hanya duduk melihat, mendengarkan dan pasif semata.
48

 

Menurut Diedrich dalam Rohani, membagi keaktifan belajar 

siswa menjadi 6, antara lain yakni : 

1) Keaktifan Visual, berhubungan dengan membaca, memperhatikan 

gambar, mengamati, eksperimen, demonstrasi, mengamati orang 

lain bekerja, dan sebagainya. 

2) Keaktifan Lisan atau berbicara, keaktifan dalam penyampaian 

pokok-pokok pikiran secara teratur dan bermakna dengan cara 

mengeluarkan bunyi-bunyi ataupun kata-kata melalui alat ucap 

manusia. 

3) Keaktifan Menulis, menulis merupakan penggambaran visual 

tentang pikiran, perasaan, dan ide dengan menggunakan simbol-

simbol sistem bahasa penulisannya untuk keperluan komunikasi 

atau mencatat. 
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4) Keaktifan Kelompok, aktif memberikan komentar, 

mengemukakan dengan fakta, memperhatikan orang lain, bersikap 

terbuka. 

5) Keaktifan Mental, merenungkan, mengingat, memecahkan 

masalah, menganalisis faktor-faktor, menemukan hubungan dan 

membuat keputusan.
49

 

4. Kajian Teori Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah 

pendidikan yang bertujuan untuk membentuk pribadi muslim 

seutuhnya, mengembangkan seluruhnya potensi manusia baik yang 

berbentuk jasmaniyah maupun rohaniyah, menumbuhsuburkan 

hubungan yang harmonis setiap pribadi manusia dengan Allah, 

manusia, dan alam semesta.
50

 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dilaksanakan melalui 

mata pelajaran pada semua jenjang pendidikan, yang pengalamannya 

dapat dikembangkan dalam berbagai kegiatan baik yang bersifat 

kokurikuler maupun ekstrakurikuler.
51

 Pendidikan agama Islam dan 

Budi Pekerti adalah pendidikan yang berlandaskan pada aqidah yang 
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berisi tentang keesaan Allah SWT. sebagai sumer utama nilai-nilai 

kehidupan bagi manusia dan alam semesta. Sumber lainnya adalah 

akhlak yang merupakan perwujudan dari aqidah yang sekaligus 

merupakan landasan pengembangan nilai-nilai karakter bangsa 

Indonesia. Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti adalah pendidikan yang ditujukan untuk dapat menserasikan, 

menselaraskan dan menyeimbangkan antara iman, Islam, dan ihsan. 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah mata pelajaran yang 

memberikan pengetahuan dan keterampilan serta membentuk sikap, 

dan keterampilan serta membentuk sikap, dan kepribadian peserta 

didik dalam mengamalkan ajaran agama Islam. 

b. Hakikat Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam di sekolah menjadi bagian dari sistem 

pendidikan nasional. Penyelenggaraannya dilandasi oleh aturan dalam 

UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003. Dalam UU tersebut, dinyatakan 

bahwa pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan 

Pancasila dan UUD 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, 

kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan 

perubahan zaman.
52

 Pendidikan agama di sekolah, diharapkan 

memberikan kontribusi positif dalam membentuk warga negara yang 

beragama. Walaupun Indonesia merupakan negara dengan beberapa 
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agama, tetapi dengan agama itulah manusia bisa memiliki pedoman 

hidup, dan menjadikan hidup lebih tertata dan teratur. 

c. Tujuan Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Tujuan pendidikan agama Islam identik dengan tujuan agama 

Islam, karena tujuan agama adalah “agar manusia memiliki keyakinan 

yang kuat dan dapat dijadikan sebagai pedoman hidupnya yaitu untuk 

menumbuhkan pola kepribadian yang bulat dan melalui berbagai 

proses usaha yang dilakukan. Islam mempunyai dua tujuan, yaitu : 

1) Tujuan Keagamaan, maksudnya ialah beramal untuk akhirat 

sehingga ia menemui tuhannya yang telah memurnikan hak-hak 

Allah yang telah diwajibkan atasnya. 

2) Tujuan ilmiah yang bersifat keduniaan, yaitu apa yang 

diungkapkan oleh pendidikan modern dengan tujuan kemanfaatan 

atau persiapan untuk hidup.
53

 

d. Fungsi Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Fungsi pendidikan agama Islam bagi anak adalah membentuk 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, mempunyai 

akhlak yang luhur, berilmu pengetahuan dan memiliki keterampilan 

yang dapat disalurkan. Agama benar-benar berfungsi sebagai 

pengendali kepribadian dalam hidupnya di kemudian hari.
54

 

Pendidikan agama Islam juga berfungsi sebagai media untuk 

                                                             
53

 Zulvia Trinova, “Pembelajaran Berbasis Student-Centered Learning Pada Materi Pendidikan 

Agama Islam,” Jurnal Al-Ta’lim 1, No. 4 (Februari, 2013): 333,  

https://journal.tarbiyahiainib.ac.id/index.php/attalim/article/view/28/0. 
54

 Trinova, Pembelajaran Berbasis Student-Centered Learning Pada Materi Pendidikan Agama 

Islam, 333. 

https://journal.tarbiyahiainib.ac.id/index.php/attalim/article/view/28/0


 50 

meningkatkan Iman dan Taqwa kepada Allah SWT, serta  sebagai 

wahana pengembangan sikap keagamaan dengan mengamalkan apa 

yang telah didapat dari proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Dari fungsi pendidikan agama Islam tersebut, ada beberapa hal tentang 

fungsi tersebut yaitu : 

1) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan 

siswa kepada  Allah SWT yang ditanamkan dalam lingkup 

pendidikan keluarga. 

2) Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan peserta didik yang memiliki 

bakat khusus di bidang agama agar bakat tersebut dapat 

berkembang secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk 

dirinya sendiri dan dapat pula bermanfaat bagi orang lain. 

3) Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, 

kekurangan-kekurangan, dan kelemahan-kelemahan peserta didik 

dalam keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran Islam dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4) Pencegahan, yaitu menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya 

atau dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan 

menghambat perkembangannya menuju Indonesia seutuhnya. 

5) Penysuaian, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan, 

baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat 

bersosialisasi dengan lingkungannya sesuai dengan ajaran Islam. 
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6) Sumber lain, yaitu memberikan pedoman hidup untuk mencapai 

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
55

 

e. Karakteristik Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Karakteristik Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam, antara 

lain sebagai berikut : 

1) Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti merupakan mata 

pelajaran yang dikembangkan dari materi pokok pendidikan 

agama Islam (al-Qur’an dan Hadis, Aqidah, Akhlak, Fiqih, dan 

Sejarah Peradaban Islam). 

2) Ditinjau dari segi muatan pendidikannya, PAI dan Budi Pekerti 

merupakan mata pelajaran pokok yang menjadi satu komponen 

yang tidak dapat dipisahkan dengan mata pelajaran lain yang 

bertujuan untuk pengembangan moral dan kepribadian peserta 

didik. Maka, semua mata pelajaran yang memiliki tujuan tersebut 

harus seiring dan sejalan dengan tujuan yang ingin dicapai oleh 

mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti. 

3) Diberikannya mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti bertujuan 

untuk terbentuknya peserta didik yang beriman dan bertakwa 

kepada Allah SWT. berbudi pekerti yang luhur (berakhlak yang 

mulia), dan memiliki pengetahuan yang cukup tentang Islam, 

terutama sumber ajaran dan sendi-sendi Islam lainnya, sehingga 

dapat dijadikan bekal untuk mempelajari berbagai bidang ilmu 

atau mata pelajaran tanpa harus terbawa oleh pengaruh-pengaruh 
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negatif yang mungkin ditimbulkan oleh ilmu dan mata pelajaran 

tersebut. 

4) PAI dan Budi Pekerti adalah mata pelajaran yang tidak hanya 

mengantarkan peserta didik dapat menguasai berbagai kajian 

keislaman, tetapi PAI lebih menekankan bagaimana peserta didik 

mampu menguasai kajian keislaman tersebut sekaligus dapat 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari di tengah-tengah 

masyarakat. Dengan demikian, PAI dan Budi Pekerti tidak hanya 

menekankan pada aspek kognitif saja, tetapi yang lebih penting 

adalah pada aspek afektif dan psikomotornya. 

5) Secara umum mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti didasarkan 

pada ketentuan-ketentuan yang ada pada dua sumber pokok ajaran 

Islam, yaitu al-Qur’an dan Hadis Nabi Muhammad SAW. juga 

melalui metode ijtihad (dalil naqli), para ulama dapat 

mengembangkannya dengan lebih rinci dan mendetail dalam 

kajian fiqih dan hasil-hasil ijtihad lainnya. 

6) Tujuan akhir dari mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti adalah 

terbentuknya peserta didik yang memiliki akhlak yang mulia (budi 

pekerti yang luhur), yang merupakan misi utama diutusnya Nabi 

Muhammad SAW di dunia. Hal ini tidak berarti bahwa pendidikan 

Islam tidak memperhatikan pendidikan jasmani, akal, ilmu, 

ataupun segi-segi praktis lainnya, tetapi maksudnya adalah bahwa 

pendidikan Islam memerhatikan segi-segi pendidikan akhlak 

seperti juga segi-segi lainnya.
56
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Judul penelitian ini, yaitu “Implementasi Model Pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) dalam Meningkatkan Keaktifan Peserta Didik Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XI SMAN 1 Rogojampi 

Banyuwangi Tahun Pelajaran 2021/2022.” Dari judul tersebut, sudah 

diketahui bahwa pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian 

adalah pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif. 

Data yang terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidak 

menekankan pada angka.
57

 Karena penelitian ini bertujuan untuk memahami 

dan mendeskripsikan tentang implementasi model pembelajaran Problem 

Based Learning dalam peningkatan keaktifan peserta didik kelas XI pada 

mata pelajaran pendidikan agama Islam. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian lapangan (field 

research). Penelitian lapangan (field research) dadalah penelitian yang 

dilakukan di lapangan atau di luar ruangan.
58

 Penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan kondisi yang terjadi di lapangan. Selain itu penelitian ini 

juga termasuk jenis penelitian fenomenologi, karena berusaha untuk 

mengungkap dan mempelajari serta memahami suatu fenomena beserta 

konteksnya yang khas dan unik yang dialami oleh individu. Maksudnya 

penelitian fenomenologi berusaha untuk mencari arti dari suatu pengalaman 

individu terhadap suatu fenomena melalui penelitian yang mendalam dalam 
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konteks kehidupan sehari-hari subjek yang diteliti.
59

 Dengan itu, penelitian 

ini langsung dilakukan di lapangan atau pada responden, untuk 

megumpulkan data dan berbagai informasi harus berada langsung pada 

objeknya dengan harapan dapat melakukan penelitian secara terperinci dan 

mendalam tentang Implementasi Model Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) dalam meningkatkan keaktifan peserta didik mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Kelas XI SMAN 1 Rogojampi Banyuwangi tahun 

pelajaran 2021/2022. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian merupakan tempat yang akan dijadikan sebagai 

lapangan penelitian atau tempat dimana penelitian tersebut hendak 

dilakukan. Wilayah penelitian biasanya berisi tentang lokasi (Desa, 

Organisasi, Peristiwa, teks dan sebagainya).
60

 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Rogojampi, jalan Ali 

Sakti Nomor 2 Pengatigan, Rogojampi, Gurit, Banyuwangi, Jawa Timur 

68462. Sekolah ini merupakan satu-satunya sekolah tingkat SMA yang sudah 

Negeri se-Kecamatan Rogojampi. Alasan peneliti memilih lokasi ini karena 

terdapat beberapa keunikan, antara lain: 

1. Sekolah ini merupakan sekolah yang hanya unggul pada mata pelajaran 

umum dan keseniannya. Tetapi kurang dalam hal ilmu agama.   

2. Karena sekolah ini mengikrarkan diri sebagai sekolah taruna budaya. 

Akhirnya, mendorong para guru Pendidikan Agama Islam SMAN 1 
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Rogojampi untuk berusaha menyeimbangkan antara pendidikan umum, 

kesenian, juga ilmu agamanya. 

3. SMAN 1 Rogojampi merupakan salah satu sekolah tingkat menengah 

atas yang menerapkan inovasi dengan Model Pembelajaran Poblem 

Based Learning (PBL) sebagai bentuk upaya meningkatkan keilmuan 

sekaligus membentuk karakter tiap-tiap peserta didik selain dengan 

pembiasaan-pembiasaan keagaaman dan ekstrakurikuler yang ada.  

4. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) sangat cocok 

diterapkan di SMAN 1 Rogojampi karena sesuai dengan Visi SMAN 1 

Rogojampi yaitu “Unggul dalam prestasi, berbudi pekerti luhur, 

berbudaya lingkungan, serta bertanggung jawab berdasarkan keimanan 

dan ketaqwaan”.  

C. Subjek Penelitian 

Penentuan subjek penelitian ini menggunakan tehnik purposive, yaitu 

dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu.
61

 Purposive penunjukan 

informan didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang dipandang 

mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri atau sifat-sifat populasi 

yang sudah diketahui sebelumnya. 

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.
62

 Pada 

penelitian kualitatif posisi narasumber sangat penting, bukan sekedar 

memberi respon, melainkan juga sebagai pemilik informasi, sebagai sumber 
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informasi (key informan). Dalam penelitian ini terdapat sumber data yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder.  

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data.
63

 Berdasarkan uraian tersebut yang dijadikan 

sebagai  sumber data primer dalam subyek penelitian ini adalah: 

Tabel 3.1 

Subjek Penelitian 

 

NO NAMA INFORMAN STATUS 

1.  Drs. Akip Effendy, M.Pd. Kepala Sekolah 

SMAN 1 Rogojampi 

2.  Ibu Novida Kusuma Wardhani, S.Pd. Waka Kurikulum 

SMAN 1 Rogojampi 

3.  Bapak Hery Susanto, S.Pd. Guru PAI Kelas XI 

SMAN 1 Rogojampi 

4.  Kelas XI MIPA 2 Peserta Didik 

 

Selain itu juga dengan sumber data sekunder, yaitu sumber yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang 

lain, atau lewat dokumen.
64

 Contohnya, wali murid atau orang tua dari 

peserta didik kelas XI, atau data-data dari SMAN 1 Rogojampi, serta 

berbagai referensi, buku-buku yang berkaitan dengan pokok permasalahan 

dalam penelitian. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
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data. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai 

sumber, dan berbagai cara. 
65

 

Teknik pengumpulan data bila dilihat dari  segi cara atau teknik 

pengumpulan data dapat dilakukan dengan Observasi (pengamatan) 

interview (wawancara), dan dokumentasi. Yang akan dijelaskan sebagai 

berikut:  

1. Observasi  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi terstruktur 

dari segi kerangka kerjanya. Observasi terstruktur adalah observasi yang 

telah dirancang secara sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan 

dan di mana tempatnya
66

. Namun dalam pelaksanaanya, peneliti 

menggunakan observasi partisipasi pasif. Observasi partisipasi pasif 

adalah peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat independen
67

. 

Artinya, peniliti hanya meneliti aktivitas pembelajaran melalui model 

pembelajaran Problem Based Learning yang merupakan inovasi dari 

guru PAI dan mengamati setiap peningkatan keaktifan peserta didik 

kelas XI di SMAN 1 Rogojampi kelas XI di SMAN 1 Rogojampi. Hal 

ini bertujuan menggali data tentang tentang implementasi model 

pembelajaran Problem Based Learning dalam peningkatan keaktifan 

peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam. 

Adapun data yang telah digali saat observasi antara lain sebagai 

berikut:  
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a. Kondisi lingkungan sekolah 

b. Interaksi baik antara pendidik dan peserta didik dalam pembelajaran 

atau Interaksi dengan sekitarnya  

c. Proses perencanaan, pelaksanaan atau penerapan dan evaluasi dari 

model pembelajaran Problem Based Learning  

d. Proses peningkatan keaktifan peserta didik kelas XI dalam mata 

pelajaran pendidikan agama Islam di SMAN 1 Rogojampi 

2. Wawancara 

Wawancara yang digunakan pada penelitian ini adalah 

wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. Wawancara terstruktur 

digunakan sebagai teknik pengumpulan data, apabila peneliti telah 

mengetahui tentang informasi yang akan diperoleh.
68

 Wawancara 

terstruktur sering disebut wawancara terfokus (focused interview) di 

mana pertanyaannya memiliki struktur tertentu. Selain itu, peneliti juga 

melalui wawancara tidak terstruktur, yaitu wawancara yang bebas di 

mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 

tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.
69

 

Dalam hal ini, peneliti mencatat berbagai gejala (fenomena) yang 

tampak selama wawancara berlangsung, serta apa yang memungkinkan 

peneliti dapatkan dari informan tentang penerapan model pembelajaran. 

Adapun data yang telah digali dari wawancara ini antara lain 

sebagai berikut: 
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a. Persiapan perencanaan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL), 

b. Langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL), dalam peningkatan keaktifan peserta didik kelas XI 

mata pelajaran PAI,  

c. Bentuk Evaluasi dari model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) dalam peningkatan keaktifan peserta didik kelas XI mata 

pelajaran PAI,  

d. Hambatan dalam pelaksanakan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL)  dalam peningkatan keaktifan peserta didik kelas XI 

mata pelajaran PAI, dan lain-lain. 

3. Dokumentasi 

Selain menggunakan teknik wawancara, peneliti juga 

menggunakan teknik dokumentasi.
70

 Teknik ini digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data dari sumber-sumber berupa dokumen atau 

arsip-arsip yang terkait dengan fokus dan sub fokus penelitian. Secara 

luas metode dokumentasi dapat diartikan sebagai segala macam bentuk 

sub informasi yang berhubungan dengan dokumen, baik yang resmi 

maupun yang tidak resmi dalam bentuk laporan, buku harian, dan 

sebagainya baik yang diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan.  
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Pada konteks ini, data yang telah digali oleh peneliti antara lain : 

a. Profil SMAN 1 Rogojampi beserta visi misi SMAN 1 Rogojampi 

b. Jumlah guru, karyawan, peserta didik serta sarana prasarana dan 

dokumen terkait tema penelitian, 

c. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) PAI dengan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk mengetahui 

perencanaan, pelaksaan, dan evaluasi dari model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL). 

E. Analisis Data 

Tahap analisis data dalam penelitian kualitatif sangat penting sekali, 

setelah data-data yang sudah ada dan terkumpul, nantinya akan dianalisis 

lebih lanjut. Dalam hal ini, analisis data merupakan proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

observasi, dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 

dalam pola, memilih mana yang penting dan akan diplejari dan membuat 

kesimpulan, sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
71

  

Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis data 

Model Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga alur kegiatan yaitu: 

1. Kondensasi data (Data condensation)  

 “Data condensation refers to the process of selecting data, 

focusing, simplifying, abstracting, and transforming the data that  

appear in written-up field notes or transcriptions”. Dalam kondensasi 
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data merujuk kepada proses menyeleksi, memfokuskan, 

menyederhanakan, mengabstraksi dan mentransformasi data yang 

terdapat pada catatan lapangan maupun transkrip, dokumen, dan materi 

empiris lainnya. 

2. Data Display (Penyajian Data)  

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Dalam hal ini Miles and Huberman menyatakan bahwa yang 

paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

3. Conclusion Drawing / Verification (Penarikan Kesimpulan dan 

Verifikasi) 

  Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, 

dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada awal didukung oleh bukti-bukti 

yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredible.
72
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F. Keabsahan Data 

Pengujian keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi. Triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber 

dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. 
73

 

Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber 

dan triangulasi teknik. 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber yaitu menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber.
74

 

Data yang sudah diperoleh oleh peneliti dicek kembali kebenarannya 

melalui wawancara dengan informan lain. Triangulasi sumber dalam 

penelitian ini dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh 

dari Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, Guru Pendidikan Agama Islam, 

dan Siswa. 

2. Triangulasi teknik 

Triangulasi teknik yaitu menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

berbeda.
75

 Data yang diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan 

observasi dan dokumentasi. 

G. Tahap-Tahap penelitian 

Dalam tahap penelitian ini menguraikan rencana pelaksanaan peneliti 

yang akan dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, 
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pengembangan desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada penulisan 

laporan.
76

 

Tahap-tahap penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti antara lain 

sebagai berikut : 

3. Tahap Pra-lapangan 

a. Menyusun rancangan penelitian, yakni menetapkan beberapa hal 

sebagai berikut; judul penelitian, latar belakang penelitian, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan metode 

pengumpulan data. 

b. Menentukan obyek penelitian 

c. Mengurus surat perizinan 

d. Menjajaki dan menilai lapangan 

e. Menyiapkan perlengkapan penelitian. 

4. Tahap Pelaksanaan 

a. Memasuki lapangan 

b. Konsultasi dengan pihak yang berkepentingan 

c. Mengumpulkan data 

d. Menganalisa data 

5. Tahap Analisis Data (Penulisan Laporan) 

Pada tahap ini, peneliti menyusun kerangka laporan hasil penelitian, 

kemudian data dianalisis dan disimpulkan dalam bentuk karya ilmiah 

yaitu berupa laporan penelitian dengan mengacu pada peraturan penulisan 

karya tulis ilmiah yang berlaku di UIN Kiai Haji Achmad Siddiq  Jember. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian  

1. Sejarah Singkat SMAN 1 Rogojampi 

SMAN 1 Rogojampi merupakan satu-satunya SMA Negeri yang 

ada di wilayah Kecamatan Rogojampi. SMAN 1 Rogojampi didirikan 

berdasarkan keputusan Mendikbud RI No. 0558/O/1984 tertanggal 30 

Nopember 1984 tentang Pembukaan dan Pendirian Sekolah Menengah 

Umum Tingkat Atas. Awal penerimaan siswa baru dimulai tahun Pelajaran 

1984/1985 dan kegiatan Proses Belajar Mengajar dilaksanakan di gedung 

SLTP 1 Rogojampi selama satu tahun, kemudian mulai Tahun Pelajaran 

1985/1986 kegiatan Proses Belajar Mengajar sudah dilaksanakan di 

gedung milik SMAN 1 Rogojampi. SMAN 1 Rogojampi dibangun di atas 

tamah seluas 28.100 m
2
 di Dusun Gurit Desa Pengatigan Kecamatan 

Rogojampi Kabupaten Banyuwangi. Penyerahan Hak Pakai Atas Sebidang 

Tanah seluas 28.100 m
2
 milik Pemerintah Kabupaten Daerah Tingkat II 

Banyuwangi kepada Kepala SMAN 1 Rogojampi tertuang pada Surat 

Keputusan Bupati No. 199 tahun 1990.
77

 

2. Profil SMAN 1 Rogojampi 

a. Identitas Sekolah
78

 

1) Nama Sekolah  :  SMAN 1 Rogojampi 

2) NPSN   : 20525861 
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3) Jenjang Pendidikan  : SMA 

4) Status Sekolah  : Negeri 

5) Alamat      : Jalan Ali Sakti No. 2 

a) RT/RW  : 002/005 

b) Kode Pos  : 68462 

c) Kelurahan  : Pengatigan 

d) Kecamatan  : Kec. Rogojampi 

e) Kabupaten/Kota  : Kab. Banyuwangi 

f) Provinsi  : Prov. Jawa Timur 

g) Negara  : Indonesia 

6) Posisi Geografis : Lintang -8,3206, Bujur 114, 2928 

3. Visi dan Misi SMAN 1 Rogojampi 

a. Visi SMAN 1 Rogojampi
79

 

“Unggul dalam prestasi, berbudi pekerti luhur, berbudaya 

lingkungan, serta bertanggung jawab berdasarkan keimanan dan 

ketaqwaan.”  

b. Misi SMAN 1 Rogojampi 

1) Melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan SAINTIFIK 

(5M: Mengamati, Menanya, Mengumpulkan informasi/ 

mencoba), Mengasosiasikan/ mengolah informasi, dan 

mengkomunikasikan). 
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2) Melaksanakan pembelajaran PAIKEM (Pembelajaran Aktif, 

Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan) untuk mencapai 

prestasi. 

3) Memberikan pelayanan pendidikan dan pembelajaran berbasis 

IT yang seimbang dalam bidang akademik, non akademik, 

kebangsaan, keimanan, dan ketakwaan. 

4) Menciptakan suasana kondusif dengan berperannya organisasi 

siswa, warga sekolah, dan mengikutsertakan warga masyarakat 

melalui komite sekolah mencapai tujuan pendidikan. 

5) Membentuk peserta didik yang memiliki pengetahuan, 

teknologi, dan kompetensi yang memadai sesuai dengan 

pengetahuan yang diperolehnya. 

6) Mengembangkan potensi peserta didik sesuai dengan bakat 

minatnya sehingga memiliki ketrampilan hidup (life skill) baik 

fisik, teknologi informasi dan komunikasi seirama dengan 

kemajuan di era global. 

7) Mengembangkan sikap dan kepribadian yang didasari oleh 

budi pekerti luhur, yang berbudaya pelestarian, mencegah 

pencemaran, mencegah kerusakan lingkungan, dan pengalaman 

keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

4. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMAN 1 Rogojampi 

Ketenagaan di SMAN 1 Rogojampi sebanyak enam puluh lima 

orang. Satu sebagai kepala sekolah. Empat puluh empat sebagai guru 
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serta dua puluh orang sebagai tenaga administrasi.
80

 Adapun lebih 

jelasnya, dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.1 

Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMAN 1 Rogojampi 

 

Jabatan L P Total 

Kepala Sekolah 1 - 1 

Guru 21 23 44 

Tenaga Administrasi 8 12 20 

 

5. Data Peserta Didik SMAN 1 Rogojampi 

Peserta didik di SMAN 1 Rogojampi terbagi dalam tiga puluh 

kelas. Sepuluh kelas untuk kelas X, sepuluh kelas untuk kelas XI, dan 

sepuluh kelas lagi untuk kelas XII. Masing-masing kelas memiliki 

jumlah peserta didik yang berbeda-beda.
81

 Adapun lebih jelasnya, 

dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.2 

Data Peserta Didik SMAN 1 Rogojampi 

 

a. Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Jenis Kelamin 

Laki-laki Perempuan Total 

389 655 1044 
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b. Jumlah Siswa Berdasarkan Agama 

Agama L P Total 

Islam 385 641 1026 

Kristen 1 4 5 

Katholik 0 1 1 

Hindu 3 9 12 

Budha 0 0 0 

Konghucu 0 0 0 

Lainnya 0 0 0 

Total 389 655 1044 

c. Jumlah Siswa Berdasarkan Kelas 

No. Nama Rombel Tingkat 

Kelas 

Jumlah Siswa 

L P Total 

1 X IPS 1 10 16 20 36 

2 X IPS 2 10 16 20 36 

3 X IPS 3 10 16 18 34 

4 X IPS 4 10 17 19 36 

5 X MIPA 1 10 11 23 34 

6 X MIPA 2 10 10 25 35 

7 X MIPA 3 10 10 26 36 

8 X MIPA 4 10 10 26 36 

9 X MIPA 5 10 11 24 35 

10 X MIPA 6 10 9 25 34 

11 XI IPS 1 11 14 21 35 

12 XI IPS 2 11 14 20 34 

13 XI IPS 3 11 12 22 34 

14 XI IPS 4 11 13 20 33 

15 XI MIPA 1 11 12 22 34 

16 XI MIPA 2 11 12 23 35 

17 XI MIPA 3 11 12 24 36 

18 XI MIPA 4 11 13 22 35 

19 XI MIPA 5 11 14 21 35 

20 XI MIPA 6 11 11 24 35 

21 XII IPS 1 12 17 18 35 

22 XII IPS 2 12 14 16 30 

23 XII IPS 3 12 16 18 34 

24 XII IPS 4 12 16 19 35 

25 XII MIPA 1 12 12 24 36 

26 XII MIPA 2 12 11 25 36 

27 XII MIPA 3 12 13 21 34 

28 XII MIPA 4 12 12 24 36 

29 XII MIPA 5 12 13 23 36 

30 XII MIPA 6 12 13 22 35 
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6. Data Sarana dan Prasarana SMAN 1 Rogojampi 

Sarana dan prasarana sangat penting bagi sekolah, karena dapat 

membantu melancarkan proses pembelajaran. Sarana adalah segala 

sesuatu yang digunakan sebagai alat secara langsung dalam mecapai 

tujuan pembelajaran. Sementara prasarana adalah segala sesuatu yang 

digunakan sebagai penunjang dalam mencapai tujuan dalam 

pembelajaran. Adapun sarana prasarana di SMAN 1 Rogojampi 

sebagai berikut :
82

 

Tabel 4.3 

Data Sarana dan Prasarana SMAN 1 Rogojampi 

 

No. Jenis Ruang Jumlah Panjang Lebar 

1 Gedung Sena 1 9 8 

2 Gudang 1 3 9 

3 Kantin Kejujuran 1 6 4 

4 Koperasi Siswa 1 5 6 

5 Lab-Biologi 1 8 15 

6 Lab-Fisika 1 8 15 

7 Lab-Kimia (X MIPA 

6) 

1 8 15 

8 Lab-Komputer 1 1 8 15 

9 Lab-Komputer 2 1 9 8 

10 Lab-Komputer 3 1 9 8 

11 Lapangan 1 24 24 

12 Mushola 1 10 12 

13 R-Olahraga 1 6 3 

14 R-Perpus (X IPS 4) 1 9 8 

15  RGR 1 12 17 

16 RKS 1 6 4 

17 RPER 1 7 15 

18 Ruang BP/BK 1 6 3 

19 Ruang Komite 1 4 2 

20 Ruang Osis 1 8 6 

21 Ruang Seni 1 8 9 

22 Ruang TU 1 9 8 
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23 Ruang UKS 1 3 6 

24 Ruang Waka 1 5 3 

25 Ruang Bendahara 1 3 3 

26 Ruang Operator 1 6 3 

27 WC Guru Laki-laki 1 2 2,5 

28 WC Guru Perempuan 1 2 2,5 

29 WC Siswa Laki-Laki 2 2 2,5 

30 WC Siswa Laki-Laki 1 9 3 

31 WC Siswa Perempuan 3 2 2,5 

32 X IPS 3 (Lab Bahasa) 1 9 8 

33 X MIPA 1 1 9 8 

34 X MIPA 2 1 9 8 

35 X MIPA 3 1 9 8 

36 X MIPA 4 1 9 8 

37 X MIPA 5 1 9 8 

38 X IPS 1 1 9 8 

39 X IPS 2 1 9 8 

40 XI IPS 1 1 9 8 

41 XI IPS 2 1 9 8 

42 XI IPS 3 1 9 8 

43 XI IPS 4 1 9 8 

44 XI MIPA 1 1 9 8 

45 XI MIPA 2 1 9 8 

46 XI MIPA 3 1 9 8 

47 XI MIPA 4 1 9 8 

48 XI MIPA 5 1 9 8 

49 XI MIPA 6 1 9 8 

50 XII IPS 1 1 9 8 

51 XII IPS 2 1 9 8 

52 XII IPS 3 1 9 8 

53 XII MIPA 1 1 9 8 

54 XII MIPA 2 1 9 8 

55 XII MIPA 3 1 9 8 

56 XII MIPA 4 1 9 8 

57 XII MIPA 5 1 9 8 

58 XII MIPA 6 1 9 8 

59 XII IPS 4 1 9 8 
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B. Penyajian Data dan Analisis 

Penelitian ini dimulai pada awal bulan Januari tahun 2022 tepatnya 

tanggal 10 Januari 2022. Diawali dengan melakukan observasi awal pada 

bulan Agustus 2021 dan dilanjutkan berkala pada awal bulan Januari 2022. 

Setelah melakukan praobservasi, peneliti mengajukan surat permohonan izin 

untuk meneliti kepada kepala SMAN 1 Rogojampi untuk melakukan observasi 

dan wawancara. Dengan demikian, peneliti mampu mendapatkan informasi 

yaitu sebagai berikut: 

1. SMAN 1 Rogojampi merupakan satu-satunya SMA Negeri di Kecamatan 

Rogojampi yang berdiri sejak tahun 1984. 

2. Kegiatan penelitian dimulai tanggal 10 Januari 2022 dan berakhir pada 

tanggal 28 Februari 2022. 

3. Berbagai informasi mengenai implementasi model Pembelajaran Problem 

Based Learning dalam meningkatan keaktifan peserta didik pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam  Kelas XI di SMAN 1 Rogojampi. 

 

Setelah melakukan proses penelitian dan memperoleh data di lapangan, 

dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang digunakan, mulai dari 

data yang umum sampai data yang spesifik sesuai dengan data yang inginkan 

oleh peneliti. Selanjutnya data yang diperoleh dianalisis secara rinci, dengan 

harapan peneliti memperoleh data yang akurat. Secara beruntun, data-data 

yang diperoleh disajikan sesuai dengan fokus penelitian.  Data yang digali 

adalah tentang implementasi model pembelajaran Problem Based Learning 

dalam meningkatkan keaktifan peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam  Kelas XI di SMAN 1 Rogojampi. Penyajian data dan analisis 

data oleh peneliti dipaparkan data yang berkaitan dengan fokus penelitian 

yaitu; 1) Perencanaan model pembelajaran Problem Based Learning dalam 
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meningkatkan keaktifan peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam  Kelas XI di SMAN 1 Rogojampi Banyuwangi. 2) Pelaksanaan model 

Pembelajaran Problem Based Learning dalam meningkatkan keaktifan peserta 

didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  Kelas XI di SMAN 1 

Rogojampi Banyuwangi. 3) Evaluasi model Pembelajaran Problem Based 

Learning dalam meningkatkan keaktifan peserta didik pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam  Kelas XI di SMAN 1 Rogojampi Banyuwangi. 

Adapun data yang diperoleh sesuaai dengan fokus penelitian, dapat disajikan 

sebagai berikut: 

1) Perencanaan model Pembelajaran Problem Based Learning dalam 

meningkatkan keaktifan peserta didik pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam  Kelas XI di SMAN 1 Rogojampi 

Banyuwangi 

Sebelum melaksanakan pembelajaran, seorang pendidik harus 

melakukan persiapan supaya pembelajaran tersebut berjalan dengan 

lancar. Persiapan tersebut disebut dengan perencanaan. Perencanaan yang 

dilakukan oleh seorang pendidik tergantung pada model, metode atau 

strategi pembelajaran yang mereka gunakan. Karena model pembelajaran 

sangat penting dalam menunjang keberhasilan pembelajaran, maka dari itu 

perlu adanya persiapan atau perencanaan secara matang sebelum model 

pembelajaran tersebut diterapkan dalam suatu proses pembelajaran. 

Seperti yang dikemukakan oleh Kepala Sekolah SMAN 1 Rogojampi pada 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti yaitu : 
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“Model pembelajaran ini sangat berguna dalam membantu 

mencapai keberhasilan pembelajaran, ibaratnya model ini adanya 

pembungkus dari pendekatan pembelajaran, metode pembelajaran, 

strategi pembelajaran, tekniknya, dan lain-lain. Jadi dengan adanya 

model pembelajaran ini, seorang guru atau pendidik mampu 

mengarahkan peserta didik ini kemana. Karena di dalamnya nanti 

ada langkah-langkahnya dan itu harus dicantumkan pada RPP. 

Guru ketika mengajar kan berpatokan pada RPP tersebut, mau 

pembelajaran itu dibuat seperti apa, harus melihat pada langkah-

langkah pembelajaran yang sudah tercantum dalam RPP. Sehingga 

pembelajaran menjadi terarah dan bisa mencapai tujuan secara 

maksimal.”
83

 

 

Kemudian juga diperkuat dengan hasil wawancara peneliti dengan 

Waka Kurikulum SMAN 1 Rogojampi. Berikut hasil wawancaranya : 

“Tentu saja model pembelajaran ini sangat penting. Apalagi dengan 

adanya kurikulum yang selalu berkembang mengikuti 

perkembangan zaman, kalau bisa pendidik itu harus kreatif dalam 

menggunakan model pembelajaran. Supaya peserta didik ini tidak 

melulu hanya mendengarkan ceramah dari gurunya saja mbak, 

akhirnya anak cenderung pasif. Maka dari itu, perlu bagi pendidik 

menggunakan model pembelajaran tetapi juga harus menyesuaikan 

dengan kondisi dan kemampuan peserta didiknya. Sehingga dalam 

menerapkan model pembelajaran tersebut dapat mencapai hasil 

yang maksimal. Dalam artian dapat dipahami peserta didik. Saya 

di sini mengakui kalau model pembelajaran Problem Based 

Learning jika diterapkan karena dapat membuat peserta didik 

menjadi lebih kritis dan peka terhadap masalah apapun. Akhirnya 

membuat anak akan selalu penasaran dan tertarik untuk 

menemukan solusinya.”
84

 

 

Pada umumnya, di dalam perencanaan pembelajaran terdapat RPE 

(Rencana Pekan Efektif, Program Tahunan, Program Semester, Silabus, 

dan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). Namun, perencanaan 

pembelajaran pada model pembelajaran Problem Based Learning sedikit 

berbeda. Karena setiap model pembelajaran pasti ada persiapan atau 
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perencanaan masing-masing. Seperti yang telah dikemukakan oleh Bapak 

Hery selaku guru Pendidikan Agama Islam kelas XI di SMAN 1 

Rogojampi yaitu :  

“Pada perencanaan model pembelajaran Problem Based Learning, 

langkah pertama yang harus dilakukan pendidik adalah memilih 

bahan pelajaran yang bisa dan cocok jika menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning, karena bahan pelajaran 

yang cocok menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning adalah materi yang di dalamnya banyak terdapat 

permasalahan, dan permasalahan tersebut terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari atau pada lingkungan sekitar peserta didik itu sendiri. 

Karena tidak semua materi PAI di kelas XI itu bisa menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning mbak. Kedua, karena 

tidak semua materi PAI kelas XI, bisa menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning, maka dalam memilih 

bahan pelajaran harus melihat pada silabus, untuk melihat KD 

(Kompetensi Dasar). Kemudian, bahan pelajaran juga sesuai 

dengan kompetensi dasar yang harus dimiliki peserta didik, dan 

sesuai minat peserta didik. Setelah itu, membuat RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran). Nah, sebelum membuat RPP, pendidik 

juga harus melihat alokasi waktunya, tentunya hal ini harus 

menyesuaikan dengan program tahunan dan program 

semesternya.”
85

 

 

Data ini diperkuat dengan adanya dokumen perangkat 

pembelajaran yaitu silabus dan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). 

Di dalam silabus terbukti bahwa, tidak semua materi atau KD 

(Kompetensi Dasar) pada silabus menggunakan model Pembelajaran 

Problem Based Learning. Pada silabus PAI kelas XI semester genap, 

materi yang menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 

yaitu materi “Toleransi Sebagai Alat Pemersatu Bangsa”. Kemudian, 

materi ini juga lebih di perinci lagi pada RPP (Rencana Pelaksanaan 
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Pembelajaran). Baik alokasi waktunya, pemetaan materinya, juga langkah-

langkah pembelajaran dengan model pembelajaran Problem Based 

Learning.
86

 

Selanjutnya, Bapak Hery memberikan penjelasan alasan mengapa 

beliau menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning pada 

materi tersebut. berikut hasil wawancaranya : 

“Ya materi yang sekiranya banyak terjadi permasalahan dan 

permasalahan tersebut terjadi di lingkungan peserta didik. Harapan 

saya itu mbak, ketika peserta didik mengalaminya, mereka sudah 

bisa menyelesaikannya karena mereka sudah dapat ilmunya. 

Sehingga, apa yang mereka peroleh selama di sekolah dapat 

bermanfaat bagi dirinya, dan orang sekitarnya. Selain itu, hal ini 

membantu peserta didik untuk selalu tanggap dan berpikir kritis 

dalam menyelesaikan suatu persoalan apapun dalam kehidupan 

sehari-harinya. Seperti contohnya materi PAI di kelas XI yang saya 

buat Problem Based Learning, tentang bab toleransi dan 

menghindari tindakan kekerasan. Mengapa saya menerapkan 

Problem Based Learning pada materi ini dikarenakan sangat cocok 

dengan kehidupan sehari-hari peserta didik di sini. Karena di setiap 

harinya peserta didik akan bersosial, bertemu dengan berbagai 

macam karakter manusia yang berbeda-beda baik di sekolah 

maupun di masyarakat, mengahadapi persoalan-persoalan, 

permasalahan yang berbeda-beda, kemudian perbedaan agama, ras, 

budaya, dan lain-lain di sekolah ini atau di lingkungan peserta didik. 

Menurut saya dengan itu peserta didik bisa menjadi pribadi yang 

bisa menghargai satu sama lain. Karena dengan toleransi, akan 

mempererat kerukunan dan tali persaudaraan serta menghindari 

tindakan kekerasan.”
87

 

 

Data ini diperkuat dengan hasil observasi kondisi lingkungan 

sekolah yaitu peserta didik atau pendidik di SMAN 1 Rogojampi sendiri, 

tidak semua muslim. Melainkan ada yang beragama kristen, hindu, dan 

katholik. Kemudian, di SMAN 1 Rogojampi juga banyak pembiasaan-
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pembiasaan keislaman yang diterapkan di sekolah tersebut. Seperti, 

pembacaan Asmaul Husna setiap sebelum memulai pembelajaran, dan 

setiap hari Jum’at dengan bersamaan kegiatan beramal dan Jum’at berkah. 

Dan untuk agama non muslim selalu membaur, begitu juga ketika ada 

kegiatan sholat Jum’at di sekolah. Untuk yang non muslim diberi 

pendidikan sendiri dengan pendidik dari agama non muslim yang sudah 

disiapkan sekolah. Hal ini, melatih peserta didik untuk senantiasa selalu 

hidup dengan sikap toleransi. Namun, hal itu tidak cukup, banyak peserta 

didik yang masih belum memahami makna toleransi yang lebih luas. 

Karena toleransi tidak hanya dalam perbedaan beragama saja melainkan 

bisa dari segi perekonomian, segi fisik, segi kemampuan dan lain-lain yang 

mana dari itu semua tidak menjadikan peserta didik untuk membeda-

bedakan antara peserta didik satu dengan yang lainnya. Maka dengan 

diterapkannya model pembelajaran Problem Based Learning ini, 

diharapkan peserta didik selalu bersikap toleransi, dan menghindari 

tindakan kekerasan, tidak hanya di sekolah, tetapi juga di rumah, maupun 

di lingkungan masyarakatnya.
88

 

Pemilihan bahan pelajaran dalam perencanaan model pembelajaran 

Problem Based Learning tidak hanya materi yang banyak terdapat konflik 

tetapi juga harus disesuaikan dengan kompetensi dasar yang terdapat pada 

silabus. Ada beberapa pertimbangan yang harus diperhatikan oleh pendidik 

dalam memilih bahan pelajaran. Seperti yang dikemukakan Bapak Hery 
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selaku guru Pendidikan Agama Islam kelas XI di SMAN 1 Rogojampi 

ketika diwawancarai oleh peneliti yaitu : 

“Pertimbangan-pertimbangan ya pasti ada mbak,  bukan 

pertimbangan sih, lebih tepatnya kriteria mbak. Seperti yang sudah 

saya sebutkan sebelumnya. Bahwa memilih bahan pelajaran pada 

model model pembelajaran Problem Based Learning yang pertama 

adalah materi tersebut harus mengandung konflik. Kedua, bahan 

pelajaran tersebut bersifat mudah dikenal peserta didik dalam artian 

tidak asing, atau yang dikenal oleh peserta didik atau lebih 

mudahnya yang terjadi di lingkungan peserta didik. Dan yang 

ketiga, bahan pelajaran yang menyangkut kepentingan orang 

banyak. Keempat, harus sesuai dengan kompetensi dasar atau tujuan 

pembelajaran yang harus dicapai peserta didik, dan yang terakhir 

yaitu harus sesuai minat peserta didik.”
89

 

 

Bapak Hery kemudian menjelaskan cara untuk memilih bahan 

pelajaran supaya sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang telah beliau 

sebutkan. Di sini Bapak Hery menjelaskan cara memilih bahan pelajaran 

yang mengandung konflik dan yang sesuai dengan minat siswa. Berikut 

hasil wawancaranya : 

“ya yang pertama, kita sebagai pendidik harus menentukan dulu 

materi apa yang nanti akan disampaikan. Kemudian kita mencari 

permasalahan apa yang sesuai dengan materi tersebut. permasalahan 

bisa dari berbagai sumber manapun. Baik dari pengalaman pribadi, 

yang terjadi di lingkungan sekitar, ataupun dari media-media 

lainnya yang cocok dengan materi terutama yang sering dialami 

peserta didik. Permasalahan bisa dari pendidik atau peserta didik. 

Ketika pembelajaran dengan pendidik memberikan stimulus terlebih 

dahulu. Kemudian cara untuk memilih bahan pelajaran sesuai minat 

siswa yaitu dengan pendidik harus pintar-pintar dalam memberi 

stimulus yang menarik buat peserta didik mbak. Jadi, kita beri saja 

permasalahan yang memancing mereka penasaran, hingga akhirnya 

mereka berusaha mencari solusinya.”
90

 

 

Kemudian, sebelumnya telah dijelaskan mengenai perencanaan 

sebelum RPP dibuat, selanjutnya Bapak Hery juga menjelaskan mengenai 
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RPP yang benar dengan model pembelajaran Problem Based Learning. 

Berikut hasil wawancaranya : 

“Untuk selanjutnya adalah dalam pembuatan RPP ini mbak. Hal 

yang perlu diperhatikan seorang pendidik adalah dari langkah-

langkah pembelajarannya. Langkah-langkah pembelajaran harus 

sesuai dengan model atau metode pembelajaran yang digunakan. 

Ya, misalnya seperti saya yang menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning, ya langkah-langkah yang disajikan dalam 

RPP harus langkah-langkah dari model pembelajaran Problem 

Based Learning, dan itu bisa dilihat dalam teori yang ada.”
91

 

 

Data ini diperkuat dengan adanya dokumen RPP. Pada RPP dengan 

materi toleransi memang benar menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning, dan langkah-langkah pembelajaran pada 

kegiatan inti yang terdiri dari kegiatan literasi, critical thinking, 

collaboration, communication, dan creativity sesuai dengan teori  model 

pembelajaran Problem Based Learning yang ada.
92

 

2) Pelaksanaan model Pembelajaran Problem Based Learning dalam 

peningkatan keaktifan peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam  Kelas XI di SMAN 1 Rogojampi Banyuwangi 

Pada pelaksanaan model Pembelajaran Problem Based Learning 

terdapat beberapa langkah-langkah yang mana harus tertera pada RPP 

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang dibuat oleh pendidik. 

Walaupun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) tersebut ada format 

tersendiri. Namun, pada langkah-langkah pembelajaran mulai dari 

kegiatan pendahuluan hingga kegiatan penutup, harus menggunakan 
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langkah-langkah yang lebih spesifik. Sebelum masuk pada kegiatan inti 

pada langkah-langkah pembelajaran, ada kegiatan pembukaan yang sangat 

penting untuk memotivasi peserta didik sebelum memulai pembelajaran.  

Bapak Hery selaku guru Pendidikan Agama Islam kelas XI di 

SMAN 1 Rogojampi menjelaskan bahwa sebelum melaksanakan 

pembelajaran dengan menggunakan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning, ada beberapa hal yang harus disiapkan selain yang terdapat 

dalam perencanaan. Berikut hasil wawancaranya : 

“Kalau khusus menggunakan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning. Pertama, menyampaikan tujuan pembelajaran. Kemudian 

yang kedua membagi kelompok. Ketiga, peserta didik dibimbing 

untuk diskusi. Keempat, mempresentasikan hasil diskusi. Terakhir, 

mengevaluasi hasil diskusi. Namun, sebelum itu langkah awal yang 

harus dilakukan adalah menyiapkan permasalahan untuk 

dipecahkan oleh peserta didik. Di sini masalah yang akan 

dipecahkan tersebut, seperti yang saya bilang di awal. Masalah itu 

bisa dari saya sebagai guru dan itu tentu harus saya sediakan 

sebelumnya. Kemudian, ada juga masalah yang diperoleh dari 

peserta didik, ya caranya dengan memberi stimulus terlebih dahulu, 

supaya peserta didik merespon dengan menyajikan masalah yang 

terjadi. Kalau misal peserta didik saya perintahkan langsung untuk 

membuat atau mencari suatu permasalahan pasti mereka akan 

kebingungan. Untuk itu, dengan saya diberikan stimulus, peserta 

didik pasti akan berpikir dan memberikan respon. Oh ini pak, oh itu 

pak, oh iya pak saya pernah gini. Selanjutnya, baru guru harus 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai sebelum 

menyampaikan materi. Biasanya kalau saya menggunakan model 

pembalajaran Problem Based Learning ini, anak-anak saya suruh 

membentuk kelompok. Lalu, saya suruh mendiskusikan masalah 

yang sudah disajikan. Kemudian, hasilnya nanti anak-anak saya 

suruh untuk mempresentasikan ke depan, dan kelompok lain 

menanggapi dengan cara bertanya atau menyanggah. Terakhir, 

nanti saya beri pelurusan mbak.”
93

 

 

                                                             
93

 Hery Susanto, Wawancara, Rogojampi,  Rabu 17 Januari 2022 di Receptionis SMAN 1 

Rogojampi. 



 80 

Data tersebut sesuai dengan hasil obervasi peneliti pada Rabu, 26 

Januari 2022. Dimana, setelah kegiatan pembuka, Bapak Hery mulai 

masuk pada kegiatan inti pembelajaran. Di sini, setelah peserta didik 

dibagi menjadi beberapa kelompok. Bapak Hery mendampingi peserta 

didik untuk berdiskusi dalam masing-masing kelompoknya. Peserta didik 

menulis hasil diskusi di kertas lembaran. Lalu, perwakilan dari masing-

masing kelompok satu persatu secara bergantian maju ke depan untuk 

menyampaikan hasil diskusinya, dan peserta didik dari kelompok lain ada 

yang bertanya, membantu menjawab, dan menyanggah.
94

 

Bapak Hery menjelaskan mulai dari tahap awal implementasi 

model pembelajaran Problem Based Learning yaitu menyampaikan tujuan 

pembelajaran : 

“Awal, saya masuk kelas dengan mengucapkan salam. Kemudian, 

yang terpenting sebelum melaksanakan pembelajaran adalah 

berdo’a terlebih dahulu mbak. Apalagi kalau saya masuk kelas jam 

pertama, itu memang wajib bagi semua peserta didik membaca 

asmaul husna bersama terlebih dahulu. Kemudian nanti dilanjut 

menyanyikan lagu indonesia raya, dan berdo’a sebelum belajar. 

Biasanya, sambil saya mengabsen, saya juga  memeriksa kesiapan 

peserta didik untuk memulai pembelajaran, tentunya ya sambil 

diselingi humor-humor, supaya membangkitkan semangat anak-

anak. Dikarenakan saya lebih suka pembelajaran itu santai tetapi 

tetap serius. Selanjutnya, sambil memotivasi peserta didik, saya 

menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran pada 

hari itu, dan tidak lupa saya menyinggung materi pada pertemuan 

sebelumnya untuk mereview dan mengaitkan pada materi yang 

hendak dibahas.”
95

 

 

                                                             
94

 Peneliti, Observasi, Rogojampi, Rabu 26 Januari 2022 di Ruang Kelas XI MIPA 2 SMAN 1 

Rogojampi. 
95

 Hery Susanto, Wawancara, Rogojampi, Senin 17 Januari 2022 di Receptionis SMAN 1 

Rogojampi. 



 81 

Data tersebut sesuai dengan hasil obervasi peneliti pada Rabu, 26 

Januari 2022. Bapak Hery masuk kelas dengan mengucapkan salam, 

peserta didik menjawab salam dengan semangat dan ceria, karena Bapak 

Hery orangnya sabar, dan memiliki sense of humor tersendiri. Kemudian, 

tidak lupa Bapak Hery menyuruh salah satu peserta didik memimpin untuk 

membaca do’a sebelum belajar. Setelah itu, Bapak Hery memeriksa 

kesiapan peserta didik sambil mengabsen satu persatu. Sebelum memulai 

pembelajaran, Bapak Hery bertanya kembali kepada peserta didik 

mengenai materi sebelumnya, dan mengaitkan dengan materi yang akan 

dibahas pada hari itu, tentunya dengan diberi stimulus, supaya peserta 

didik merespon. Selanjutnya, Bapak Hery memberi motivasi dan 

menyampaikan kompetensi dasar serta tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai pada pembelajaran hari itu.
96

 

Berikut dokumentasi tahap awal pembelajaran dimulai : 

 

           
 

Gambar 4.1 

Menyampaikan Tujuan Pembelajaran 
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Selanjutnya, Bapak Hery menjelaskan tahap kedua Implementasi 

Model Pembelajaran Problem Based Learning dalam meningkatkan 

keaktifan peserta didik mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, yaitu 

membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok. Berikut hasil 

wawancaranya: 

“Sebelum peserta didik berdiskusi, terlebih dahulu saya membagi 

peserta didik menjadi beberapa kelompok. Biasanya saya bagi 

menjadi 5 kelompok. Baru kemudian saya menjelaskan mengenai 

masalah yang hendak didiskusikan melalui gambar atau tayangan 

video yang mengandung konflik. Nah, setelah itu saya beri waktu 

berdiskusi selama kurang lebih 30 menit. Kemudian, hasilnya 

nanti anak-anak saya suruh untuk mempresentasikan ke depan, 

dan kelompok lain menanggapi dengan cara bertanya atau 

menyanggah. Terakhir, nanti saya meluruskan mbak.”
97

  

 

Data tersebut sesuai dengan hasil observasi peneliti bahwa tahap 

kedua kegiatan pembelajaran ini yang dilakukan Bapak Hery adalah 

membagi kelompok diskusi menjadi lima kelompok. Peserta didik duduk 

bersama dengan kelompoknya masing-masing yang telah dibagi. 

Kemudian mereka disuruh untuk mengamati gambar. Gambar tersebut 

mengandung permasalahan yang harus dipecahkan solusinya. 

Permasalahan yang disajikan Bapak Hery yaitu tentang masalah-masalah 

intoleran dalam kehidupan sehari-hari, antara lain perbedaan agama, ras, 

suku bangsa, gender, ekonomi, fisik, bahkan perbedaan pendapat yang 

sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Setelah itu, peserta didik 

diperintahkan untuk menemukan solusi sehingga dengan adanya 

perbedaan tersebut rasa toleransi, kerukunan, dan terhindar dari tindak 
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kekerasan tetap terjaga. Selanjutnya, peserta didik harus mendiskusikan 

solusi dari permasalahan yang telah disajikan. sehingga di sini, peserta 

didik benar-benar dituntut aktif dan dapat berlatih untuk berpikir kritis.
98

 

Berikut dokumentasi ketika Bapak Hery membagi peserta didik 

menjadi beberapa kelompok : 

 
 

Gambar 4.2 

Membagi siswa menjadi beberapa kelompok 

 

Permasalahan yang didiskusikan oleh peserta didik, merupakan 

masalah yang harus disediakan oleh pendidik, dan bisa juga dari 

peserta didik. Karena hal ini berguna untuk melatih peserta didik untuk 

aktif, berpikir kritis, juga terampil dalam mengungkapkan 

pendapatnya. Jika, masalah tersebut murni dari pendidik, maka akan 

membuat peserta didik menjadi pasif. Namun, jika semua diserahkan 

pada peserta didik, maka mereka akan kebingungan. Untuk itu, 

pendidik perlu memberikan stimulus untuk memancing respon peserta 

didik, dengan tujuan membantu mereka dalam proses berpikirnya. 
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Demikian adalah tahap kedua dari implementasi model pembelajaran 

Problem Based Learning dalam meningkatkan keaktifan peserta didik 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Bapak Hery menjelaskan tahap ketiga dari implementasi model 

pembelajaran Problem Based Learning dalam meningkatkan keaktifan 

peserta didik mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu 

membimbing peserta didik dalam kegiatan diskusi. Berikut hasil 

wawancaranya : 

“Dalam diskusi di sini saya hanya sebagai fasilitator, dimana di 

sini saya hanya membimbing dalam artian memberikan arahan 

dalam memecahkan masalah. Dikarenakan jika tanpa saya 

arahkan, peserta didik akan kebingungan harus memulai dari 

mana. Namun biasanya masalah yang mereka diskusikan itu 

dapat dicari dari berbagai sumber, baik dari buku, internet, atau 

sumber-sumber lainnya.”
99

 

 

Data ini sesuai dengan hasil observasi peneliti, dimana langkah 

selanjutnya adalah diskusi kelompok. Awalnya Bapak Hery 

memerintahkan peserta didik untuk berkumpul bersama kelompoknya 

masing-masing. Kemudian, Bapak Hery menyampaikan aturan-aturan 

dalam diskusi kelompok. Setelah itu, peserta didik disuruh untuk 

mencari solusi permasalahan, “Bagaimana kita sebagai manusia hidup 

bertoleransi dengan adanya banyak perbedaan yang ada.” Peserta didik 

diperintahkan untuk mencari di berbagai sumber yang ada untuk 

dijadikan dasar berpikir dan mencari jawabannya. 
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Berikut dokumentasi ketika peserta didik berdiskusi dengan 

masing-masing kelompoknya : 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 

Diskusi Kelompok 

 

Bapak Hery sebagai pendidik menjadi fasilitator dengan 

memberikan arahan dengan mendatangi satu per satu kelompok, 

barangkali dari masing-masing kelompok ada yang menemukan 

kesulitan. Kemudian, Bapak Hery menuntun dan menjelaskan 

bagaimana cara memecahkan masalah dengan baik dan benar. Selain 

itu, Bapak Hery juga mengarahkan kepada peserta didik untuk 

membagi tugasnya pada setiap anggota kelompok, supaya semuanya 

kerja.
100

 

Demikian tahap ketiga dari implementasi model pembelajaran 

Problem Based Learning dalam meningkatkan keaktifan peserta didik 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Bapak Hery memaparkan tahap keempat dari implementasi 

model pembelajaran Problem Based Learning dalam meningkatkan 
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keaktifan peserta didik mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu, 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok di depan kelas. Berikut hasil 

wawancaranya : 

 “Ketika semua kelompok selesai berdiskusi, dan telah 

menuliskan hasil diskusi di sebuah lembaran kertas. 

Selanjutnya adalah setiap kelompok menunjuk satu temannya 

untuk menjadi perwakilan menyampaikan hasil diskusinya di 

depan kelas. Kemudian dari kelompok lain menyimak. Apabila 

ketika satu kelompok yang presentasi sudah menyampaikan 

hasil diskusinya, kelompok lain boleh bertanya, menanggapi, 

atau menyangga. Begitu seterusnya secara bergantian.”
101

 

 

Data ini sesuai dengan hasil obervasi peneliti bahwa setelah 

proses diskusi selesai dan telah dicatat dalam suatu lembaran kertas. 

Kemudian Bapak Hery memerintahkan perwakilan dari masing masing 

kelompok untuk menyampaikan hasil diskusinya di depan kelas secara 

bergantian. Bapak Hery juga mempersilahkan kepada kelompok lain 

untuk menyimak, bertanya jika ada yang belum dipahami, memberikan 

tanggapan atau sanggahan serta kritik dam saran. Tidak lupa Bapak 

Hery selalu memberikan apresiasi kepada setiap kelompok yang sudah 

maju dengan tepuk tangan yang meriah. Supaya jika ada jawaban dari 

kelompok tersebut ada yang salah atas pertanyaaan dari temannya, 

mereka akan tetap bersemangat.
102

 Demikian tahap keempat dari 

implementasi model pembelajaran Problem Based Learning dalam 

meningkatkan keaktifan peserta didik mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 
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Berikut dokumentasi ketika peserta didik mempresentasikan 

hasil diskusinya di depan kelas: 

   
Gambar 4.4 

Mempresentasikan Hasil Diskusi 

 

Berikut dokumentasi ketika peserta didik melakukan tanya 

jawab : 

   
 

 
Gambar 4.5 

Proses Tanya Jawab 
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Bapak Hery memaparkan tahap kelima dari implementasi 

model pembelajaran Problem Based Learning dalam meningkatkan 

keaktifan peserta didik mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu 

mengevaluasi hasil diskusi peserta didik. Berikut hasil wawancaranya: 

“Setelah semua kelompok sudah menyampaikan hasil 

diskusinya. Kemudian, biasanya saya meluruskan dari apa yang 

sudah dipresentasikan oleh masing-masing kelompok. Ada cara 

tersendiri, supaya peserta didik tidak merasa disalahkan, apabila 

kita hendak memperbaiki jawaban mereka. Dengan cara saya 

bilang seperti ini, misal nama yang presentasi sebelumnya 

adalah si A, “sebenarnya jawaban dari si A tadi sudah benar, 

hanya saja ada yang lebih benar lagi yaitu...., baru saya 

memberikan pencerahan. Hal itu bertujuan supaya tidak 

membuat mereka kecewa, justru membangkitkan semangat 

mereka untuk menjadi lebih baik lagi. Kemudian sebelum saya 

menutup pelajaran biasanya, saya kasih reward untuk kelompok 

yang terbaik, kemudian juga reward untuk yang bisa 

menyimpulkan pembelajaran hari itu mulai awal sampai akhir. 

Baru setelah itu, ditutup dengan salam dan do’a.”
103

 

 

Hal ini sesuai dengan hasil observasi peneliti bahwa setelah 

peserta didik menyampaikan hasil diskusinya. Bapak Hery 

memberikan pelurusan, tetapi tidak dengan menyalahkan. Sehingga 

peserta didik akan lebih antusias lagi untuk menjadi lebih baik. 

Terlebih bapak Hery juga banyak memberikan reward, membuat 

peserta didik lebih semangat. Kemudian kegiatan terakhir adalah 

memberi kesempatan peserta didik untuk menyimpulkan pembelajaran 

mulai awal sampai akhir, baru setelah itu, Bapak Hery menutup 

pelajaran dengan mengucapkan salam dan berdo’a kemudian 
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meninggalkan kelas.
104

 Demikian tahap kelima dari implementasi 

model pembelajaran Problem Based Learning dalam meningkatkan 

keaktifan peserta didik mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.  

Berikut dokumentasi ketika Bapak Hery memberikan pelurusan 

atas apa yang dipresentasikan peserta didik : 

 
Gambar 4.6 

Mengevaluasi Hasil Diskusi 

 

Data ini juga didapat dari hasil wawancara peneliti dengan 

siswa Moh. Andika Wijaya : 

“Bapak Hery itu biasanya kalau masuk kelas awal-awal itu tidak 

langsung pada materi kak, awalnya selalu bercanda terlebih 

dulu, ngasih motivasi, dan kemudian disambungkan dengan 

materi yang akan diajarkan, serta mengaitkan dengan materi 

pertemuan sebelumnya, baru setelah itu menyampaikan tujuan 

pembelajaran. Habis itu kita disuruh membagi kelompok, 

kemudian mengamati gambar. Kalau ini tadi kita mengamati 

gambar tentang toleransi. Lalu kita diajak berpikir sama Bapak 

Hery, bagaimana kehidupan toleransi di lingkungan sekitar kita. 

Nah, itu yang tadi Bapak Hery suruh diskusikan. Bagaimana 

cara kita bertoleransi dengan banyaknya perbedaan di sekeliling 

kita, gitu kak. Saya paling suka kalau ketika disuruh maju itu 

biasanya teman-teman saling nunjuk kak, jadi seru. Tetapi saya 

bisa karena ilmunya bukan hanya dari buku dan penjelasannya 

Pak Hery saja tetapi dapat ilmunya juga dari teman-teman.”
105
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Kemudian dilanjut wawancara dengan siswi lain Mila Safitri : 

“Barusan itu, barusan Bapak Hery masuk kelas itu langsung 

menjelaskan tujuan kita belajar saat ini. Setelah itu Pak Hery 

memperlihatkan gambar ke kita kak. Habis itu kita disuruh buat 

kelompok, dibagi menjadi 5 kelompok.. Lalu, Pak Hery ngasih 

tugas ke kita untuk diskusi. Kemudian hasil diskusinya 

disampaikan ke depan kelas perwakilan kak. Tapi setelah itu, 

biasanya Bapak Hery memancing anak-anak supaya aktif 

bertanya, menjawab, terus ngasih tanggapan. Tetapi teman-

teman itu senang karena pak Hery ngajarnya santai tapi serius. 

Jadi, teman-teman banyak yang mudah memahami, dan tidak 

takut salah. Saya suka kak, karena belajar dengan cara diskusi 

ini membuat kita penasaran yang awalnya tidak tahu terus dapat 

jawabannya itu senang, seperti merasa puas kak. kalau 

belajarnya seperti itu terus bisa paham betul sama materinya 

kak. Soalnya kan kita baca sendiri dan kalau kesulitan bisa 

diskusi sama teman sekelompok.”
106

 

 

Selanjutnya, dilanjut wawancara dengan siswi Eka Nabila Putri. 

Berikut hasil wawancaranya : 

“Kita tadi sama Pak Hery awalnya disuruh mengamati gambar, 

tetapi kita dibentuk kelompok dulu. Habis itu Pak Hery kayak 

ngasih pertanyaan, intinya terkait gambar yang disajikan itu 

disuruh untuk mendiskusikan. Hasil diskusinya ditulis di 

lembaran, dan dipresentasikan di depan kelas oleh perwakilan 

kelompoknya. Kelompok lain boleh bertanya, menanggapi, dan 

menyanggah. Menurut saya, pembelajaran dengan cara seperti 

yang Pak Hery lakukan itu sudah cukup membuat teman-teman 

ini menjadi aktif sedikit demi sedikit kak, maksutnya dari yang 

awalnya anaknya hanya diam, sekarang mulai aktif, 

dikarenakan ketika berdiskusi, semuanya harus kerja, dan itu 

dipantau sama Pak Hery pada tiap-tiap kelompok, biasanya Pak 

Hery sambil membawa daftar nilai itu kak keliling, sambil 

tanya apakah ada kesulitan, seperti itu kak. Saya sendiri merasa 

lebih suka kalau dengan cara berdiskusi kemudian 

mempresentasikan, rasanya kalau sudah ketemu solusinya tuh 

kayak puas, oh jadi gini ya, ternya gini ya, gitu kak.”
107
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Ada beberapa cara yang dilakukan Bapak Hery dalam 

meningkatkan keaktifan peserta didik dengan model pembelajaran 

Problem Based Learning. Berikut hasil wawancaranya: 

“Biasanya untuk membuat anak-anak supaya aktif semua itu, 

ketika presentasi saya suruh maju semua. Kan biasanya saya 

kalau nyuruh anak menyelesaikan permasalahan tersebut harus 

dilengkapi dengan dasar ayat atau hadistnya, jadi ketika 

misalnya satu kelompok berisi 3-4 anak atau 4-5 anak, mereka 

bergantian nanti yang menyampaikan. Sehingga tidak satu dua 

anak saja yang aktif dalam kelompok, melainkan semua 

kelompok terlibat. Selain itu juga ada cara lain misalnya dalam 

diskusi saya arahkan, ada yang menulis, ada yang mencari dari 

berbagai sumber, ada yang mempresentasikan, intinya dibagi 

tugasnya, begitu mbak. Tidak hanya anak-anak yang itu saja. 

Saya biasanya supaya anak-anak itu semangat untuk bertanya, 

menjawab, dan menyanggah. Saya kasih reward dengan 

tambahan nilai atau juga kadang-kadang saya membawa 

hadiah-hadiah kecil, supaya peserta didik lebih semangat, ya 

walaupun tidak setiap kali pertemuan.”
108

 

 

Data tersebut sesuai dengan hasil obervasi peneliti dimana, 

Bapak Hery memandu jalannya presentasi, supaya pembagian 

tugasnya rata pada setiap anggota kelompoknya. Peserta didik tiap 

perwakilan kelompok menyampaikan hasil diskusinya di depan. Lalu, 

setelah itu Bapak Hery bertanya kepada kelompok lain, apakah ada 

pertanyaan untuk kelompok yang sedang maju di depan kelas. Bapak 

Hery menawarkan reward dengan tambahan nilai, apabila ada yang 

bertanya dari kelompok lain, maka peserta didik tersebut, akan 

mendapat nilai tambahan keaktifan dari Bapak Hery. Kemudian, 

pertanyaan tersebut harus dijawab oleh kelompok yang presentasi, 
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tidak hanya yang presentasi di depan saja. Melainkan, bisa dibantu 

teman sekelompoknya. Kemudian jika dari kelompok yang presentasi 

tersebut ada yang menjawab pertanyaan dari kelompok lain, maka 

akan mendapat tambahan nilai dari Bapak Hery. Tetapi, jika kelompok 

yang diberi pertanyaan, tidak bisa menjawab. Bisa dilempar ke peserta 

didik lain dari kelompok lain juga, dan otomatis nilai tambahan akan 

didapatkan oleh peserta didik yang menjawab. Apabila, dari jawaban 

tersebut ada peserta didik lain yang punya pendapat berbeda maka 

boleh menyanggah, dan akan mendapat tambahan nilai juga.
109

 

Ada beberapa aspek yang harus diamati guru ketika melihat 

keaktifan siswa. Karena keaktifan siswa di sini ada banyak macamnya. 

Keaktifan di sini ada keaktifan individu dan juka keaktifan kelompok. 

Keaktifan individu juga ada banyak macamnya ada kaktifan visual, 

keaktifan lisan, keaktifan menulis, keaktifan mental, dan lain-lain. Hal 

ini berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Bapak Hery sebagai 

berikut: 

“Saya biasanya melihat keaktifan peserta didik itu dari berbagai 

aspek mbak. Pertama, dari cara peserta didik ketika membaca, 

mengamati gambar, mengamati orang lain bekerja, presentasi di 

depan dan sebagainya. Kedua, keaktifan dalam menyampaian 

pokok-pokok pikiran mereka atau ketika mereka berpendapat. 

Ketiga, ketika peserta didik menulis tentang pikiran, perasaan, 

dan ide dengan menggunakan atau mencatat hal-hal yang 

penting. Keempat, aktif memberikan komentar, mengemukakan 

pendapat. Kelima, mengingat, memecahkan masalah, dan 

menganalisis.”
110
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Data ini diperkuat dengan hasil observasi peneliti ketika 

pembelajaran. Bapak Hery selalu memberikan stimulus untuk 

mengarahkan peserta didik membentuk keaktifannya masing-masing. 

Karena setiap peserta didik ini tentunya berbeda-beda karakternya, jadi 

cara berkembangnya pun juga berbeda antara peserta didik satu dengan 

yang lainnya.
111

 

Dengan diterapkannya model pembelajaran Problem Based 

Learning dapat membuat peserta didik tidak hanya berkembang dalam 

hal keilmuannya saja melainkan juga karakternya. Diperkuat dengan 

hasil wawancara peneliti dengan Kepala Sekolah yaitu : 

“Kalau saya melihat cukup bagus ya mbak, terlebih Bapak Hery 
menerapkannya pada materi toleransi, jadi sangat cocok 
memang diterapkan di sekolah ini. Apalagi terkadang dalam satu 
kelas itu saja ada yang berbeda agama misalnya, dan meskipun 
yang muslim lebih dominan kan tidak boleh mendiskriminasi 
temannya yang agama lain apalagi sendirian di kelas, terkadang 
hal kecil seperti itupun meskipun misalnya bercanda mengolok-
olok, tetapi harusnya perilaku seperti itu perlu dihindari. 
Kemudian dari banyak prestasi yang didapatkan oleh peserta 
didik dalam olimpiade-olimpiade, termasuk juga kemarin 
olimpiade agama. saya rasa penerapan model pembelajaran 
sangat membuahkan hasil yang maksimal.”

112
 

 

Kemudian, diperkuat lagi dengan hasil wawancara peneliti 

dengan Waka Kurikulum yaitu :  

“Sangat mendukung mbak, apalagi model pembelajaran 
Problem Based Learning itu kan pembelajaran berbasis masalah 
dimana peserta didik dituntut untuk menyelesaikan suatu 
permasalahan, yang artinya di sini peserta didik diberi bekal 
untuk menghadapi masalah dalam kehidupan sehari-harinya. 
Jadi mereka akan belajar untuk menanganinya sendiri.”

113
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Diperkuat dengan data observasi lingkungan sekolah dimana 

sekolah SMAN 1 Rogojampi yang kini berganti nama SMAN 1 

Rogojampi Taruna Budaya, dimana mencetak peserta didiknya untuk 

menjadi seorang seniman. Dalam artian di sini kesenian sudah tidak 

asing lagi bagi warga SMAN 1 Rogojampi. Berbagai kesenian 

apapun, kesenian daerah, kesenian keagamaan seperti banjari, 

perbedaan agama, ras, budaya, dan lain-lain menjadi satu dan toleransi 

sangat dijunjung tinggi di sini. Sehingga, baik prestasi akademik, non 

akademik, keagamaan, semuanya seimbang. 

3) Evaluasi model Pembelajaran Problem Based Learning dalam 

peningkatan keaktifan peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam  Kelas XI di SMAN 1 Rogojampi Banyuwangi 

Evaluasi pembelajaran sangat penting dilakukan, karena untuk 

mengetahui ketercapaian dari pembelajaran yang sudah dilaksanakan. 

Evaluasi pembelajaran di sini berupa penilaian pada tiap-tiap peserta didik. 

Penilaian tidak hanya hasil akhirnya saja, melainkan juga pada saat proses 

pembelajarannya. Hal itu dilakukan supaya mengerti masing-masing 

perkembangan dari peserta didik. Adapun beberapa aspek yang harus 

dinilai antara lain yaitu penilaian sikap, penilaian pengetahuan, dan 

penilaian keterampilan. Namun, untuk mengetahui perkembangan ketiga 

aspek tersebut pada peserta didik dibutuhkan evaluasi yang nanti 

menghasilkan nilai. Seperti yang sudah dikemukakan oleh Bapak Hery 
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dalam wawancara dengan peneliti, mulai dari penilaian sikap sampai 

dengan penilaian keterampilan sebagai berikut: 

“Jadi begini mbak, untuk mengetahui suatu ketercapaian apakah 

pembelajaran itu sampai pada pemahaman peserta didik atau tidak 

kan perlu adanya evaluasi, dari evaluasi nanti baru kita sebagai 

guru bisa melakukan penilaian. Dalam evaluasi pada umumnya ada 

dua teknik kan mbak, tes sama non-tes. Namun untuk model 

pembelajaran Problem Based Learning ini tidak cukup jika hanya 

dengan tes saja. Melainkan lebih menekankan pada proses dalam 

pembelajarannya, seperti pada proses penyelesaian permasalahan, 

berdiskusi, dan presentasi. Karena dari situ nanti kita bisa menilai 

tiap masing-masing peserta didik. Kalau hanya tes saja, mungkin 

bisa saja jawaban itu tidak dari hasil pikirannya sendiri.”
114

 

 

Data ini diperkuat dengan hasil observasi peneliti ketika 

pembelajaran dimana Bapak Hery sambil mengamati ke setiap kelompok 

dan mengambil nilai mulai dari ketika peserta didik ada yang merespon 

stimulus yang diberikan Bapak Hery. Kemudian  saat peserta didik 

berdikusi mencari solusi permasalahan, ketika peserta didik 

mempresentasikan hasil diskusinya ke depan kelas serta ketika peserta 

didik aktif dalam pembelajaran, seperti bertanya, menjawab pertanyaan, 

dan menyanggah.
115

 Selain itu diperkuat dengan adanya dokumen rubrik 

penilaian beserta hasil penilaiannya juga.
116

 

Bapak Hery menyampaikan lebih rinci evaluasi dan penilaian yang 

biasanya dilakukan kepada peserta didik saat menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning. Berikut hasil wawancaranya : 
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 “Dalam evaluasi dan penilaian model pembelajaran Problem 

Based Learning sebenarnya tidak hanya dari pengamatan saya 

mbak, melainkan juga dari antar siswa. Penilaian yang saya 

lakukan dengan model pembelajaran Problem Based Learning itu 

kan ada 3, afektif, kognitif, dan psikomotorik. Afektif kan penilaian 

sikap, saya mengamatinya ya ketika berdiskusi, sikapnya 

bagaimana. Tetapi itu dalam pembelajaran, kalau untuk di luar jam 

pelajaran ya masuk dalam nilai sikap selama sehari-hari di sekolah. 

Untuk itu perlunya ada evaluasi dengan penilaian diri dan teman 

sejawat. Jadi guru bisa tau bagaimana perkembangan peserta didik, 

baik di dalam mapun di luar kelas. Kemudian kognitif, yaitu 

pengetahuan. Kalau ini ya seperti biasanya, ya dari tugas-tugas, 

kuis, ulangan-ulangan harian, pekerjaan rumah, ujian. Namun kalau 

dalam prosesnya ya ketika peserta didik tersebut menjawab 

pertanyaan, atau dari hasil karyanya, tulisannya. Terakhir 

keterampilan, ini lebih ke kreativitas, kecakapan, dan penguasaan 

peserta didik. Nah, kalau untuk penilaian diri dan penilaian teman 

sejawat itu mbak, tujuannya adalah peserta didik bisa mengevaluasi 

dirinya dan juga temannya, supaya guru juga tau perkembangannya 

serta peserta didik pun bisa memperbaiki apa-apa yang perlu 

diperbaiki. Karena Problem Based Learning seperti yang saya 

katakan adalah lebih kepada prosesnya dulu, sebelum melihat hasil 

akhirnya. 
117

  

 

Kemudian Bapak Hery melanjutkan dengan menjelaskan satu 

persatu dari ketiga aspek penilaian tersebut. berikut hasil wawancaranya : 

a) Penilaian Sikap  

Penilaian sikap di sini diambil dari perilaku dan sikap peserta 

didik dalam kehidupan sehari-harinya di sekolah. Baik di luar maupun 

di dalam kelas. Penilaian sikap di sini ada penilaian sikap spiritual dan 

sikap sosial. Seperti hasil wawancara peneliti dengan Bapak Hery : 

“Dalam penilaian sikap di sini mbak, kalau menurut aturan yang 

sudah ada dalam kurikulum, ada penilaian sikap spiritual, dan 

sikap sosial. Di sini saya pakai, penilaian spiritual ketika peserta 

didik tersebut beribadah, berdo’a, dan lain-lain. Penilaian sosial, 

bisa saya ambil ketika mereka berdiskusi dengan sesama 
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temannya, atau interaksi-interaksi mereka dengan orang-orang 

lainnya. Kemudian ada juga penilaian diri, dan juga penilaian 

teman sejawat. Dimana di dalamnya ada beberapa yang jadi 

indikator pengamatan peserta didik. Tetapi indikator dari 

penilaian diri dan penilaian teman sejawat bisa diubah, 

tergantung dari pendidik yang membuat rubrik penilaiannya, 

ingin menilai aspek apa dari peserta didik. Namun kalau saya 

biasanya, kalau dalam aspek pengetahuan dan keterampilannya 

saya kan dapat menilai sendiri ketika pembelajaran, namun 

untuk sikap, teman sekelompoknya yang akan lebih tahu.”
118

 

 

Data ini diperkuat dengan adanya dokumentasi rubrik penilaian 

sikap spiritual, sosial, penilaian diri dan teman sejawat. Tidak hanya 

itu, juga lengkap dengan hasil penilaian peserta didik.
119

  Diperkuat 

juga dengan hasil observasi peneliti, dimana Bapak Hery mengamati 

pertiap-tiap kelompok ketika berdiskusi untuk mengetahui sikap 

peserta didik tersebut ketika berdiskusi.
120

 

b) Penilaian Pengetahuan  

Penilaian pengetahuan diambil ketika pembelajaran dalam kelas. 

Dalam artian dari keaktifan peserta didik dan cara mereka berpikir, 

serta mengimplementasikan pengetahuannya. Seperti hasil wawancara 

peneliti dengan Bapak Hery : 

“Kalau dalam penilaian kognitif atau pengetahuan ini, ya saya 

lebih banyak dari tugas-tugas, kuis, ulangan-ulangan harian, 

pekerjaan rumah, ujian. Namun kalau dalam prosesnya ya ketika 

peserta didik tersebut menjawab pertanyaan, atau dari 

pengetahuan dalam hasil tulisannya.”
121
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Data ini diperkuat dengan adanya dokumentasi rubrik penilaian 

kognitif atau pengetahuan.
122

 Tidak hanya itu, juga lengkap dengan 

hasil penilaian peserta didik.  Juga diperkuat lagi dengan data 

observasi ketika Bapak Hery memberikan nilai lebih untuk anak-anak 

yang aktif di kelas.
123

 

c) Penilaian Keterampilan  

Penilaian ketrampilan ini diambil dengan melihat kreativitas 

peserta didik ketika pembelajaran dalam kelas. Kreativitas di sini dapat 

dillihat ketika peserta didik mempraktekkan sesuatu. Seperti hasil 

wawancara peneliti dengan Bapak Hery : 

“Penilaian keterampilan di sini, kecakapan peserta didik atau 

penguasaan materinya ketika presentasi, dalam menyampaikan 

pendapatnya serta dalam menyelesaikan permasalahannya atau 

pendapatnya. Kemudian, keterampilan dalam menemukan solusi 

atas permasalahan. Keterampilan di sini lebih ke kreativitas 

peserta didik.”
124

 

 

Data ini diperkuat dengan adanya dokumentasi rubrik penilaian 

psikomotorik atau keterampilan. Tidak hanya itu, juga lengkap dengan 

hasil penilaian peserta didik.
125

  Juga diperkuat lagi dengan data 

observasi ketika Bapak Hery memberikan nilai lebih untuk anak-anak 

yang terampil dan kreatif di kelas.
126
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Tabel 4.4 

Hasil Temuan 

 

No. 
Fokus Penelitian 

 
Hasil Temuan 

1. Perencanaan model 

pembelajaran Problem 

Based Learning dalam 

meningkatkan keaktifan 

peserta didik pada mata 

pelajaran Pendidikan 

Agama Islam  Kelas XI 

di SMAN 1 Rogojampi 

Banyuwangi.  

Perencanaan model pembelajaran 

Problem Based Learning yaitu : 

- Menyiapkan perangkat 

pembelajaran seperti RPE 

(Rencana Pekan Efektif), Program 

Tahunan, Program Semester, 

Silabus dan juga RPP.  

- Pemilihan bahan pelajaran, karena 

tidak semua KD (Kompetensi 

Dasar) dalam silabus bisa 

menggunakan model Problem 

Based Learning.  

2. Pelaksanaan model 

Pembelajaran Problem 

Based Learning dalam 

meningkatkan keaktifan 

peserta didik pada mata 

pelajaran Pendidikan 

Agama Islam  Kelas XI 

di SMAN 1 Rogojampi 

Banyuwangi. 

Pelaksanaan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning yaitu : 

- Menyampaikan kompetensi dasar 

dan tujuan pembelajaran,  

- Membagi peserta didik menjadi 

beberapa kelompok kemudian 

mengamati gambar yang 

mengandung permasalahan. 

- Mengondisikan peserta didik 

untuk mendiskusikan suatu 

permasalahan. 

- Mempresentasikan hasil diskusi 

ke depan kelas.  

- Mengevaluasi hasil pembelajaran 

3. Evaluasi model 

Pembelajaran Problem 

Based Learning dalam 

meningkatkan keaktifan 

peserta didik pada mata 

pelajaran Pendidikan 

Agama Islam  Kelas XI 

di SMAN 1 Rogojampi 

Banyuwangi. 

Evaluasi Model Pembelajaran 

Problem Based Learning yaitu : 

- Mengambil nilai dalam tiga aspek 

yaitu, sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. 

- Selain itu, juga menggunakan 

evaluasi diri dalam bentuk 

penilaian diri (self-assessment) 

dan peer assessment (teman 

sejawat) yang bertujuan 

mengevaluasi diri peserta didik 

masing-masing dan juga antar 

teman. 
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C. Pembahasan Temuan 

Berdasarkan paparan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi di 

atas, terdapat beberapa temuan penelitian di SMAN 1 Rogojampi. Pada bagian 

ini akan dibahas temuan-temuan penelitian tentang implementasi model 

pembelajaran Problem Based Learning dalam meningkatkan keaktifan peserta 

didik mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XI SMAN 1 Rogojampi 

yang mencakup beberapa hal, dianataranya: Perencanaan model 

Pembelajaran Problem Based Learning dalam meningkatkan keaktifan 

peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  Kelas XI di 

SMAN 1 Rogojampi Banyuwangi, Pelaksanaan model Pembelajaran 

Problem Based Learning dalam peningkatan keaktifan peserta didik pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  Kelas XI di SMAN 1 

Rogojampi Banyuwangi, dan Evaluasi model Pembelajaran Problem 

Based Learning dalam peningkatan keaktifan peserta didik pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam  Kelas XI di SMAN 1 Rogojampi 

Banyuwangi. Ketiga pembahasan tersebut berdasarkan pada fokus penelitian, 

yang akan dibahas sebagai berikut: 

1) Perencanaan model Pembelajaran Problem Based Learning dalam 

meningkatkan keaktifan peserta didik pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam  Kelas XI di SMAN 1 Rogojampi 

Banyuwangi 

Berdasarkan hasil temuan penelitian yang dilakukan dapat 

diketahui bahwa tersebut dapat diketahui bahwa sebelum melaksanakan 



 101 

pembelajaran dengan model pembelajaran Problem Based Learning, 

perlu adanya perencanaan terlebih dahulu, termasuk yaitu di dalamnya 

ada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Tetapi sebelum itu, 

perencanaan yang paling penting adalah dalam pemilihan bahan 

pelajaran. Bahan pelajaran yang menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning harus yang mengandung permasalahan, dan 

permasalahan itu harus terjadi di sekitar peserta didik itu sendiri. 

Data ini sesuai dengan temuan teori oleh Hermianto Sofyan : 

Perencanaan pembelajaran PBL dilakukan dengan cara menyusun 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan penyiapan bahan-

bahan pendukung atau perangkat pembelajaran. Dalam 

implementasi Kurikulum 2013, Penyusunan RPP dapat mengacu 

pada pedoman penyusunan RPP yang terkandung dalam 

Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014 tentang Standar Proses 

Pembelajaran. Sedangkan untuk penyusunan perangkat penilaian, 

dapat mengacu pada Permendikbud No. 104 Tahun 2014 tentang 

Penilaian Hasil Belajar.
127

 

 

Kemudian temuan mengenai pemilihan bahan pelajaran juga sesuai 

dengan teori yang dikembangkan oleh Hermianto Sofyan: 

Dalam pengimplementasian Model Pembelajaran Problem Based 

Learning, seorang guru harus memilih bahan pelajaran yang 

memiliki permasalahan dan dapat dipecahkan. Permasalahan 

tersebut biasa diambil dari buku teks atau sumber-sumber lain 

misalnya dari peristiwa yang terjadi lingkungan sekitar, peristiwa 

dalam keluarga, atau peristiwa dalam masyarakat, dan tidak lupa 

harus disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku. Adapun kriteria 

pemilihan bahan pelajaran dalam pengimplementasian Model 

Pembelajaran Problem Based Learning yaitu, pertama, bahan 

pelajaran harus mengandung isu-isu tentang konflik (conflict issue) 

yang bisa bersumber dari berita, rekaman video, dan yang lainnya. 

Kedua, bahan yang dipilih adalah bahan yang bersifat familiar 

dengan siswa , sehingga setiap siswa dapat mengikutinya dengan 

baik. Ketiga, bahan yang dipilih merupakan bahan yang 
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berhubungan dengan kepentingan orang banyak (universal), 

sehingga terasa manfaatnya. Keempat, bahan yang dipilih 

merupakan bahan yang mendukung tujuan atau kompetensi yang 

harus dimiliki oleh siswa sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 

Kelima, bahan yang dipilih sesuai dengan minat siswa sehingga 

setiap siswa merasa perlu untuk mempelajarinya.
128

 

 

Berdasarkan temuan tersebut, perencanaan dalam model 

pembelajaran Problem Based Learning selain menyiapkan perangkat 

pembelajaran seperti pembelajaran pada umunya, juga harus melakukan 

pemilihan bahan pelajaran. Adapun perangkat pembelajaran pada semua 

mata pelajaran itu sama dan terbukti sesuai dengan teori yang ada, 

dimana pasti terdapat program tahunan, program semester, silabus, RPP, 

dan lain-lain. Pemilihan bahan pelajaran dalam model pembelajaran 

Problem Based Learning di SMAN 1 Rogojampi juga terbukti memiliki 

kesamaan dengan teori. Pertama, bahan pelajaran yang dipilih harus 

mengandung permasalahan. Kemudian, permasalahan tersebut dicari 

solusinya dengan melihat pada berbagai sumber mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Kedua, bahan pelajaran yang dipilih sifatnya 

familiar. Itu artinya di sini, bahan pelajaran yang dipilih harus 

permasalahan-permasalahan yang mereka ketahui, tentunya yang terjadi 

di lingkungan sekitar mereka. Karena jika peserta didik mengerti akan 

masalahanya, mereka akan dengan mudah berpikir akan solusinya. 

Sehingga, tujuan pembelajaran akan tersampaikan secara maksimal. 

Ketiga, bahan pelajaran merupakan bahan yang berhubungan dengan 

kepentingan orang banyak. Sehingga bisa bermanfaat tidak hanya untuk 
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diri sendiri melainkan juga untuk orang lain. Keempat, bahan pelajaran 

yang dipilih harus mendukung kompetensi dasar yan harus dimiliki 

siswa. Karena dalam memilih bahan pelajaran harus menyesuaikan 

dengan kompetensi dasar yang ada pada silabus, dan tidak semua 

kompetensi dasar dalam silabus bisa menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning, untuk itu pendidik harus benar-benar 

memperhatikan supaya semua kompetensi dasar pada silabus yang harus 

dicapai peserta didik dapat disampaikan kepada peserta didik dengan 

baik. Kelima, bahan pelajaran yang dipilih juga harus sesuai dengan 

minat siswa. Dalam memilih bahan pelajaran yang sesuai minat siswa 

juga harus sesuai dengan yang sudah ada pada silabus. Namun, untuk 

membangkitkan siswa supaya lebih berminat dalam pembelajaran, perlu 

adanya stimulus yang bagus dari pendidik. Sehingga, dengan stimulus 

tersebut dapat memancing respon peserta didik dan peserta didik akan 

menjadi lebih aktif. Tahap selanjutnya, setelah temuan-temuan penelitian 

tersebut didiskusikan, dapat disimpulkan banyak kesamaan dengan teori 

dari sofyan. Itu berarti, perencanaan dalam memilih bahan pelajaran 

implementasi model pembelajaran Problem Based Learning sesuai 

dengan teori yang ada, walaupun masih ada sedikit perbedaan. 
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2) Pelaksanaan model Pembelajaran Problem Based Learning dalam 

peningkatan keaktifan peserta didik pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam  Kelas XI di SMAN 1 Rogojampi 

Banyuwangi 

Berdasarkan hasil temuan penelitian yang dilakukan dapat 

diketahui bahwa pelaksanaan model pembelajaran Problem Based 

Learning terdapat beberapa langkah-langkah, yaitu pertama, menjelaskan 

tujuan pembelajaran. Kedua, membagi kelompok. Ketiga, membimbing 

siswa dalam kegiatan kelompok. Keempat, menyajikan hasil diskusi 

kelompok. Dan yang terakhir, mengevaluasi hasil diskusi siswa. 

Temuan tersebut sesuai dengan teori Sofyan dalam sintaks model 

pembelajaran Problem Based Learning yaitu : 

Langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran Problem 

Based Learning antara lain, a) mengorientasikan peserta didik 

terhadap masalah, yaitu guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 

menjelaskan logistik (bahan-bahan) yang diperlukan, memotivasi 

peserta didik untuk terlibat aktif dalam pemecahan masalah yang 

dipilih. b) Mengorganisasi peserta didik untuk belajar, dalam 

tahap ini guru Membantu peserta didik mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan 

masalah tersebut. c) Membimbing penyelidikan individual 

maupun kelompok, guru mendorong peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen 

untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah. d) 

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, guru membantu 

peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang 

sesuai seperti laporan model dan berbagi tugas dengan teman. e) 

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, pada 

tahap ini guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang 

telah dipelajari / meminta kelompok presentasi hasil kerja.
129
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Problem Based Learning yang diterapkan di SMAN 1 Rogojampi 

mempunyai banyak kesamaan dengan teori. Sebelum memulai materi 

yang baru guru membahas sedikit pelajaran minggu lalu, dengan 

menanyakan kepada peserta didik, dengan tujuan untuk mengetahui daya 

ingat dari peserta didik. Setelah itu, guru melanjutkan kegiatan 

selanjutnya, yaitu menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan 

pembelajaran yang akan dibahas pada hari itu.  

Sebelum guru menyampaikan materi yang akan diajarkan, 

terlebih dahulu guru memberikan stimulus berupa pertanyaan tentang 

seberapa pengetahuan peserta didik mengenai materi yang hendak 

diajarkan. 

Temuan berikutnya kemudian, setelah proses kegiatan pembuka 

selesai, langkah selanjutnya adalah, guru membagi peserta didik menjadi 

beberapa kelompok. Setelah peserta didik dibagi menjadi beberapa 

kelompok, peserta didik disuruh mengamati gambar yang mengandung 

permasalahan, permasalahan bisa dari peserta didik sendiri, bisa guru 

menyiapkan, atau guru memberikan stimulus terlebih dahulu. 

Temuan berikutnya, kemudian dari masalah yang disajikan 

tersebut, guru mengondisikan peserta didik untuk diskusi. Tidak lupa 

sebelumnya, guru harus menyampaikan aturan-aturan saat berdiskusi. Di 

sini peserta didik dituntut untuk aktif dalam diskusi bersama kelompok 

yang sudah terbentuk. Namun, guru tidak hanya berdiam saja, melainkan 

harus memantau jalannya diskusi. 
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Temuan berikutnya, setelah diskusi selesai dan solusi dari 

masalah yang dipecahkan sudah ditemukan, maka selanjutnya peserta 

didik menyajikan atau mempresentasikan hasil diskusi tersebut yang 

sudah ditulis di lembaran kertas untuk disampaikan di depan kelas. 

Kemudian, perwakilan anggota kelompok menampilkan hasil diskusinya 

di depan, dan untuk kelompok lain menyimak, sekaligus kelompok lain 

diberikan kesempatan untuk bertanya, memberikan saran, kritik, dan 

masukan. 

Temuan berikutnya, setelah presentasi selesai. Guru meluruskan 

dari hasil presentasi peserta didik. Kemudian, bersama dengan peserta 

didik menyimpulkan pembelajaran pada hari itu.  

Tahap selanjutnya, setelah temuan-temuan pada penelitian ini 

didiskusikan, dapat disimpulkan banyak memiliki kesamaan dengan 

teori. Perbedaannya, hanya pada penggunaan kata dan kalimatnya. 

Namun, intinya tetap sama. Meskipun, dalam pelaksanaannya masih 

banyak yang belum maksimal karena tidak semuanya aktif dalam 

pembelajaran. Tetapi, pelaksanaan pada penelitian ini membuat peserta 

didik tidak pasif, karena harus terlibat semua dalam diskusi. 

Berdasarkan paparan data yang telah dianalisis tersebut dapat 

diketahui bahwa ada beberapa aspek yang diamati oleh pendidik terhadap 

peserta didik dalam melihat keaktifannya. Antara lain yaitu, pertama, dari 

cara peserta didik ketika membaca, mengamati gambar, mengamati orang 

lain bekerja, presentasi di depan dan sebagainya. Kedua, keaktifan dalam 
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menyampaian pokok-pokok pikiran mereka atau ketika mereka 

berpendapat. Ketiga, ketika peserta didik menulis tentang pikiran, 

perasaan, dan ide dengan menggunakan atau mencatat hal-hal yang 

penting. Keempat, aktif memberikan komentar, mengemukakan 

pendapat, memperhatikan orang lain, bersikap terbuka. Kelima, 

mengingat, memecahkan masalah, dan menganalisis. 

Data tersebut sesuai dengan teori dari Diedrich dalam Rohani 

yaitu : 

Keaktifan belajar siswa menjadi enam, antara lain yakni a) 

Keaktifan Visual, berhubungan dengan membaca, memperhatikan 

gambar, mengamati, eksperimen, demonstrasi, mengamati orang 

lain bekerja, dan sebagainya. b) Keaktifan Lisan atau berbicara, 

keaktifan dalam penyampaian pokok-pokok pikiran secara teratur 

dan bermakna dengan cara mengeluarkan bunyi-bunyi ataupun 

kata-kata melalui alat ucap manusia. c) Keaktifan Menulis, 

menulis merupakan penggambaran visual tentang pikiran, 

perasaan, dan ide dengan menggunakan simbol-simbol sistem 

bahasa penulisannya untuk keperluan komunikasi atau mencatat. 

d) Keaktifan Kelompok, aktif memberikan komentar, 

mengemukakan dengan fakta, memperhatikan orang lain, 

bersikap terbuka. e) Keaktifan Mental, merenungkan, mengingat, 

memecahkan masalah, menganalisis faktor-faktor, menemukan 

hubungan dan membuat keputusan.
130

 

 

Berdasarkan temuan tersebut, pertama, keaktifan dari cara peserta 

didik ketika membaca, mengamati gambar, mengamati orang lain 

bekerja, presentasi di depan dan sebagainya merupakan keaktifan visual. 

Kedua, keaktifan dalam menyampaian pokok-pokok pikiran mereka atau 

ketika mereka berpendapat termasuk ke dalam keaktifan lisan atau 

berbicara. Ketiga, ketika peserta didik menulis tentang pikiran, perasaan, 
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dan ide dengan menggunakan atau mencatat hal-hal yang penting masuk 

dalam keaktifan menulis. Keempat, aktif memberikan komentar, 

mengemukakan dengan fakta, memperhatikan orang lain, bersikap 

terbuka merupakan keaktifan peserta didik ketika berkelompok. Kelima, 

merenungkan, mengingat, memecahkan masalah, menganalisis, dam 

membuat keputusan termasuk dalam keaktifan mental. Tahap 

selanjutnya, setelah temuan-temuan pada penelitian ini didiskusikan, 

dapat disimpulkan banyak memiliki kesamaan dengan teori. 

Perbedaannya, hanya pada penggunaan kata dan kalimatnya. Namun, 

intinya tetap sama. 

3) Evaluasi model Pembelajaran Problem Based Learning dalam 

peningkatan keaktifan peserta didik pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam  Kelas XI di SMAN 1 Rogojampi 

Banyuwangi 

Berdasarkan hasil temuan penelitian yang dilakukan dapat 

diketahui bahwa, evaluasi atau penilaian dalam model pembelajaran 

Problem Based Learning terbagi menjadi tiga penilaian yaitu, penilaian 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Selain itu ada juga penilaian diri 

dan juga penilaian teman sejawat.  

Temuan tersebut sesuai dengan teori dari Hermianto Sofyan yaitu 

sebagai berikut: 

Evaluasi atau penilaian dalam PBL dilakukan dengan cara evaluasi 

diri  (self-assessment) dan peer-assessment.a) Self-assessment, 

penilaian yang dilakukan oleh pembelajar itu sendiri terhadap 

usaha-usahanya dan hasil pekerjaannya dengan merujuk pada 
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tujuan yang ingin dicapai (standard) oleh pebelajar itu sendiri 

dalam belajar. b) Peer-assessment, penilaian di mana pembelajar 

berdiskusi untuk memberikan penilaian terhadap upaya dan hasil 

penyelesaian tugas-tugas yang telah dilakukannya sendiri maupun 

oleh teman dalam kelompoknya.
131

 

 

Berdasarkan temuan tersebut, evaluasi dari implementasi model 

pembelajaran Problem Based Learning tersebut ada beberapa macam, 

yaitu penilaian sikap ada sikap spiritual dan sikap sosial, ada penilaian 

pengetahuan, penilaian keterampilan, penilaian diri, dan penilaian teman 

sejawat. Temuan pertama, self-assessment penilaian yang dilakukan oleh 

peserta didik itu sendiri terhadap dirinya sesuai kompetensi yang ada. Di 

sini yang masuk penilaian self-assessment adalah penilaian diri, dimana 

peserta didik menilai dirinya sendiri secara jujur. Biasanya guru 

menyebar angket yang harus diisi oleh peserta didik. Sama dengan 

temuan kedua peer-assessment juga dapat melalui angket, namun di sini 

peer assessment penilaian di mana peserta didik berdiskusi untuk 

memberikan penilaiannya terhadap upayanya sendiri dan juga teman 

kelompoknya. Di sini, yang termasuk peer assessment adalah penilaian 

teman sejawat. Dimana penilaian ini menilai teman sebayanya dalam satu 

kelas tersebut yang mereka ketahui selama aktivitas di sekolah atau jika 

dalam satu kelompok, yaitu menilai teman satu kelompoknya selama 

kegiatan kelompok berlangsung. 

Kemudian, berdasarkan hasil temuan peneliti bahwa dari tiga 

penilaian dalam model pembelajaran Problem Based Learning tersebut 
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yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Dari ketiganya menilai aspek 

yang berbeda. Penilaian sikap yang dinilai adalah sikap ketika 

pembelajaran baik di dalam mapun di luar kelas. Penilaian pengetahuan 

yaitu dari tugas-tugas, kuis, ulangan-ulangan harian, pekerjaan rumah, 

ujian. Dalam prosesnya, ketika peserta didik tersebut menjawab 

pertanyaan, atau dari hasil karyanya, tulisannya. Penilaian keterampilan, 

lebih kepada kreativitas, kecakapan, dan penguasaan peserta didik. 

Temuan tersebut sesuai dengan teori dari Awaluddin Sitorus & 

Hafni Andriani Harahap yaitu sebagai berikut: 

Sistem penilaian yang dilakukan dengan memadukan tiga pola 

aspek yaitu, pengetahuan (knowledge), kecakapan (skill), dan 

sikap (attitude). Penilaian terhadap penguasaan pengetahuan yang 

mencakup seluruh kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan 

ujian akhir semester (UAS), ujian tengah semester (UTS), kuis, 

pekerjaan rumah, dokumen, dan laporan. Penilaian terhadap 

kecakapan dapat diukur dengan penguasaan alat bantu 

pembelajaran, baik software, hardware, maupun kemampuan 

perancangan dan pengujian. Sedangkan penilaian terhadap sikap 

dititik beratkan pada penguasaan soft skill, yaitu keaktifan dan 

partisipasi dalam diskusi, kemampuan bekerja sama dalam tim, 

dan kehadiran dalam pembelajaran.
132

 

 

Berdasarkan temuan tersebut, bahwa dalam evaluasi dan penilaian 

model pembelajaran Problem Based Learning, tidak pada hasil akhirnya, 

tetapi evaluasi dalam proses pembelajarannya sampai pada penentuan 

nilainya. Penilaian sikap, pendidik mengamatinya ketika proses 

pelaksanaan pembelajaran berlangsung, seperti contohnya sikap ketika 

berdiskusi bersama teman-teman kelompoknya, di sini juga bisa menilai 
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sikap sosialnya juga ketika berhadapan dengan teman sebayanya. 

Penilaian pengetahuan, pendidik dapat mengamatinya ketika proses 

pembelajarannya, misalnya ketika peserta didik aktif bertanya, menjawab 

pertanyaan, dan menyanggah. Pendidik biasanya juga mengambil nilai 

pengetahuan dengan tugas-tugas, kuis, ulangan harian, ujian dan lain-lain. 

Keterampilan, pendidik bisa mengamatinya dalam kreativitasnya 

menemukan solusi atas permasalahan yang telah disajikan, ketika 

presentasi, kecakapan ketika menyampaikan pendapat, dan penguasaan 

dalam pembelajaran, dan lain-lain. 

Selanjutnya, setelah temuan-temuan penelitian tersebut 

didiskusikan, dapat disimpulkan banyak kesamaan dengan teori. 

Meskipun, masih ada sedikit perbedaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan fokus penelitian, penyajian data analisis data, serta 

pembahasan temuan dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perencanaan model pembelajaran Problem Based Learning pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI di SMAN 1 Rogojampi 

Banyuwangi yaitu  selain menyiapkan perangkat pembelajaran seperti 

RPE (Rencana Pekan Efektif), Program Tahunan, Program Semester, 

Silabus, RPP, dan lain-lain. Tetapi juga harus melakukan pemilihan bahan 

pelajaran. Adapun kriteria untuk bahan pelajarannya antara lain, bahan 

pelajaran yang banyak mengandung permasalahan, permasalahan tersebut 

terjadi di sekitar peserta didik, artinya bersifat familiar, bahan pelajaran 

yang merupakan kepentingan orang banyak, bahan pelajaran juga sesuai 

dengan kompetensi dasar yang harus dimiliki peserta didik, dan yang 

terakhir sesuai minat peserta didik. 

2. Pelaksanaan Model Pembelajaran Problem Based Learning pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI di SMAN 1 Rogojampi 

Banyuwangi yang pertama yaitu menyampaikan kompetensi dasar dan 

tujuan pembelajaran. Kedua, membagi peserta didik menjadi beberapa 

kelompok. Ketiga, mengondisikan peserta didik untuk mendiskusikan 

permasalahan yang disajikan. Keempat, mempresentasikan hasil diskusi ke 

depan kelas. dan untuk kelompok lain menyimak, sekaligus kelompok lain 
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diberikan kesempatan untuk bertanya, memberikan saran, kritik, dan 

masukan. Setelah presentasi selesai. Kelima, guru mengevaluasi hasil 

diskusi. Kemudian bersama dengan peserta didik menyimpulkan 

pembelajaran pada hari itu. 

3. Evaluasi model pembelajaran Problem Based Learning pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI di SMAN 1 Rogojampi 

Banyuwangi tidak hanya cukup dengan teknik tes saja, melainkan lebih 

mengarah pada proses pengamatan ketika pembelajaran. Karena yang 

diutamakan adalah proses dalam perkembangan peserta didik. Evaluasi 

Model Pembelajaran Problem Based Learning pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas XI di SMAN 1 Rogojampi adalah 

mengamati peserta didik dan juga melakukan penilaian ketika mereka 

berdiskusi, presentasi, dan dalam keaktifannya yang lain selama proses 

pembelajaran baik dalam segi sikap yang di dalamnya terdapat penilaian 

spiritual sosial, penilaian diri (self-assessment) dan peer assessment 

(teman sejawat), pengetahuan dan juga keterampilan.   

B. Saran 

Setelah dilakukan beberapa tahapan penelitian, maka dapat 

disampaikan beberapa saran antara lain kepada: 

1. Bagi kepala sekolah, sebaiknya benar-benar memperhatikan proses 

pembelajaran di kelas, karena hal ini bertujuan untuk menilai kualitas guru 

ketika mengajar dan melihat fasilitas dalam kelas guna mengetahui hal-hal 

apa saja yang dibutuhkan oleh guru dan juga peserta didik, supaya 
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pembelajaran benar-benar terlaksana dengan lancar dan peserta didik 

menerima ilmu secara maksimal. 

2. Bagi guru diharapkan terus memperbaiki dalam pelaksanakan model 

pembelajaran Problem Based Learning, mulai dari perencanaannya, 

pelaksanaanya, dan juga evaluasinya. Selain itu, terus melakukan inovasi 

baru dalam pembelajaran dengan menggunakan berbagai media, model, 

strtegi, dan metode yang menarik guna membuat peserta didik nyaman dan 

tidak bosan dalam pembelajaran. Sehingga apa yang diajarkan benar-benar 

dipahami oleh peserta didik dan mencapai tujuan pembelajaran secara 

maksimal. 

3. Siswa kelas XI, diharapkan lebih aktif dan semangat lagi dalam 

melaksanakan pembelajaran di kelas, sehingga apa yang diajarkan oleh 

pendidik bisa tersampaikan dengan baik. 

4. Peneliti penting untuk melakukan penelitian lebih lanjut dan terus 

melakukan perbaikan terhadap hasil karyanya. 
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PEDOMAN PENELITIAN 

 

A. Pedoman Observasi  
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1. Untuk Kepala Sekolah 

a. Apakah menurut bapak penerapan model pembelajaran sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran ? 

b. Apakah di SMAN 1 Rogojampi ini semua guru menerapkan model 

pembelajaran di setiap perencanaan pembelajaran ? 

c. Apakah di SMAN 1 Rogojampi ini semua guru menerapkan model 

pembelajaran Problem Based Learning ketika mengajar ? 

d. Bagaimana menurut bapak perubahan peserta didik setelah 

diterapkannya model pembelajaran Problem Based Learning ? 

e. Kalau begitu apakah bapak memberikan pembinaan agar guru di 

SMAN 1 Rogojampi ini menggunakan model pembelajaran di setiap 

mengajar khususnya model pembelajaran Problem Based Learning ? 

2. Untuk Waka Kurikulum 

a. Apakah menurut bapak penerapan model pembelajaran sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran ? 

b. Apakah di SMAN 1 Rogojampi ini semua guru menerapkan model 

pembelajaran di setiap perencanaan pembelajaran ? 

c. Apakah di SMAN 1 Rogojampi ini semua guru menerapkan model 

pembelajaran Problem Based Learning ketika mengajar ? 

d. Apakah model pembelajaran Problem Based Learning sesuai dan 

dapat mendukung kurikulum yang diterapkan di SMAN 1 

Rogojampi ? 

3. Untuk Guru Mata Pelajaran Pendidikan Islam 

a. Materi apa saja yang bapak gunakan dalam model pembelajaran 
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konflik atau permasalahan ? 

e. Mengapa bapak memilih bahan pelajaran yang sifatnya harus 

familiar di kalangan siswa ? 
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f. Bagaimana cara bapak memilih bahan pelajaran yang sesuai dengan 

minat siswa ? 

g. Kemudian langkah-langkah apa saja yang bapak lakukan ketika 

mengimplementasikan model pembelajaran Problem Based Learning 

? 

h. Pada saat pembelajaran bagaimana cara bapak menjelaskan tujuan 

pembelajaran kepada siswa ? 

i. Bagaimana cara bapak membagi siswa untuk belajar dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning ? 

j. Bagaimana cara bapak membimbing siswa dalam kegiatan kelompok 

? 

k. Bagaimana cara bapak dalam mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya siswa ? 

l. Bagaimana cara bapak mengevaluasi hasil diskusi siswa ?  

4. Untuk Peserta Didik 

a. Pada pembelajaran barusan, Pak Hery mengajak kamu untuk apa 

saja? 

b. Bagaimana perasaan kamu ketika Pak Hery mengajar belajar dengan 

demikian? 

c. Kemudian apakah dengan cara belajar yang demikian kamu bisa 

lebih mengerti pelajaran? 

C. Pedoman Dokumentasi  

1. Profil beserta sejarah SMAN 1 Rogojampi 

2. Perangkat Pembelajaran 

3. Hasil Penilaian Peserta Didik Kelas XI MIPA 2 

4. Foto-foto yang berkaitan dengan penelitian 
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HASIL WAWANCARA 

Nama   : Drs. Akip Effendy, M.Pd, 

Jabatan  : Kepala Sekolah SMAN 1 Rogojampi 

Hari/Waktu  : Selasa, 11 Januari 2022 

Tempat  : Ruang Kepala Sekolah SMAN 1 Rogojampi 

 

1. Apakah menurut bapak penerapan model pembelajaran sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran ? 

Jawaban : Iya mbak, tentu model pembelajaran ini sangat berpengaruh 

terhadap keberhasilan pembelajaran, ibaratnya model ini adanya pembungkus 

dari pendekatan pembelajaran, metode pembelajaran, strategi pembelajaran, 

tekniknya, dan lain-lain. Jadi dengan adanya model pembelajaran ini, seorang 

guru atau pendidik mampu mengarahkan peserta didik ini kemana. Karena di 

dalamnya nanti ada langkah-langkahnya dan itu harus dicantumkan pada 

RPP. Guru ketika mengajar kan berpatokan pada RPP tersebut, mau 

perbelajaran itu dibuat seperti apa harus tertulis ada bagian langkah-langkah 

pembelajaran itu. Sehingga pembelajaran itu menjadi terarah dan bisa 

mencapai tujuan secara maksimal. 

2. Apakah di SMAN 1 Rogojampi ini semua guru menerapkan model 

pembelajaran di setiap perencanaan pembelajaran ? 

Jawaban: Kebanyakan iya, karna memang sekarang kalau tidak memakai 

model pembelajaran atau metode pembelajaran yang kreatif dan inovatif 

malah akan membuat peserta didik ketinggalan mbak, dengan adanya 

perkembangan kurikulum dan seiring berkembangnya zaman juga.  

3. Apakah di SMAN 1 Rogojampi ini semua guru menerapkan model 

pembelajaran Problem Based Learning ketika mengajar ? 

Jawaban: Kalau setahu saya, ya ada tapi tidak semua. Namun kembali lagi, 

penggunaan model pembelajaran itu kan tergantung materi yang akan 

diajarkan apa. Kalau model pembelajaran Problem Based Learning di sini 

kan pembelajaran berbasis masalah ya, artinya harus ada masalah yang 

dipecahkan. Jadi, biasanya guru biasanya menggunakan model pembelajaran 

tersebut pada materi-materi yang banyak mengandung kontroversi. 
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4. Bagaimana menurut bapak perubahan peserta didik setelah 

diterapkannya model pembelajaran Problem Based Learning ? 

Jawaban: Kalau saya melihat cukup bagus ya mbak, terlebih Bapak Hery 

menerapkannya pada materi toleransi, jadi sangat cocok memang diterapkan 

di sekolah ini. Apalagi terkadang dalam satu kelas itu saja ada yang berbeda 

agama misalnya, dan meskipun yang muslim lebih dominan kan tidak boleh 

mendiskriminasi temannya yang agama lain apalagi sendirian di kelas, 

terkadang hal kecil seperti itupun meskipun misalnya bercanda mengolok-

olok, tetapi harusnya perilaku seperti itu perlu dihindari. 

5. Kalau begitu apakah bapak memberikan pembinaan agar para guru di 

SMAN 1 Rogojampi menggunakan model pembelajaran di setiap 

mengajar khususnya model pembelajaran Problem Based Learning ? 

Jawaban: kalau pembinaan sudah pasti ada. Namun, hal itu tidak hanya 

mengenai model pembelajaran Problem Based Learning. Karena, dari 

pembinaan itu nanti kan guru dibekali tentang metode pembelajaran, 

bagaimana guru ketika menggunakan metode atau model pembelajaran 

tersebut. Tetapi nanti, untuk selanjutnya kembali ke guru masing-masing 

ingin menerapkan yang mana. Tentunya disesuaikan dengan situasi dan 

kondisi peserta didik dan kelasnya. Saya di sini hanya memberikan 

pembinaan, kemudian nanti pasti ada evaluasi dan tindak lanjut mengenai hal 

tersebut.  
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HASIL WAWANCARA 

Nama   : Novida Kusuma Wardhani, S.Pd. 

Jabatan  : Waka Kurikulum SMAN 1 Rogojampi 

Hari/Waktu  : Selasa, 11 Januari 2022 

Tempat  : Ruang Kepala Sekolah SMAN 1 Rogojampi 

1. Apakah menurut Ibu penerapan model pembelajaran sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran ? 

Jawaban : Tentu saja, apalagi dengan adanya kurikulum yang selalu 

berkembang mengikuti perkembangan zaman, kalau bisa pendidik itu harus 

kreatif dalam menggunakan model pembelajaran. Supaya peserta didik ini 

tidak melulu hanya mendengarkan ceramah dari gurunya saja mbak, akhirnya 

anak cenderung pasif. Maka dari itu, perlu bagi pendidik menggunakan model 

pembelajaran tetapi juga harus menyesuaikan dengan kondisi dan 

kemampuan peserta didiknya. Sehingga dalam menerapkan model 

pembelajaran tersebut dapat mencapai hasil yang maksimal. Dalam artian 

dapat dipahami peserta didik.  

2. Apakah di SMAN 1 Rogojampi ini semua guru menerapkan model 

pembelajaran di setiap perencanaan pembelajaran ? 

Jawaban: Kebanyakan iya mbak, apalagi kemarin habis daring lama, jadi 

kalau bisa pendidik ini harus benar-benar membuat inovasi untuk 

membangkitkan semangat dan minat belajar peserta didik supaya bisa aktif 

lagi di kelas.  

3. Apakah di SMAN 1 Rogojampi ini semua guru menerapkan model 

pembelajaran Problem Based Learning ketika mengajar ? 

Jawaban: ada mbak, tapi tidak semua. Karena dalam menerapkan model 

pembelajaran itu harus disesuaikan dengan kemampuan peserta didiknya, jadi 

karakter dalam setiap kelas pun anak-anaknya juga berbeda. 
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4. Apakah model pembelajaran Problem Based Learning sesuai dan dapat 

mendukung kurikulum yang diterapkan di SMAN 1 Rogojampi ? 

Jawaban: Sangat mendukung mbak, karena model pembelajaran Problem 

Based Learning itu kan pembelajaran berbasis masalah dimana peserta didik 

dituntut untuk menyelesaikan suatu permasalahan, yang artinya di sini peserta 

didik diberi bekal untuk menghadapi masalah dalam kehidupan sehari-

harinya. Jadi mereka akan belajar untuk menanganinya sendiri. 
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HASIL WAWANCARA 

Nama   : Hery Susanto, S.Pd.I 

Jabatan  : Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Hari/Waktu  : Rabu, 12 Januari 2022 

Tempat  : Receptionis SMAN 1 Rogojampi 

 

Perencanaan Model Pembelajaran Problem Based Learning  

1. Materi apa saja yang bapak gunakan dalam model pembelajaran 

Problem Based Learning ? 

Jawaban : Ya materi yang sekiranya banyak terjadi permasalahan dan 

permasalahan tersebut terjadi di lingkungan peserta didik, sehingga harapan 

saya itu mbak, ketika peserta didik mengalaminya, mereka sudah bisa 

menyelesaikannya karena mereka sudah dapat ilmunya. Seperti contohnya 

materi PAI di kelas XI yang saya buat Problem Based Learning, tentang bab 

toleransi dan menghindari tindakan kekerasan. 

2. Lalu mengapa bapak menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning pada materi toleransi ? 

Jawaban: Mengapa saya menerapkan Problem Based Learning pada materi 

ini dikarenakan sangat cocok dengan kehidupan sehari-hari peserta didik di 

sini. Karena di setiap harinya peserta didik akan bersosial, bertemu dengan 

berbagai macam karakter manusia yang berbeda-beda baik di sekolah maupun 

di masyarakat, mengahadapi persoalan-persoalan, permasalahan yang 

berbeda-beda, kemudian perbedaan agama, ras, budaya, dan lain-lain di 

sekolah ini atau di lingkungan peserta didik. Menurut saya dengan itu peserta 

didik bisa menjadi pribadi yang bisa menghargai satu sama lain. Karena 

dengan toleransi, akan mempererat kerukunan dan tali persaudaraan serta 

menghindari tindakan kekerasan.  
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3. Kalau begitu apakah ada pertimbangan-pertimbangan memilih materi 

atau bahan pelajaran dalam model pembelajaran Problem Based 

Learning pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam ? 

Jawaban : Pertimbangan-pertimbangan ya pasti ada mbak, seperti yang 

sudah saya bilang sebelumnya. Bahwa memilih bahan pelajaran pada model 

model pembelajaran Problem Based Learning yang pertama adalah materi 

tersebut harus mengandung konflik. Kedua, bahan pelajaran tersbut familiar, 

atau yang dikenal oleh peserta didik atau lebih mudahnya yang terjadi di 

lingkungan peserta didik. Dan yang ketiga, bahan pelajaran yang menyangkut 

kepentingan orang banyak. Keempat, harus sesuai dengan kompetensi dasar 

atau tujuan pembelajaran yang harus dicapai peserta didik, dan yang terakhir 

yaitu harus sesuai minat peserta didik. 

4. Bagaimana cara bapak memilih bahan pelajaran yang mengandung 

konflik atau permasalahan ? 

Jawaban: ya yang pertama, kita sebagai pendidik harus menentukan dulu 

materi apa yang nanti akan disampaikan. Kemudian kita mencari 

permasalahan apa yang sesuai dengan materi tersebut. permasalahan bisa dari 

berbagai sumber manapun. Baik dari pengalaman pribadi, yang terjadi di 

lingkungan sekitar, ataupun dari media-media lainnya yang cocok dengan 

materi terutama yang sering dialami peserta didik. Permasalahan bisa dari 

pendidik atau peserta didik ketika pembelajaran dengan kita memberikan 

stimulus terlebih dahulu. 

5. Mengapa bapak memilih bahan pelajaran yang sifatnya harus familiar 

di kalangan siswa ? 

Jawaban: ya karena saya menginginkan peserta didik mampu menyelesaikan 

permasalahan yang terjadi dalam lingkungannya. Saya berharap, peserta didik 

tidak hanya mendapat ilmunya saja, melainkan mereka bisa menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari mereka. Sehingga, apa yang mereka peroleh 

selama di sekolah dapat bermanfaat bagi dirinya, dan orang sekitarnya. Selain 

itu, hal ini membantu peserta didik untuk selalu tanggap dan berpikir kritis 
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dalam menyelesaikan suatu persoalan apapun dalam kehidupan sehari-

harinya. 

6. Kemudian mengapa bahan pelajaran yang dipilih harus mendukung 

kompetensi dasar yang harus dimiliki siswa ? 

Jawaban: ya karena seorang pendidik ketika mengajar itu kan ada 

pegangannya mbak, ya pegangannya itu silabus. Dalam silabus terdapat 

beberapa kompetensi-kompetensi dasar yang harus dicapai oleh peserta didik. 

Kita sebagai pendidik ketika mengajar tidak boleh keluar dari kompetensi 

dasar yang ada pada silabus tersebut. setelah pokok materinya sudah ada baru 

boleh kita kembangkan, misalnya kita kaitkan dengan kehidupan sehari-hari.  

7. Bagaimana cara bapak memilih bahan pelajaran yang sesuai dengan 

minat siswa ? 

Jawaban: Sebenarnya untuk menumbuhkan minat peserta didik itu ya kita 

pintar-pintar dalam memberi stimulus yang menarik buat peserta didik mbak. 

Jadi, kita beri saja permasalahan yang memancing mereka penasaran, hingga 

akhirnya mereka berusaha mencari solusinya.  

8. Bagaimana cara membuat RPP dengan model pembelajaran Problem 

Based Learning dengan adanya langkah-langkah yang berbeda pada 

setiap model pembelajaran ? 

Jawaban : Untuk selanjutnya adalah dalam pembuatan RPP ini mbak. Hal 

yang perlu diperhatikan seorang pendidik adalah dari langkah-langkah 

pembelajarannya. Langkah-langkah pembelajaran harus sesuai dengan model 

atau metode pembelajaran yang digunakan. Ya, misalnya seperti saya yang 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning, ya langkah-

langkah yang disajikan dalam RPP harus langkah-langkah dari model 

pembelajaran Problem Based Learning, dan itu bisa dilihat dalam teori yang 

ada. 

 

 

 

 



 xv 

HASIL WAWANCARA 

Nama   : Hery Susanto, S.Pd.I 

Jabatan  : Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Hari/Waktu  : Senin, 17 Januari 2022 

Tempat  : Receptionis SMAN 1 Rogojampi 

 

Pelaksanaan Model Pembelajaran Problem Based Learning  

1. Kemudian langkah-langkah apa saja yang bapak lakukan ketika 

mengimplementasikan model pembelajaran Problem Based Learning ? 

Jawaban: Kalau khusus menggunakan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning. Pertama, menyampaikan tujuan pembelajaran. Kemudian yang 

kedua membagi kelompok. Ketiga, peserta didik dibimbing untuk diskusi. 

Keempat, mempresentasikan hasil diskusi. Terakhir, mengevaluasi hasil 

diskusi. Namun, sebelum itu langkah awal yang harus dilakukan adalah 

menyiapkan permasalahan untuk dipecahkan oleh peserta didik. Di sini 

masalah yang akan dipecahkan tersebut, bisa dari saya sebagai guru dan itu 

tentu harus saya sediakan sebelumnya. Ada juga masalah yang diperoleh dari 

peserta didik, ya caranya dengan memberi stimulus terlebih dahulu, supaya 

peserta didik merespon dengan menyajikan masalah yang terjadi. Kalau misal 

peserta didik saya perintahkan langsung untuk membuat atau mencari suatu 

permasalahan pasti mereka akan kebingungan. Untuk itu, dengan saya 

diberikan stimulus, peserta didik pasti akan berpikir dan memberikan respon. 

Oh ini pak, oh itu pak, oh iya pak saya pernah gini. Selanjutnya, baru guru 

harus menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai sebelum 

menyampaikan materi. Biasanya kalau saya menggunakan model 

pembalajaran Problem Based Learning ini, anak-anak saya suruh membentuk 

kelompok. Lalu, saya suruh mendiskusikan masalah yang sudah disajikan. 

Kemudian, hasilnya nanti anak-anak saya suruh untuk mempresentasikan ke 
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depan, dan kelompok lain menanggapi dengan cara bertanya atau 

menyanggah. Terakhir, nanti saya beri pelurusan mbak. 

2. Pada saat pembelajaran bagaimana cara bapak menjelaskan tujuan 

pembelajaran kepada siswa ? 

Jawaban: Awal, saya masuk kelas dengan mengucapkan salam. Kemudian, 

yang terpenting sebelum melaksanakan pembelajaran adalah berdo’a terlebih 

dahulu mbak. Apalagi kalau saya masuk kelas jam pertama, itu memang 

wajib bagi semua peserta didik membaca asmaul husna bersama terlebih 

dahulu. Kemudian nanti dilanjut menyanyikan lagu indonesia raya, dan 

berdo’a sebelum belajar. Biasanya, sambil saya mengabsen, saya juga  

memeriksa kesiapan peserta didik untuk memulai pembelajaran, tentunya ya 

sambil diselingi humor-humor, supaya mebangkitkan semangat anak-anak. 

Dikarenakan saya lebih suka pembelajaran itu santai tetapi tetap serius. 

Selanjutnya, sambil memotivasi peserta didik, saya menyampaikan 

kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran pada hari itu, dan tidak lupa saya 

menyinggung materi pada pertemuan sebelumnya untuk mereview dan 

mengaitkan pada materi yang hendak dibahas. 

3. Bagaimana cara bapak membagi siswa untuk belajar dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning ? 

Jawaban: Sebelum peserta didik berdiskusi, terlebih dahulu saya membagi 

peserta didik menjadi beberapa kelompok. Biasanya saya bagi menjadi 5 

kelompok. Baru kemudian saya menjelaskan mengenai masalah yang hendak 

didiskusikan melalui gambar atau tayangan video yang mengandung konflik. 

Nah, setelah itu saya beri waktu berdiskusi selama 30 menit kurang lebih. 

Kemudian, hasilnya nanti anak-anak saya suruh untuk mempresentasikan ke 

depan, dan kelompok lain menanggapi dengan cara bertanya atau 

menyanggah. Terakhir, nanti saya beri pelurusan mbak. 

4. Bagaimana cara bapak membimbing siswa dalam kegiatan kelompok ? 

Jawaban: Dalam diskusi di sini saya hanya sebagai fasilitator, dimana di sini 

saya hanya membimbing dalam artian memberikan arahan dalam 

memecahkan masalah. Dikarenakan jika tanpa saya arahkan, peserta didik 
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akan kebingungan harus memulai dari mana. Namun biasanya masalah yang 

mereka diskusikan itu dapat dicari dari berbagai sumber, baik dari buku, 

internet, atau sumber-sumber lainnya. 

5. Bagaimana cara bapak dalam mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya siswa ? 

Jawaban: Ketika semua kelompok selesai berdiskusi, dan telah menuliskan 

hasil diskusi di sebuah lembaran kertas. Selanjutnya adalah setiap kelompok 

menunjuk satu temannya untuk menjadi perwakilan menyampaikan hasil 

diskusinya di depan kelas. Kemudian dari kelompok lain menyimak. Apabila 

ketika satu kelompok yang presentasi sudah menyampaikan hasil diskusinya, 

kelompok lain boleh bertanya, menanggapi, atau menyangga. Begitu 

seterusnya secara bergantian. 

6. Bagaimana cara bapak dalam mengevaluasi hasil diskusi peserta didik ? 

Jawaban: Setelah semua kelompok sudah menyampaikan hasil diskusinya. 

Kemudian, biasanya saya meluruskan dari apa yang sudah dipresentasikan 

oleh masing-masing kelompok. Ada cara tersendiri, supaya peserta didik 

tidak merasa disalahkan, apabila kita hendak memperbaiki jawaban mereka. 

Dengan cara saya bilang seperti ini, misal nama yang presentasi sebelumnya 

adalah si A, “sebenarnya jawaban dari si A tadi sudah benar, hanya saja ada 

yang lebih benar lagi yaitu...., baru saya memberikan pencerahan. Hal itu 

bertujuan supaya tidak membuat mereka kecewa, justru membangkitkan 

semangat mereka untuk menjadi lebih baik lagi. Kemudian sebelum saya 

menutup pelajaran biasanya, saya kasih reward untuk kelompok yang terbaik, 

kemudian juga reward untuk yang bisa menyimpulkan pembelajaran hari itu 

mulai awal sampai akhir. Baru setelah itu, ditutup dengan salam dan do’a. 

7. Bagaimana cara bapak meningkatkan keaktifan peserta didik dengan 

model pembelajaran Problem Based Learning ? 

Jawaban: Biasanya untuk membuat anak-anak supaya aktif semua itu, ketika 

presentasi saya suruh maju semua. Kan biasanya saya kalau nyuruh anak 

menyelesaikan permasalahan tersebut harus dilengkapi dengan dasar ayat 

atau hadistnya, jadi ketika misalnya satu kelompok berisi 3-4 anak atau 4-5 
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anak, mereka bergantian nanti yang menyampaikan. Sehingga tidak satu dua 

anak saja yang aktif dalam kelompok, melainkan semua kelompok terlibat. 

Selain itu juga ada cara lain misalnya dalam diskusi saya arahkan, ada yang 

menulis, ada yang mencari dari berbagai sumber, ada yang 

mempresentasikan, intinya dibagi tugasnya, begitu mbak. Tidak hanya anak-

anak yang itu saja. Saya biasanya supaya anak-anak itu semangat untuk 

bertanya, menjawab, dan menyanggah. Saya kasih reward dengan tambahan 

nilai atau juga kadang-kadang saya membawa hadiah-hadiah kecil, supaya 

peserta didik lebih semangat, ya walaupun tidak setiap kali pertemuan. 

8. Keaktifan apa saja yang menjadi penilaian dari Bapak ketika 

menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning ? 

Jawaban: Saya biasanya melihat keaktifan peserta didik itu dari berbagai 

aspek mbak. Pertama, dari cara peserta didik ketika membaca, mengamati 

gambar, mengamati orang lain bekerja, presentasi di depan dan sebagainya. 

Kedua, keaktifan dalam menyampaian pokok-pokok pikiran mereka atau 

ketika mereka berpendapat. Ketiga, ketika peserta didik menulis tentang 

pikiran, perasaan, dan ide dengan menggunakan atau mencatat hal-hal yang 

penting. Keempat, aktif memberikan komentar, mengemukakan dengan fakta, 

memperhatikan orang lain, bersikap terbuka. Kelima, merenungkan, 

mengingat, memecahkan masalah, menganalisis, dam membuat keputusan. 
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HASIL WAWANCARA 

Nama   : Hery Susanto, S.Pd.I 

Jabatan  : Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Hari/Waktu  : Senin, 14 Februari 2022 

Tempat  : Receptionis SMAN 1 Rogojampi 

 

Evaluasi Model Pembelajaran Problem Based Learning  

1. Bagaimana bentuk evaluasi atau penilaian yang dilakukan dalam model 

pembelajaran Problem Based Learning ? 

Jawaban: Jadi begini mbak, untuk mengetahui suatu ketercapaian apakah 

pembelajaran itu sampai pada pemahaman peserta didik atau tidak kan perlu 

adanya evaluasi, dari evaluasi nanti baru kita sebagai guru bisa melakukan 

penilaian. Dalam evaluasi pada umumnya ada dua teknik kan mbak, tes sama 

non-tes. Namun untuk model pembelajaran Problem Based Learning ini tidak 

cukup jika hanya dengan tes saja. Melainkan lebih menekankan pada proses 

dalam pembelajarannya, seperti pada proses penyelesaian permasalahan, 

berdiskusi, dan presentasi. Karena dari situ nanti kita bisa menilai tiap 

masing-masing peserta didik. Kalau hanya tes saja, mungkin bisa saja 

jawaban itu tidak dari hasil pikirannya sendiri. Dalam evaluasi dan penilaian 

model pembelajaran Problem Based Learning sebenarnya tidak hanya dari 

pengamatan saya mbak, melainkan juga dari antar siswa. Penilaian yang saya 

lakukan dengan model pembelajaran Problem Based Learning itu kan ada 3, 

afektif, kognitif, dan psikomotorik. Afektif kan penilaian sikap, saya 

mengamatinya ya ketika berdiskusi, sikapnya bagaimana. Tetapi itu dalam 

pembelajaran, kalau untuk di luar jam pelajaran ya masuk dalam nilai sikap 

selama sehari-hari di sekolah. Untuk itu perlunya ada evaluasi dengan 

penilaian diri dan teman sejawat. Jadi guru bisa tau bagaimana perkembangan 

peserta didik, baik di dalam mapun di luar kelas. Kemudian kognitif, yaitu 

pengetahuan. Kalau ini ya seperti biasanya, ya dari tugas-tugas, kuis, 
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ulangan-ulangan harian, pekerjaan rumah, ujian. Namun kalau dalam 

prosesnya ya ketika peserta didik tersebut menjawab pertanyaan, atau dari 

hasil karyanya, tulisannya. Terakhir keterampilan, ini lebih ke kreativitas, 

kecakapan, dan penguasaan peserta didik. Nah, kalau untuk penilaian diri dan 

penilaian teman sejawat itu mbak, tujuannya adalah peserta didik bisa 

mengevaluasi dirinya dan juga temannya, supaya guru juga tau 

perkembangannya serta peserta didik pun bisa memperbaiki apa-apa yang 

perlu diperbaiki. Karena Problem Based Learning seperti yang saya katakan 

adalah lebih kepada prosesnya dulu, sebelum melihat hasil akhirnya. 

2. Bagaimana evaluasi atau penilaian dalam ranah afektif model 

pembelajaran Problem Based Learning ? 

Jawaban: Dalam penilaian sikap di sini mbak, kalau menurut aturan yang 

sudah ada dalam kurikulum, ada penilaian sikap spiritual, dan sikap sosial. Di 

sini saya pakai, penilaian spiritual ketika peserta didik tersebut beribadah, 

berdo’a, dan lain-lain. Penilaian sosial, bisa saya ambil ketika mereka 

berdiskusi dengan sesama temannya, atau interaksi-interaksi mereka dengan 

orang-orang lainnya. Kemudian ada juga penilaian diri, dan juga penilaian 

teman sejawat. Dimana di dalamnya ada beberapa yang jadi indikator 

pengamatan peserta didik. Tetapi indikator dari penilaian diri dan penilaian 

teman sejawat bisa diubah, tergantung dari pendidik yang membuat rubrik 

penilaiannya, ingin menilai aspek apa dari peserta didik. Namun kalau saya 

biasanya, kalau dalam aspek pengetahuan dan keterampilannya saya kan 

dapat menilai sendiri ketika pembelajaran, namun untuk sikap, teman 

sekelompoknya yang akan lebih tahu. 

3. Bagaimana evaluasi atau penilaian dalam ranah kognitif model 

pembelajaran Problem Based Learning ? 

Jawaban: Kalau dalam penilaian kognitif atau pengetahuan ini, ya saya lebih 

banyak dari tugas-tugas, kuis, ulangan-ulangan harian, pekerjaan rumah, 

ujian. Namun kalau dalam prosesnya ya ketika peserta didik tersebut 

menjawab pertanyaan, atau dari hasil karyanya, tulisannya. 
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4. Bagaimana evaluasi atau penilaian dalam ranah psikomotorik model 

pembelajaran Problem Based Learning ? 

Penilaian keterampilan di sini, kecakapan peserta didik atau penguasaan 

materinya ketika presentasi, dalam menyampaikan pendapatnya serta dalam 

menyelesaikan permasalahannya atau pendapatnya. Kemudian, keterampilan 

dalam menemukan solusi atas permasalahan. Keterampilan di sini lebih ke 

kreativitas peserta didik.” 
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HASIL WAWANCARA 

Nama   : Mila Safitri 

Jabatan  : Siswi Kelas XI MIPA 2 

Hari/Waktu  : Rabu, 9 Februari 2022 

Tempat  : Kelas XI MIPA 2 SMAN 1 Rogojampi 

 

1. Pada pembelajaran barusan, Bapak Hery mengajak kamu untuk apa 

saja ? 

Jawaban: Barusan itu, barusan Bapak Hery masuk kelas itu langsung 

menjelaskan tujuan kita belajar saat ini. Setelah itu Pak Hery memperlihatkan 

gambar ke kita kak. Habis itu kita disuruh buat kelompok, dibagi menjadi 5 

kelompok. Lalu, Pak Hery ngasih tugas ke kita untuk diskusi. Kemudian hasil 

diskusinya disampaikan ke depan kelas perwakilan kak. Tapi setelah itu, 

biasanya Bapak Hery memancing anak-anak supaya aktif bertanya, 

menjawab, terus ngasih tanggapan. Tetapi teman-teman itu senang karena pak 

Hery ngajarnya santai tapi serius. Jadi, teman-teman banyak yang mudah 

memahami, dan tidak takut salah. 

2. Bagaimana perasaan kamu ketika Pak Hery mengajak belajar dengan 

demikian ? 

Jawaban: suka kak, soalnya membuat kita penasaran yang awalnya tidak 

tahu terus dapat jawabannya itu senang, seperti merasa puas gitu kak. 

3. Kemudian, apakah dengan cara belajar yang demikian kamu bisa lebih 

mengerti pelajaran ? 

Jawaban: iya kak kalau belajarnya seperti itu terus bisa paham betul sama 

materinya kak. Soalnya kan kita baca sendiri dan kalau kesulitan bisa diskusi 

sama teman sekelompok. 
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HASIL WAWANCARA 

Nama   : Moh. Andika Wijaya 

Jabatan  : Siswa Kelas XI MIPA 2 

Hari/Waktu  : Rabu, 9 Februari 2022 

Tempat  : Kelas XI MIPA 2 SMAN 1 Rogojampi 

 

1. Pada pembelajaran barusan, Bapak Hery mengajak kamu untuk apa 

saja ? 

Jawaban: Bapak Hery itu biasanya kalau masuk kelas awal-awal itu tidak 

langsung pada materi kak, awalnya selalu bercanda terlebih dulu, ngasih 

motivasi, dan kemudian disambungkan dengan materi yang akan diajarkan, 

serta mengaitkan dengan materi pertemuan sebelumnya, baru setelah itu 

menyampaikan tujuan pembelajaran. Habis itu kita disuruh membagi 

kelompok, kemudian mengamati gambar. Kalau ini tadi kita mengamati 

gambar tentang toleransi. Lalu kita diajak berpikir sama Bapak Hery, 

bagaimana kehidupan toleransi di lingkungan sekitar kita. Nah, itu yang tadi 

Bapak Hery suruh diskusikan. Bagaimana cara kita bertoleransi dengan 

banyaknya perbedaan di sekeliling kita, gitu kak. 

2. Bagaimana perasaan kamu ketika Pak Hery mengajak belajar dengan 

demikian ? 

Jawaban: Senang kak. Kalau pas disuruh maju itu kan biasanya teman-teman 

saling nunjuk kak jadi seru gitu. Dan kebetulan bukan saya yang maju, 

hahaha 

3. Kemudian, apakah dengan cara belajar yang demikian kamu bisa lebih 

mengerti pelajaran ? 

Jawaban: Bisa kak soalnya ilmunya itu bukan cuma dari buku dan 

penjelasannya Pak Hery saja tetapi dapat ilmunya juga dari teman-teman. 
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HASIL WAWANCARA 

Nama   : Eka Nabila Putri 

Jabatan  : Siswa Kelas XI MIPA 2 

Hari/Waktu  : Rabu, 9 Februari 2022 

Tempat  : Kelas XI MIPA 2 SMAN 1 Rogojampi 

 

1. Pada pembelajaran barusan, Bapak Hery mengajak kamu untuk apa 

saja ? 

Jawaban: Kita tadi sama Pak Hery awalnya disuruh mengamati gambar, 

tetapi kita dibentuk kelompok dulu. Habis itu Pak Hery kayak ngasih 

pertanyaan, intinya terkait gambar yang disajikan itu disuruh untuk 

mendiskusikan. Hasil diskusinya ditulis di lembaran, dan dipresentasikan di 

depan kelas oleh perwakilan kelompoknya. Kelompok lain boleh bertanya, 

menanggapi, dan menyanggah. 

2. Bagaimana perasaan kamu ketika Pak Hery mengajak belajar dengan 

demikian ? 

Jawaban: Saya sendiri merasa lebih suka kalau dengan cara berdiskusi 

kemudian mempresentasikan, rasanya kalau sudah ketemu solusinya tuh 

kayak puas, oh jadi gini ya, ternya gini ya, gitu kak. 

3. Kemudian, apakah dengan cara belajar yang demikian kamu bisa lebih 

mengerti pelajaran ? 

Jawaban: Menurut saya, pembelajaran dengan cara seperti yang Pak Hery 

lakukan itu sudah cukup membuat teman-teman ini menjadi aktif sedikit demi 

sedikit kak, maksutnya dari yang awalnya anaknya hanya diam, sekarang 

mulai aktif, dikarenakan ketika berdiskusi, semuanya harus kerja, dan itu 

dipantau sama Pak Hery pada tiap-tiap kelompok, biasanya Pak Hery sambil 

membawa daftar nilai itu kak keliling, sambil tanya apakah ada kesulitan, 

seperti itu kak. 
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Denah Lokasi SMAN 1 Rogojampi 
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DOKUMENTASI 

Wawancara dengan Kepala Sekolah SMAN 1 Rogojampi 

 

 

Wawancara dengan Waka Kurikulum SMAN 1 Rogojampi 

 

 

Wawancara dengan Guru PAI Kelas XI SMAN 1 Rogojampi 
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Wawancara dengan Siswa Kelas XI MIPA 2 Moh. Andika Wijaya 

 

 

Wawancara dengan Siswa Kelas XI MIPA 2 Mila Safitri 

 

 

Wawancara dengan Siswa Kelas XI MIPA 2 Eka Nabila Putri
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